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Yayan Yulianto K 8406052. HUBUNGAN ANTARA JENJANG 
PENDIDIKAN ORANG TUA DAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN 
PRESTASI BELAJAR SOSIOLOGI PADA SISWA KELAS XI IPS SMA 
NEGERI 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2010/2011. Skripsi, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juni 2011. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Hubungan antara Jenjang 
Pendidikan Orang Tua dengan Prestasi Belajar Sosiologi pada Siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011 ; (2) Hubungan antara 
Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Sosiologi pada Siswa kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011 ; (3) Hubungan antara Jenjang 
Pendidikan Orang Tua dan Motivasi Belajar secara bersama dengan Prestasi 
Belajar Sosiologi pada Siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 
2010/2011. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif 
korelasional. Populasi penelitian ialah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011, sejumlah 303 siswa. Sampel diambil dengan 
teknik cluster random sampling sebesar 25% dari angka populasi sejumlah 75 
siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik angket. 
Teknik analisis data yang digunakan dengan menggunakan analisis statistik 
dengan teknik regresi ganda. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) hipotesis 1 “Ada 
hubungan positif yang signifikan antara Jenjang Pendidikan Orang Tua dengan 
Prestasi Belajar Sosiologi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2010/2011” diterima karena r = 0,372 dan p = 0,008 (p < 0,05). (2) 
hipotesis 2 “Ada hubungan positif yang signifikan antara Motivasi Belajar dengan 
Prestasi Belajar Sosiologi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2010/2011” di terima karena r = 0,336 dan p = 0,017 (p < 0,05). (3) 
hipotesis 3 “Ada hubungan positif yang signifikan antara Jenjang Pendidikan 
Orang Tua dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Sosiologi pada siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011” di terima karena r 





Yayan Yulianto K 8406052. THE RELATIONSHIP BETWEEN THE 
PARENTS’ EDUCATION LEVEL AND LEARNING MOTIVATION 
THROUGH STUDENTS SOCIOLOGY ACHIEVEMENT AT ELEVEN 
GRADE OF SOCIAL CLASS OF SMA N 1 SURAKARTA IN ACADEMIC 
YEAR 2010/2011. A thesis, Surakarta Teacher Training and Education Faculty 11 
March University, June 2011. 
This thesis is written : (1) to know the relation between parents' education 
level with sociology achievement at eleven grade of social class of SMA N 1 
Surakarta in academic year 2010/2011. (2) to know the relation between learning 
motivation with sociology achievement at eleven grade of social class of SMA N 
1 Surakarta in academic year 2010/2011. (3) to know the relation between parents' 
education level and learning motivation with sociology achievement at eleven 
grade of social class of SMA N 1 Surakarta in academic year 2010/2011. 
The method that is used in this research is descriptive quantitative 
correlational. The population of the research is eleven grade of social class of 
SMA N 1 Surakarta in academic year 2010/2011, that consists of 303 students. 
The sample of the research is taken by using cluster random sampling it’s about 
25% from population number a number of 75 students. The technique in 
collecting data is questionnaire. The technique of analyzing data is statistic 
analysis and double regression. 
Based on the result of the research implies that : (1) Hypothesis 1 “There 
was a significant positive relation between parents' education level with sociology 
achievement at eleven grade of social class of SMA N 1 Surakarta in academic 
year 2010/2011” it can be acceptable because r= 0.372 and p = 0.008 ( p <0.05). 
(2) Hypothesis 2 “There was a significant positive relation between learning 
motivation with sociology achievement at eleven grade of social class of SMA N 
1 Surakarta in academic year 2010/2011” it can be acceptable because r = 0.336 
and p = 0.017 (p <0.05). (3) Hypothesis 3 “There was a significant positive 
relation between parents' education level and learning motivation with sociology 
achievement at eleven grade of social class of SMA N 1 Surakarta in academic 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan selalu bertumpu pada suatu wawasan kesejarahan,yakni 
pengalaman – pengalaman masa lampau, kenyataan dan kebutuhan mendesak 
masa kini, dan aspirasi serta harapan masa depan. Melalui pendidikan setiap 
masyarakat akan  melestarikan  nilai – nilai luhur sosial kebudayaannya yang 
telah terukir dengan indahnya dalam sejarah bangsa tersebut. Melalui pendidikan 
juga diharapkan dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan didalam masyarakat. 
Dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” 
Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia 
dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan 
yang terjadi. Pendidikan bukan hanya proses pengajaran saja, tetapi juga proses 
pembentukan mental siswa, sehingga dapat menghasilkan generasi penerus yang 
berkualitas, mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta mampu meningkatkan pembangunan bangsa. 
Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan informal, formal, dan non 
– formal. Pendidikan informal ialah pendidikan yang diperoleh seseorang dari 
pengalaman sehari – hari dengan sadar atau tidak sadar sepanjang hayat. 
Pendidikan ini dapat berlangsung dalam keluarga, pergaulan sehari – hari, 
maupun dalam pekerjaan masyarakat, maupun organisasi. Pendidikan formal ialah 
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pendidikan yang berlangsung secara teratur, bertingkat, dan mengikuti syarat 
tertentu secara ketat, pendidikan ini berlangsung di sekolah. 
Pendidikan formal terdiri atas pendidikan anak usia dini (PAUD), 
pendidikan menengah, pendidikan tinggi. Pendidikan anak usia dini adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memilki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia 
dini diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal seperti, TK, dan Raudhalul 
Athfal (RA) atau bentuk lain yang sederajat, kelompok bermain, Play Group, dan 
penitipan anak. Pendidikan menengah terdiri atas SMU dan SMK. Pendidikan 
tinggi terdiri atas akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas. 
Pendidikan non – formal ialah pendidikan yang dilaksanakan secara tertentu dan 
sadar tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat. Pendidikan non – formal 
terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, pusat kegiatan belajar masyarakat, 
dan majelis taklim. 
Keberhasilan siswa dalam proses pendidikannya dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu faktor internal (dari dalam diri sendiri) yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa yang antara lain meliputi kesehatan, tingkat kecerdasan, 
sikap, bakat, minat, dan motivasi. Faktor eksternal yakni kondisi lingkungan 
disekitar siswa yang terdiri atas lingkungan sosial dan non sosial, lingkungan 
sosial meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lingkungan non 
sosial meliputi gedung sekolah, alat – alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu 
belajar yang digunakan siswa. 
Keluarga sebagai lingkungan pertama yang dihadapi anak sangat 
mempengaruhi berhasil tidaknya proses belajar. Motivasi belajar dan prestasi 
belajar anak banyak berhubungan dengan keluarga atau orang tua. Dalam 
mendidik anak – anak orang tua dipengaruhi pengetahuan dan pengalamannya 
yang didapat dari pendidikan yang diterima orang tua. Dengan pendidikan, 
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manusia akan memperoleh berbagai pengetahuan, dan nilai – nilai yang positif 
yang berguna bagi dirinya sendiri maupun bagi generasi selanjutnya. Pendidikan 
akan mempengaruhi cara orang tua didalam menanamkan sikap dan nilai hidup, 
minat, serta kepribadian anak. Orang tua yang berpendidikan tinggi pada 
umumnya lebih mengerti bahwa keberhasilan belajar anaknya tidak hanya 
tergantung pada guru dan sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarga atau orang tua, sehingga orang tua akan mempersiapkan pendidikan yang 
baik, lingkungan dan fasilitas yang mendukung. 
Orang tua yang tidak pernah atau kurang mendapat kesempatan sekolah 
biasanya kurang memberikan dorongan kepada anaknya dalam hal pendidikan, 
sehingga anak kurang termotivasi untuk belajar dan memperoleh prestasi yang 
tinggi. 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Henderson tentang 
keterlibatan orang tua dalam meningkatkan prestasi anak menunjukkan bahwa 
apabila orang tua peduli terhadap anak – anak mereka dengan keterlibatan orang 
tua dalam pendidikan formal anak akan membantu anak meningkatkan prestasi 
anak. Penelitian ini sudah menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua terhadap 
sekolah akan  lebih efektif apabila terencana dengan baik dan berjalan dalam 
jangka panjang. (Soemiarti Patmonodewo, 2003 : 34). 
Menurut pendapat dari Uzer Usman (2005: 28) “Motif adalah daya dalam 
diri seseorang untuk melakukan sesuatu atau keadaan seseorang atau organisme 
yang menyebabkan kesiapannya untuk memulai rangkaian tingkah laku atau 
perbuatan. Sedangkan motivasi adalah seuatu proses untuk menggiatkan motif – 
motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan 
mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong 
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu”. 
Menurut Sardiman (1994: 73) “motivasi dapat dikaitkan dengan 
serangkaian usaha menyediakan kondisi – kondisi tertentu sehingga seseorang itu 
mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka akan berusaha 
untuk melakukan sesuatu. Dari pendapat diatas, maka penulis menyimpulkan 
bahwa motivasi suatu proses dari serangkaian usaha untuk menggiatkan motif – 
motif untuk menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan 
mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong 
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu.” 
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Motivasi belajar menurut Ivor (1987 : 214) “motivasi belajar adalah 
kekuatan tersembunyi didalam diri siswa, yang mendorong siswa untuk belajar 
dengan cara yang khas.” 
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (1999 : 80) “motivasi belajar 
adalah kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar, motivasi dipandang 
sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, 
termasuk perilaku belajar.” 
Dari pendapat diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa motivasi belajar 
adalah kekuatan mental yang tersembunyi didalam diri siswa yang mendorong, 
menggerakkan, dan mengarahkan siswa untuk bersikap dan berperilaku dalam 
belajar. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita – cita, 
sedangkan faktor ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor 
tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan 
untuk melakukan aktifitas belajar yang lebih giat dan semangat. 
Dengan adanya motivasi dan latar belakang pendidikan orang tua, anak 
akan berhasil dalam prestasi belajar. Selanjutnya Winkel (1996:162) mengatakan 
bahwa “prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan 
seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang 
dicapainya.”  
Sedangkan menurut Nasution (1996:17) prestasi belajar adalah: 
“Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat.” 
Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar yang dicapai seseorang 
dalam berfikir, merasa, dan berbuat dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai 
dengan bobot yang dicapainya. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 
keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam 
bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar 
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mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah mengadakan` evaluasi. 
Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi 
belajar peserta didik. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang : “HUBUNGAN ANTARA JENJANG 
PENDIDIKAN ORANG TUA DAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN 
PRESTASI BELAJAR PELAJARAN SOSIOLOGI KELAS XI IPS DI SMA N 1 
SURAKARTA 2011/2012” 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Perbedaan Jenjang Pendidikan Orang Tua siswa menyebabkan perbedaan 
dalam membimbing dan mengarahkan anaknya dalam  hal pendidikan. 
2. Arahan dan bimbingan dari orang tua akan meningkatkan motivasi belajar 
siswa namun seringkali hal ini tidak sesuai dengan yang diharapkan orang tua. 
3. Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda namun anak dituntut untuk 
memperoleh prestasi belajar yang tinggi. 
4. Cara menumbuhkan motivasi anak sehingga anak dapat mencapai prestasi 
belajar  yang tinggi. 
5. Motivasi belajar mempengaruhi siswa untuk mencapai prestasi belajar yang 
tinggi disekolah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, perlu dilakukan 
pembatasan terhadap masalah yang telah dipilih agar penelitian yang dilakukan 
mempunyai arah yang jelas. Masalah yang dibatasi dalam penelitian ini adalah 
hubungan antara jenjang  pendidikan  orang tua dan motivasi belajar dengan 
prestasi belajar pelajaran sosiologi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Surakarta 
2010/2011. adapun definisi operasional dari masing – masing variabel adalah : 
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1. Jenjang Pendidikan Orang Tua : Tahapan pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan  tingkat  perkembangan  (Ayah dan Ibu)  dan  tujuan yang akan 
dicapai serta kemampuan yang akan dikembangkan. 
2. Motivasi Belajar : Sebuah keinginan, kebutuhan, dan keputusan dalam 
mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam belajar. 
3. Prestasi Belajar : suatu bukti keberhasilan belajar yang dicapai seseorang 
dalam berfikir, merasa, dan berbuat dalam melakukan kegiatan belajarnya 
sesuai dengan bobot yang dicapainya. 
D. Perumusan Masalah 
1. Apakah  ada hubungan positif antara Jenjang Pendidikan Orang Tua dengan 
Prestasi Belajar Sosiologi siswa kelas XI IPS SMAN 1 Surakarta 2010/2011? 
2. Apakah  ada hubungan positif antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar 
Sosiologi siswa kelas XI IPS SMAN 1 Surakarta 2010/2011? 
3. Apakah ada hubungan positif antara Jenjang Pendidikan Orang Tua dan 
Motivasi Belajar secara bersama dengan Prestasi Belajar Sosiologi siswa kelas 
XI IPS SMAN 1 Surakarta 2010/2011? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang positif antara Jenjang 
Pendidikan Orang Tua dengan Prestasi Belajar mata pelajaran Sosiologi siswa 
kelas XI IPS SMAN 1 Surakarta 2010/2011. 
2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang positif antara Motivasi Belajar 
dengan Prestasi Belajar mata pelajaran Sosiologi siswa kelas XI IPS SMAN 1 
Surakarta 2010/2011. 
3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang positif antara Jenjang 
Pendidikan Orang Tua dan Motivasi Belajar secara bersama dengan Prestasi 
Belajar mata pelajaran Sosiologi siswa kelas XI IPS SMAN 1 Surakarta 
2010/2011. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Untuk menambah wawasan pengetahuan dalam hal pendidikan dan 
memberikan gambaran mengenai hubungan tingkat pendidikan orang tua dan 
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motivasi belajar siswa dengan prestasi belajar siswa khususnya dalam mata 
pelajaran sosiologi. 
2. Secara Praktis 
a. Untuk Orang Tua 
Memberikan masukan kepada Orang Tua bahwa tingkat pendidikan orang 
tua sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar anaknya. 
b. Untuk FKIP 
Memberikan wawasan dan pengetahuan dalam hal pendidikan serta 
memberi masukan kepada peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian 
sejenis penelitian ini bisa dijadikan acuan  dan refrensi untuk mengadakan 
penelitian. 
c. Untuk Peneliti 
Bisa memahami bahwasannya Jenjang Pendidikan sangat diperlukan, 
selain menambah ilmu pengetahuan bertambah pula wawasan dan 
pemahaman tentang Jenjang Pendidikan. 
d. Untuk Siswa 
Sebagai masukan pada siswa akan pentingnya “Percaya Diri” dan 






A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar 
a. Pengertian belajar. 
Untuk memahami tentang pengertian belajar di sini akan diawali 
dengan mengemukakan beberapa definisi tentang belajar. 
Fontana seperti yang dikutip oleh Winataputra (1995:2) 
mengemukakan bahwa learning (belajar) mengandung pengertian proses 
perubahan yang relative tetap dalam perilaku individu sebagai hasil dari 
pengalaman. 
Slameto (2003:2) “Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya”. 
Hakim (2000:1) “Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam 
kepribadian  manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk 
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, dan 
daya pikir”. 
Winkel (1991 : 36) belajar adalah: “Suatu aktivitas mental/psikis 
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, dan nilai-nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif 
konstan dan berbekas.” 
 
Nasution (1982 : 68) belajar adalah: “Sebagai perubahan kelakuan, 
pengalaman dan latihan. Jadi belajar membawa suatu perubahan pada diri 
individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya mengenai sejumlah 
pengalaman, pengetahuan, melainkan juga membentuk kecakapan, 
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kebiasaan, sikap, pengertian, minat, penyesuaian diri. Dalam hal ini 





Shalahuddin (1990 : 29) “Belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku melalui pendidikan atau lebih khusus melalui prosedur 
latihan. Perubahan itu sendiri berangsur-angsur dimulai dari sesuatu yang 
tidak dikenalnya, untuk kemudian dikuasai  atau dimilikinya dan 
dipergunakannya  sampai pada suatu saat dievaluasi oleh yang menjalani 
proses belajar itu.” 
 
Supartinah Pakasi  (1981 : 41)   mengatakan pendapatnya antara 
lain: “1) Belajar merupakan suatu komunikasi antar anak dan 
lingkungannya; 2) Belajar berarti mengalami; 3) Belajar berarti berbuat; 4) 
Belajar berarti suatu aktivitas yang bertujuan; 5) Belajar memerlukan 
motivasi; 6) Belajar memerlukan kesiapan pada pihak anak; 7) Belajar 
adalah berpikir dan menggunakan daya pikir; dan 8) Belajar bersifat 
integratif.” 
 
Gates et al.mengatakan, bahwa “learning is the modification of 
behaviour through experience and training.”(Gates,et al.1954,p.288). 
Artinya belajar adalah perubahan tingkah laku melalui pengalaman dan 
latihan. 
Crow dan Crow mengemukakan, bahwa “learning is an active 
process that need to be stimulated and guided toward desirable outcome. 
Learning is the acquisition of habits, knowledge, and attitudes (Crow and 
Crow,1958, p. 225). Artinya belajar adalah suatu proses aktif yang perlu 
dirangsang dan dibimbing kearah hasil-hasil yang diinginkan 
(dipertimbangkan). Belajar adalah penguasaan kebiasaan-kebiasaan 
(habitual), pengetahuan, dan sikap-sikap. 
Melvin H. Marx berpendapat, bahwa “learning is a relatively 
enduring change in behaviour which is a function of prior behaviour 
(usually called practice.” (Chauhan,1976, p. 107). Yang berarti bahwa, 
belajar adalah perubahan yang dialami secara relative abadi dalam tingkah 
laku yang mana adalah suatu fungsi dari tingkah laku yang mana adalah 




Chauhan berpendapat, bahwa “learning means to bring changes in 
the behaviour of the organis.”(Chauhan,1976, p. 107). Mempunyai 
pengertian bahwa, belajar adalah membawa perubahan-perubahan dalam 
tingkah laku dari organisme. 
Kimble, belajar adalah “learning as a relatively permanent change 
in behavioural potentiality that occurs as a result of reinforced practice.” 
(dalam Hergenhahn,1982, p.3). Artinyabelajar adalah sebagai perubahan 
yang rlatif permanent dalam potensialitas tingkah laku yang terjadi sebagai 
suatu hasil latihan atau praktek yang diperkuat (diberi hadiah). 
Silverman berpendapat, bahwa “ learning is process in wich past 
experience or practice results in relatively permanent change in an 
individuals repertory of response.” (Robert E. Silverman, 1969:130). 
Artinya belajar adalah suatu proses dimana pengalaman lampau atau hasil 
latihan yang relatif permanen mengubah penyediaan respons individu. 
Hilgard, ”Learning as the process by wich as activity priginates 
or is changed through responding to a situation, provided the change 
can not be attributed to growth or to the temporery state of the 
organism.” (Hilgard ernest R.,1962: 252). Artinya belajar adalah 
merupakan suatu proses kegiatan yang menghasilkan perubahan dalam 
memberikan sambutan terhadap situasi,dan bahwa perubahan itu tidak 
boleh hanya ditandai oleh pertumbuhan atau keadaan yang bersifat 
sesaat. 
Cronbach “Learning is shown by a change in behavior as results 
of experience” (Sumadi Suryobroto,1983 :181). Belajar itu ditunjukkan 
oleh adanya perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman. 
Dari definisi di atas, maka peneliti menyimpulkan belajar ialah: 
1) Belajar adalah suatu aktivitas yang menghasilkan perubahan 
pada diri individu yang belajar,baik secara potensial maupun 
secara actual. 
2) Bahwa perubahaan itu berupa kemampuan baru dalam 
memberikan respon terhadap suatu stimulus. Dengan kata lain, 
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individu yang telah melakukan kegiatan belajar akan memiliki 
kemampuan baru dalam memberi sambutan terhadap situasi 
tertentu. 
3) Bahwa perubahan itu berfungsi secara relatif permanen. 
Artinya perubahan itu bukan sekedar merupakan keadaan 
sesaat saja,tetapi dapat berfungsi dalam kurun waktu yang 
relatif lama. 
4) Bahwa terjadinya perubahan itu bukan karena proses 
pertumbuhan atau kematangan,melainkan karena suatu usaha 
sadar. Artinya ,terjadinya perubahan itu karena ada usaha yang 
disengaja oleh individu yang bersangkutan untuk memperoleh 
perubahan itu. 
b. Faktor yang mempengaruhi belajar. 
 
Menurut Sumadi Suryabrata (1984: 253-258), Terdapat beberapa 
klasifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi belajar antara lain sebagai 
berikut : 
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar, dan ini masih 
lagi dapat digolongkan menjadi dua golongan “dengan catatan 
bahwa overlapping tetap ada”. 
a) Faktor-faktor non-sosial. 
b) Faktor-faktor social. 
2) Faktor-faktor yang yang berasal dari dalam diri si pelajar, dan 
inipun dapat lagi digolongkan menjadi dua golongan, yaitu : 
a) Faktor-faktor fisiologis. 
b) Faktor-faktor psikologis. 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Faktor yang berasal dari luar. 
a) Faktor-faktor non-sosial dalam belajar. 
Kelompok faktor-faktor ini boleh dikata juga tak terbilang 
jumlahnya, seperti misalnya : keadaan udara, suhu udara, 
cuaca, waktu (pagi, atau siang, ataupun malam), tempat 
(letaknya, pergedungannya), alat-alat yang dipakai untuk 
belajar (seperti alat tulis-menulis, buku-buku, alat-alat 
13 
 
peraga, dan sebagainya yang biasa kita sebut alat-alat 
pelajaran). 
b) Faktor-faktor sosial dalam belajar. 
Yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial disini adalah 
faktor manusia (sesama manusia), baik manusia itu ada 
(hadir) maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi 
tidak langsung hadir. 
2) Faktor yang berasal dari dalam 
a) Faktor-faktor fisiologis dalam belajar 
Faktor-faktor fisiologis ini masih dapat lagi dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu : 
(1) Tonus jasmani pada umumnya. 
Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapat 
dikatakan melatar belakangi aktivitas belajar, keadaan 
jasmani yang segar akan lain pengaruhnya dengan 
keadaan jasmani yang kurang segar, keadaan jasmani 
yang lelah lain pengaruhnya dari pada yang tidak lelah. 
(2) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu terutama 
fungsi-fungsi panca indera. 
Berfungsinya panca indera merupakan syarat belajar 
yang baik. Dalam system persekolahan dewasa ini 
diantara panca indera itu yang paling memegang 
peranan dalam belajar adalah mata dan telinga. 
b) Faktor-faktor psikologis dalam belajar 
(1) Perhatian 
(2) Pengamatan 








Tetapi, masih ada perlunya memberikan perhatian khusus 
kepada salah satu hal, yaitu hal yang mendorong aktivitas 
belajar itu, hal yang merupakan alasan dilakukannya 
perbuatan belajar itu. Frandsen mengatakan bahwa hal yang 
mendorong seseorang untuk belajar adalah sebagai berikut: 
(a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia 
yang lebih luas. 
(b) Adanya sifat yang keatif yang ada pada manusia dan 
keinginan untuk selalu maju. 
(c) Adanya keinginan untuk medapatkan simpati dari 
orang tua, guru, dan teman-teman. 
(d) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang 
lalu dengan usaha yang baru, baik dengan koperasi 
maupun dengan kompetisi. 
(e) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila 
menguasai pelajaran. 
(f) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari pada 
belajar. 
Maslow (Frandsen, 1961, p. 234) mengemukakan motif-
motif untuk belajar itu ialah: 
(a) Adanya kebutuhan fisik. 
(b) Adanya kebutuhan akan rasa aman, bebas dari 
kekhawatiran. 
(c) Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan 
dalam hubungan dengan orang lain. 
(d) Adanya kebutuhan untuk mendapat kehormatan dari 
masyarakat. 




Selanjutnya suatu pendorong yang biasanya besar 
pengaruhnya dalam belajarnya anak-anak didik kita ialah 
cita-cita. Cita-cita merupakan pusat dari bermacam-macam 
kebutuhan, artinya kebutuhan-kebutuhan biasanya 
disentralisasikan disekitar cita-cita itu, sehingga dorongan 
tersebut mampu memobilisasikan energy psikis untuk 
belajar. 
 
Menurut Kasijan (1984: 199-264), “faktor yang mempengaruhi 
proses dan hasil belajar antara lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa 
(faktor intern), dan faktor yang terdapat dari luar siswa (faktor ekstern)” 
adapun penjelasannya sebagai berikut : 
 
1) Faktor Intern. 
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu 
itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor 
intern yaitu kecedersan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi. 
(1) Kecerdasan/intelegensi 
Intelegensi adalah kesanggupan berfikir dalam arti 
memikirkan hal-hal yang bersifat abstrak. 
(2) Bakat 
Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki 
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. 
(3) Minat 
Minat adalah “suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 
melihat ciri-ciri atai arti sementara situasi yang dihubungkan 





Motivasi adalah suatu kondisi atau status internal (kadang-
kadang diartikan sebagai kebutuhan, keinginan, atau hasrat) 
yang mengarahkan perilaku seseorang untuk aktif bertindak 
dalam rangka mencapai suatu tujuan. 
2) Faktor Ekstern. 
Menurut Kasijan “faktor yang mempengaruhi proses dan hasil 




Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat 
tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Kasijan bahwa: “Keluarga adalah lembaga 
pendidikan pertama dan utama”. Adanya rasa aman dalam 
keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam 
belajar. Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong untuk 
belajar secara aktif, karena rasa aman merupakan salah satu 
kekuatan pendorong dari luar yang menambah motivasi untuk 
belajar. 
Dalam hal ini Kasijan mengatakan: “Keluarga merupakan 
lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga 
inilah anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan 
bimbingan, sedangkan tugas utama dalam keluarga bagi 
pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan 
akhlak dan pandangan hidup keagamaan.” Oleh karena itu orang 
tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai dari 
keluarga. Sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan. 
Peralihan pendidikan informal ke lembaga-lembaga formal 
memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua dan guru 
sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak. 
Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua harus 
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menaruh perhatian yang serius tentang cara belajar anak di 
rumah. Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan 
motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekun. Karena anak 
memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar. 
 
Keadaan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar 
siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong 
untuk belajar yang lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara 
penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat 
pelajaran dan kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa 
kurang baik akan mempengaruhi hasil-hasil belajarnya. 
Menurut Kasijan “guru dituntut untuk menguasai bahan 
pelajaran yang akan diajarkan, dan memiliki tingkah laku yang 
tepat dalam mengajar.” Oleh sebab itu, guru harus dituntut untuk 
menguasai bahan pelajaran yang disajikan, dan memiliki metode 
yang tepat dalam mengajar. 
 
Lingkungan Masyarakat 
Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah 
satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar 
siswa dalm proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan 
alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 
pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih 
banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada. 
Dalam hal ini Kasijan berpendapat: Lingkungan masyarakat 
dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-anak 
yang sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan 
anak-anak yang rajin belajar, maka anak akan terangsang untuk 
mengikuti jejak mereka. Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya 
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merupakan kumpulan anak-anak nakal yang berkeliaran tiada 
menentukan anakpun dapat terpengaruh pula 
 
Menurut Muhibbin (1999:135-255) “berpendapat bahwa faktor 
yang mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah faktor ekstern 
(keluarga) dan intern (Kecerdasan/Intelegensi, Bakat, Minat, Perhatian, 
Pengamatan, Fantasi, Ingatan, Berfikir, dan Motif)” adapun 
pemaparannya sebagai berikut : 
 
1) Faktor ekstern. Menurut Muhibbin “faktor yang mempengaruhi 
proses dan hasil belajar ada dalam sebuah keluarga”. 
Muhibbin beranggapan bahwa: “Keluarga adalah lembaga 
pendidikan pertama dan utama”. Adanya rasa aman dalam keluarga 
sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa 
aman itu membuat seseorang akan terdorong untuk belajar secara 
aktif, karena rasa aman merupakan salah satu kekuatan pendorong 
dari luar yang menambah motivasi untuk belajar. Dalam hal ini 
Muhibbin mengatakan: “Keluarga merupakan lingkungan pendidikan 
yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama 
mendapatkan pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas utama 
dalam keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar 
bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan.” 
2) Faktor Intern. Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri 
individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor 
intern yaitu kecedersan/intelegensi, bakat, minat, perhatian, 
pengamatan, fantasi, ingatan, berfikir, dan motif. 
(a) Kecerdasan/Intelegensi. 
Muhibbin berpendapat bahwa intelegensi adalah “semakin 
tinggi kemampuan intelegensi seseorang siswa maka semakin 
besar peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin 
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rendah kemampuan intelegensi seseorang siswa maka semakin 
kecil peluangnya untuk meraih sukses.” 
(b) Bakat. 
Menurut Muhibbin Syah mengatakan “bakat diartikan sebagai 
kemampuan individu untuk melakukan tugas tanpa banyak 
bergantung pada upaya pendidikan dan latihan.” 
(c) Minat. 
Muhibbin Syah mengemukakan minat adalah “suatu kondisi 
yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atai arti 
sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri.” 
(d) Perhatian. 
Menurut Muhibbin, kata perhatian tidaklah selalu digunakan 
dalam arti yang sama. Beberapa contoh kiranya dapat 
memperjelas hal ini : 
(1) Dia sedang memperhatikan contoh yang diberikan oleh 
dosennya. 
(2) Dengan penuh perhatian dia mengikuti kuliah yang 
diberikan oleh dosen yang baru itu. 
Kedua contoh diatas itu mempergunakan kata perhatian. 
Karena itulah maka definisi mengenai perhatian yang diberikan 
oleh para ahli psikologi, kalau diambil intinya saja dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
(1) Perhatian adalah pemusatan energi psikis tertuju kepada 
sesuatu obyek. (Stern, 1950, p.653, dan Bigot, 1950, 
hlm, 163) 
(2) Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang 
menyertai sesuatu aktivitas yang sedang dilakukan 
Macam-macam perhatian : 
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(1) Atas dasar Intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya 
kesadaran yang menyertai sesuatu aktifitas atau 
pengalaman batin. Dibedakan menjadi dua, yaitu (a) 
perhatian Intensif dan (b) perhatian tidak Intensif. 
(2) Atas dasar cara timbulnya dibedakan menjadi dua, yaitu 
(a) perhatian spontan dan (b) perhatian disengaja. 
(3) Atas dasar luasnya obyek yang dikenai perhatian. 
Dibedakan menjadi dua (a) perhatian terpencar dan (b) 
perhatian terpusat. 
(e) Pengamatan. 
Manusia mengenal dunia nyata, baik dirinya sendiri 
maupun sekitar tempat dia ada dengan melihat, mendengar, dan 
membau. Cara mengenal obyek yang demikian disebut 
mengamati. Semua orang belajar terutama melalui pengamatan, 
namun mudah atau sukarnya seseorang mempelajari sesuatu 
ternyata berbeda dari orang satu dengan yang lain. 
(f) Fantasi. 
Fantasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
membentuk tangapan-tanggapan baru berdasarkan atas 
tanggapan yang ada, dan tanggapan yang baru itu tidak harus 
sesuai dengan benda-benda yang ada. 
(g) Ingatan 
Secara teori orang dapat membedakan adanya tiga aspek 
dalam berfungsinya ingatan itu, yaitu (1) mencamkan ialah 
menerima kesan-kesan dari luar, (2) menyimpan kesan-kesan, 
dan (3) memproduksi kesan-kesan. Jadi definisi mengenai 
ingatan yaitu sebagai kecakapan untuk menerima, menyimpan, 
dan memproduksi kesan-kesan. 
(h) Berfikir 
Berfikir itu ialah aktifitas artinya subyek yang berfikir aktif 
; aktifitas itu sifatnya ideasional, jadi bukan sensoris dan bukan 
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pula motoris, walaupun dapat disertai oleh kedua hal itu ; 
dalam berfikir itu orang meletakkan hubungan antara bagian-
bagian informasi yang ada pada dirinya, yang berupa 
pengertian-pengertian ; berfikir itu adalah proses yang dinamik 
yang dapat dilukiskan menurut proses atau jalannya. 
(i) Motif 
Motif adalah keadaan dalam diri orang yang mendorong 
orang yang bersangkutan untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu guna mencapai sesuatu tujuan. 
c. Teori – teori belajar 
Suciati Prasetya Irawan (1993 : 2 )  membedakan teori belajar 
menjadi 4 kelompok, yaitu : 
1) Teori belajar Behaviorisme ( Tingkah Laku ) 
2) Teori belajar Kognitivisme 
3) Teori belajar Humanistik 
4) Teori belajar Sibernetik 
Pemaparan yang penulis uraikan sebagai berikut : 
 
1) Teori belajar Behaviorisme ( Tingkah Laku ). 
Menurut teori ini, belajar adalah perubahan dalam tingkah laku 
sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan respons. Atau 
lebih tepat, perubahan yang dialami siswa dalam hal 
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru 
sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respons. 
Menurut teori ini, yang terpenting adalah masukan/input yang 
berupa stimulus dan keluaran/output yang berupa respons. 
Sedangkan apa yang terjadi diantara stimulus dan respons itu 
dianggap tidak penting diperhatikan sebab tidak bisa diamati. 
Yang bisa diamati hanyalah stimulus dan respons. 
2) Teori belajar Kognitivisme. 
Menurut teori ini, belajar adalah perubahan persepsi dan 
pemahaman. Perubahan persepsi dan pemahaman tidak selalu 
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berbentuk perubahan tingkah laku yang bisa diamati 
(bandingkan dengan Teori Behaviorisme). 
Asumsi dasar teori ini adalah, bahwa setiap orang telah 
mempunyai pengalaman dan pengetahuan didalam dirinya. 
Pengalaman dan pengetahuan ini tertata dalam bentuk struktur 
kognitif. Menurut teori ini, proses belajar akan berjalan baik 
bila materi pelajaran yang baru beradaptasi (bersinambung) 
secara “klop” dengan struktur kognitif yang sudah dimiliki 
oleh siswa. 
3) Teori belajar Humanistik. 
Menurut teori ini, tujuan belajar adalah untuk “memanusiakan 
manusia”. Proses belajar dianggap berhasil jika si pelajar telah 
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Dengan kata 
lain, si pelajar dalam proses belajarnya harus berusaha agar 
lambat laun ia mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik 
– baiknya. 
Secara umum, teori ini cenderung bersifat eklektik, dalam arti 
memanfaatkan teknik belajar apapun asal tujuan belajar siswa 
dapat tercapai. 
4) Teori belajar Sibernetik. 
Teori Sibernetik adalah teori yang relatif baru bila 
dibandingkan dengan ketiga teori belajar sebelumnya. Teori ini 
berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu informasi. 
Menurut teori ini belajar adalah pengolahan informasi. 
Menurut teori ini, yang terpenting adalah “sistem informasi” 
dari apa yang akan dipelajari siswa. Sedangkan bagaimana 
proses belajar akan berlangsung, akan sangat ditentukan oleh 
sistem informasi ini. Karena itu, teori ini berasumsi, bahwa 
tidak ada satupun jenis cara belajar yang ideal untuk segala 




d. Tahap – tahap kegiatan belajar 
Fudyartanto (2002 : 14 – 21), Berdasarkan pengamatan terhadap 
individu yang melakukan kegiatan belajar itu, kita dapat melukiskan 
proses kegiatan belajar dalam delapan tahap yang dapat dirangkum 
sebagai berikut : 
1) Tahap persiapan. 
2) Tahap seleksi stimuli atau tahap pemilihan rangsang. 
3) Tahap pemusatan perhatian. 
4) Tahap pelaksanaan perbuatan belajar. 
5) Tahap penemuan insight atau pemahaman. 
6) Tahap ini disebut “reinforcement” atau tahap penguatan. 
7) Tahap ini disebut “transfer of learning” yang berarti pengalihan hasil 
belajar. 
8) Tahap pengausan. 
Berikut ini penulis paparkan penjelasannya : 
 
1) Tahap pertama, tahap ini dapat disebut sebagai tahap persiapan. Pada 
tahap ini sebenarnya individu belum melakukan kegiatan belajar. Ia 
baru melakukan penginderaan. Berbagai macam rangsangan yang 
datang dari lingkungan sekitarnya diterima tanpa seleksi dan tanpa 
perhatian yang menyertainya. 
2) Tahap kedua, tahap ini dapat disebut sebagai tahap seleksi stimuli 
atau tahap pemilihan rangsang, berdasarkan kondisi jasmani dan 
rohaninya pada waktu itu. Rangsang-rangsang yang sesuai dengan 
kondisi jasmani atau rohaninya akan mendapatkan perhatian atau 
reaksi tertentu. 
3) Tahap ketiga, tahap ini disebut sebagai tahap pemusatan perhatian 
pada tahap ini siswa telah dapat menentukan pilihannya, yakni 
menetapkan rangsang mana dari sekian banyak rangsang itu yang 
akan mendapat perhatian khusus, untuk kemudian diberi sambutan 
atau reaksi tertentu. 
4) Tahap keempat, tahap ini merupakan tahap pelaksanaan perbuatan 
belajar. Pada tahap ini individu yangbelajar itu menelaah materi 
pelajaran yang dihadapinya. Untuk itu ia perlu mengingat-ingat hasil 
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belajar yang telah dimiliki sebelumnya. Sebab untuk dapat 
memahami pengetahuan baru diperlukan pengetahuan siap yang 
telah dikuasai sebelumnya. 
5) Tahap kelima, tahap ini disebut tahap penemuan insight atau 
pemahaman. Pada tahap ini, individu yang belajar merasa telah 
menemukan sesuatu yang baru. 
6) Tahap keenam, tahap ini disebut “reinforcement” atau tahap 
penguatan. Bila individu yang belajar itu telah menemukan insight, 
dan kemudian dengan prinsip yang telah ditemukannya itu ia mampu 
melakukan sesuatu. 
7) Tahap ketujuh, tahap ini disebut “transfer of learning” yang berarti 
pengalihan hasil belajar. Perolehan dari kegiatan belajar, yang 
berupa kemampuan, keterampilan, penguasaan prinsip, didalam 
tahap ini dialih fungsikan untuk menghadapi masalah-masalah lain. 
8) Tahap kedelapan, tahap ini dinamakan tahap pengausan. Dalam 
tahap ini hasil belajar yang telah dicapai oleh individu itu mengalami 
penyusutan, dan lama kelamaan menjadi hilang sebagian atau 
seluruhnya. 
e. Hasil – hasil belajar 
Masyhuri (1990 : 52-68)  membedakan jenis-jenis hasil belajar 
menurut pandangan dua tokoh yang namanya sangat terkenal, yaitu : 
1) Jenis hasil belajar menurut Gagne 
2) Jenis hasil belajar menurut Bloom Dibedakan menjadi tiga, 
yaitu : 
Berikut ini penulis paparkan penjelasannya : 
 
1) Jenis hasil belajar menurut Gagne 
Gagne mengemukakan jenis-jenis hasil belajar yang 
disusun secara berjenjang dari tingkat paling rendah ketingkat 
paling tinggi meliputi delapan tipe hasil belajar, ialah : 
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a) Sinyal (signal) 
b) Kekhususan dalam merespon (specific responding) 
c) Rangkaian tingkah laku motorik 
d) Asosiasi verbal 
e) Diskriminasi jamak 
f) Klasifikasi konsep 
g) Penggunaan hukum, aturan dan prinsip 
h) Pemecahan masalah 
2) Jenis hasil belajar menurut Bloom Dibedakan menjadi tiga, 
yaitu : 
a) Hasil belajar ranah kognitif : 
(1) Pengetahuan hafalan. 
Pengetahuan tentang hal-hal khusus dan pengetahuan 
tentang cara dan sarana hal-hal khusus, mencakup 
pengetahuan tentang konvensi. 
(2) Pengertian. 
Pengertian meliputi kemampuan - kemampuan untuk 
menterjemahkan, menafsirkan, dan 
mengekstrapolasikan. 
(3) Aplikasi. 
Aplikasi adalah kemampuan untuk menerapkan suatu 
hal yang abstrak pada situasi kongkrit. 
(4) Analisis. 
Analisis adalah upaya menisah-misah suatu kesatuan 
menjadi bagian-bagian, sehingga tata hubungan hirarkis 
unsur-unsur tersebut tampak dengan jelas. 
(5) Sintesis. 





Evaluasi adalah memberi keputusan tentang nilai 
sesuatu dengan menggunakan sudut pandangan tertentu. 
b) Hasil belajar ranah afektif 
(1) Menyimak. 
Taraf ini dapat dirinci menjadi tiga tingkatan, ialah : (a) 
taraf sadar menerima, (b) taraf kesediaan menerima, 
dan (c) taraf memperhatikan secara selektif. 
(2) Merespon atau menerima. 
Dalam tingkat ini individu mulai aktif mengadakan 
seleksi terhadap berbagai alternatif respons yang akan 
diberikan dalam bentuk aktifitas. Pilihan respon 
tersebut didasarkan pada persepsi individu terhadap 
stimulus yang diterimanya. 
(3) Menghargai. 
Taraf ini dapat dirinci menjadi tiga tingkatan, ialah : (a) 
menerima nilai, (b) mendambakan nilai, dan (c) merasa 
wajib mengabdi kepada nilai. 
(4) Mengorganisasi nilai. 
Disini subjek sudah mampu mengatur dan 
mengembangkan sikap dan pendiriannya mengenai 
suatu keadaan. 
(5) Mewatak. 
Taraf ini merupakan taraf tertinggi dari ranah afektif. 
Pada taraf ini sikap dan pendirian subjek tidak lagi 
dapat diubah oleh pengaruh lain, tetapi bahkan dapat 
mempengaruhi pihak lain. 
c) Hasil belajar ranah psikomotorik 
(1) Mengindera. 
Pada tahap ini subjek mengerahkan alat inderanya 
tertuju kepada fenomena yang akan dipelajari dalam 
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bentuk mendengarkan, melihat, dan kemudian memberi 
reaksi. 
(2) Kesiagaan diri. 
Tahap ini meliputi konsentrasi mental, kesiapan fisik, 
dan kemudian mengembangkan perasaan dan sikap 
positif untuk mengembangkan sesuatu 
(3) Bertindak secara terpimpin. 
Pada tahap ini subjek menunjukan gerakan-gerakan 
untuk menirukan sesuatu, dan kemudian melakukan 
sendiri suatu gerakan tanpa diberi contoh. 
(4) Bertindak secara mekanis. 
Setelah subyek berkali-kali mencoba suatu gerakan 
tertentu akhirnya dapat menguasai gerakan itu, sehingga 
dalam melakukan gerakan itu tidak lagi memikirkan 
gerakan apa yang akan dilakukan 
(5) Bertindak secara kompleks. 
Dalam tahap ini subyek telah mahir dalam melakukan 
gerakan tertentu, sehingga ia mahir dalam gerakan yang 
cukup sulit 
f. Pengertian prestasi belajar 
Muray (Beck, 1990 : 290) mendefinisikan prestasi sebagai berikut : 
“To overcome obstacle, to exercise power, to strive to do something 
difficult as well and as quickly as possible”. 
Gagne (Masyhuri 1990 : 52) “menyatakan bahwa prestasi belajar 
dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi 
kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan.” 
Bloom dalam Suharsimi Arikunto (1990:110) “bahwa hasil belajar 
dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.” 
Winkel (1996:162) mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah 
suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam 
melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.” 
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Poerwanto (1986:28) memberikan pengertian prestasi belajar yaitu 
“hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana 
yang dinyatakan dalam raport”. 
Nasution (1996:17) prestasi belajar adalah: “Kesempurnaan yang 
dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar 
dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, 
affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang 
memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga 
kriteria tersebut”. 
Muhibbin, sebagaimana yang dikutip oleh Abu Muhammad Ibnu 
Abdullah (2008) prestasi belajar  adalah “taraf keberhasilan murid atau 
santri dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah atau pondok 
pesantren yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil 
tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”. 
Dari pendapat para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa prestasi belajar adalah taraf keberhasilan siswa dalam melakukan 
kegiatan belajarnya yang ditunjukan dengan nilai tes yang diberikan 
guru, hasil belajar tersebut dinyatakan dalam raport. 
g. Cara mengukur prestasi belajar 
Prestasi belajar dapat diukur melalui evaluasi. Menurut Dimyati 
dan Mudjiono (2002: 232) “evaluasi berarti sebagai proses sistematis 
menetapkan nilai tentang sesuatu hal, seperti obejek, proses, unjuk 
kerja,kegiatan, hasil, tujuan atau hal lain, berdasarkan kriteria tertentu 
melalui penilaian.” 
Menurut Muhibbin (1995: 141) “evaluasi artinya penilaian 
terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam sebuah program”. 
Sedangkan Oemar Hamalik (2003: 210) memberikan pengertian 
mengenai evaluasi bahwa “evaluasi adalah suatu proses berkelanjutan 
tentang pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai (assess) 
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keputusan-keputusan yang dibuat dalam dalam merancang suatu system 
pengajaran.” 
Dalam kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar, Oemar 
Hamalik (2003: 211) mengungkapkan beberapa fungsi dan tujuan 
evaluasi sebagai berikut : 
Pertama, untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajar para 
siswa. Angka-angka yang diperoleh dicantumkan sebagai laporan 
kepada orang tua, untuk kenaikan kelas dan penentuan kelulusan 
para siswa. 
 
Kedua, untuk menempatkan para siswa kedalam situasi belajar 
mengajar yang tepat dan serasi dengan tingkat kemampuan, minat 
dan berbagai karakteristik yang dimiliki oleh setiap siswa. 
 
Ketiga, untuk mengenal latar belakang siswa (psikologis, fisik, dan 
lingkungan) yang berguna baik dalam hubungan dengan fungsi 
kedua maupun untuk menentukan sebab-sebab kesulitan belajar 
para siswa. Informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk 
memberikan bimbingan dan penyuluhan pendidikan guru 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi. 
 
Keempat, sebagai umpan balik bagi guru yang pada 
gilirannyadapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar dan program remedial bagi para siswa. 
 
Sumadi Suryabrata (1984: 35-36) alat untuk mengukur prestasi 
belajar siswa meliputi : 
1) Test benar-salah atau test ya-tidak (true-false test, yes-no test). 
2) Test pilihan ganda (multiple choice test). 
3) Test membandingkan atau menyesuaikan (matching-test). 
4) Test isian. 
5) Test melengkapi. 
 
Test benar-salah ini mungkin salah satu bentuk test objektif yang 
paling terkenal. Test ini paling mudah disusun tetapi juga 
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palingbanyak hal-hal yang harus dipertimbangkan supaya 
didapatkan test yang baik. 
 
Test piihan ganda, item dalam test pilihan berganda terdiri dari 
suatu pertanyaan atau pernyataan yang belum selesai, diikuti oleh 
sejumlah kemungkinan jawaban. 
 
Test membandingkan atau menyesuaikan ialah test dimana 
disediakan dua kelompok bahan, dan testee harus mencarai 
pasangan-pasangan yang sesuai antara yang terdapat pada 
kelompok pertama dan yang terdapat pada kelompok kedua, sesuai 
dengan petunjuk test itu. 
 
Test isian ini biasanya berbentuk ceritera atau karangan, dimana 
kata-kata penting tertentu tidak dinyatakan (dikosongi) dan si-
testee (pelajar, anak didik) diminta mengisi bagian-bagian yang 
kosong itu. 
 
Test melengkapi ini mirip sekali dengan test tipe isian. Bedanya 
kalau test isian itu bahannya merupakan suatu kesatuan ceritera, 
test melengkapi ini tidak. Test melengkapi dapat berwujud 
kumpulan kalimat-kalimat yangbelum selesai, yang satu dengan 
yang lain tak berhubungan langsung. 
 
2. Tinjauan Tentang Jenjang Pendidikan Orang Tua 
Jenjang pendidikan orang tua merupakan faktor eksternal yang 
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar anak. Jenajang pendidikan orang 
tua termasuk dalam faktor lingkungan keluarga, karena didalam faktor ini 
mencakup pendidikan yang diberikan orang tua kepada anaknya, hubungan 
orang tua dengan anak, yang tidak lepas dari jenjang pendidikan orang tua. 
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a. Pengertian Pendidikan. 
Menurut Ngalim Purwanto (2002: 10) “pendidikan adalah segala 
usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak – anak untuk 
memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan”. 
Langeveld dalam mulyasa (2007: 57), pengertian pendidikan 
adalah” membimbing anak didik dari tingkat belum dewasa menuju  ke 
kedewasaan.” 
Achmad Munib (2004: 32 – 33) mengutip pendapat dari beberapa 
ahli mengenai pengertian pendidikan sebagai berikut : 
1) Ki Hajar Dewamtoro mengatakan,bahwa pendidikan umumnya 
berarti daya upaya untuk memajukan tumbuhnya budi pekerti 
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak. 
2) Crow dan Crow menyatakan, bahwa pendidikan adalah proses 
yang berisi berbagai macam kegiatan yang cocok bagi individu 
untuk kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat dan 
budaya serta kelembagaan sosial dari generasi kegenerasi. 
3) John Dewey dalam bukunya Democracy dan Education 
menyebutkan, bahwa pendidikan adalah proses yang berupa 
pengajaran dan bimbingan, bukan paksaan, yang terjadi karena 
adanya interaksi dengan masyarakat. 
4) Driyarkara menyatakan, bahwa pendidikan adalah upaya 
memanusiakan manusia muda, pengangkatan manusia ketaraf 
insani. 
5) Daoed Joesoef menegaskan, bahwa pengertian pendidikan 
mengandung dua aspek yakni sebagai proses dan sebagai 
hasil/produk. Yang dimaksud dengan proses adalah proses 
bantuan, pertolongan, bimbingan, pengajaran, dan pelatihan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan hasil/produk adalah manusia 
dewasa, susila, bertanggung jawab, dan mandiri. 
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara 
b. Jalur Pendidikan. 
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Setiap negara mempunyai sistem pendidikan yang berbeda – beda 
baik mengenai tingkat pendidikan, jenis pendidikan, dan aturan yang 
menyertainya. Di Indonesia Sistem Pendidikan diatur dalam UU RI 
No. 20 Tahun 2003 dimana didalamnya tercantum beberapa aturan 
yang diselenggarakan pemerintah Indonesia sehubungan dengan sistem 
pendidikan nasional. Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan 
informal, formal, dan non – formal. Sesuai dengan Pasal 13 ayat 1 
bahwa “jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non – formal 
dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya”. 
Abu Ahmadi dan Nur Unbiyati (1991: 97) memberikan pengertian 
mengenai berbagai jalur pendidikan sebagai berikut : 
Pendidikan informal yaitu pendidikan yang diperoleh seseorang 
dari pengalaman sehari – hari dengan atau tidak sadar sepanjang 
hayat, pendidikan ini dapat berlangsung, dalam keluarga, dalam 
pergaulan sehari – hari maupun dalam pekerjaan, masyarakat, 
keluarga, dan organisasi. Pendidikan formal yaitu pendidikan yang 
berlangsung secara teratur, bertingkat, dan mengikuti syarat – 
syarat tertentu secara ketat, pendidikan ini berlangsung disekolah. 
Pendidikan non – formal yaitu pendidikan yang dilaksanakan 
secara tertentu, dan sadar tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan 
yang ketat. 
 
Umar Tirtarahardja dan La Sulo (1994: 169) bahwa “pendidikan 
disekolah adalah pendidikan yang secara sengaja dirancang dan 
dilaksanakan dengan aturan – aturan yang ketat, seperti berjenjang, 
dan berkesinambungan sehingga disebut pendidikan formal.” Sesuai 
dengan UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 11 bahwa “ 
pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi”. 
c. Jenjang Pendidikan. 
Menurut Ahmad Munib (2004: 147) “Jenjang pendidikan adalah 
tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 
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perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan 
kemampuan yang akan dikembangkan”. 
Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional yang dijelaskan dalam Pasal 1 Ayat 8 dinyatakan “jenjang 
pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan 
tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan 
kemampuan yang dikembangkan”. 
Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 14 dinyatakan “jenjang pendidikan formal 
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 
tinggi”. 
UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 17 disebutkan : 
1) Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang 
melandasi jenjang pendidikan menengah. 
2) Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
atau bentuk lain yang sederajat. 
 
UU RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 18 disebutkan : 
1) Pendidikan Menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. 
2) Pendidikan Menengah terdiri atas Pendidikan Menengah umum 
dan pendidikan menengah kejuruan. 
 
UU RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 19 disebutkan : 
1) Pendidikan Tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah 
Pendidikan yang mencakup program Pendidikan Diploma, 
Sarjana, Magister, Spesialis, dan Doktor yang diselenggarakan 
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oleh Perguruan Tinggi, Spesialis dan Doktor yang 
diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi 
2) Pendidikan Tinggi diselenggarakan dengan sistem terbuka. 
d. Pengertian Orang Tua. 
Menurut Diniarti F. Soe’Oed (Ihromi, 1999: 36) “orang tua adalah 
ayah dan ibu yang berkewajiban terhadap proses sosialisasi dimasa 
anak – anak dan untuk membentuk kepribadian anak- anaknya”. 
Menurut Soerjono Soekanto (1990:24) “orang tua adalah suami 
istri yang akan memusatkan perhatian yang lebih banyak terhadap 
anak-anaknya sendiri misalnya, pendapatan orang tua akan dapat 
dipusatkan secara penuh untuk kepentingan anak”. 
Dari pengertian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
orang tua adalah suami istri yang berkewajiban terhadap proses 
sosialisasi masa anak – anak dan membentuk kepribadian anak – 
anaknya. 
e. Peran Orang Tua dalam Pendidikan. 
Hasbullah (2001: 4) menyatakan “dasar – dasar tangung jawab 
orang tua terhadap pendidikan anaknya meliputi : adanya motivasi atau 
dorongan cinta kasih orang tua dan anak, pemberian motivasi 
kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan orang tua terhadap 
keturunannya, tanggung jawab sosial, memelihara dan membesarkan 
anaknya, memberikan pendidikan. 
 
Peranan ibu dalam pendidikan anak – anaknya menurut Purwanto 
(2002: 82) adalah sebagai berikut : 
1) Sumber dan pemberi kasih sayang. 
2) Pengasuh dan pemelihara. 
3) Tempat Mencurahkan isi hati. 
4) Mengatur kehidupan dalam rumah tangga. 
5) Pembimbing hubungan pribadi. 
6) Pendidik dalam segi – segi emosional. 
 
Peranan ayah dalam pendidikan anak – anaknya menurut Purwanto 
(2002: 83) adalah sebagai berikut : 
1) Sumber kekuasaan didalam keluarga. 
2) Penghubung intern keluarga dengan masyarakat. 
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3) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga. 
4) Bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
5) Pendidik dari segi rasional. 
 
Menurut Ki Hajar Dewantoro yang dikutip oleh Abu Ahmadi dan 
Nur Unbiyati (1991: 96) “pendidikan menurut tempatnya dibedakan 
menjadi tiga dan disebut tri pusat pendidikan yaitu, pendidikan 
didalam keluarga, pendidikan didalam sekolah, pendidikan didalam 
masyarakat.” 
Menurut Cole, S. Brembeck yang dikutip oleh Aswandi Bahar 
(1989: 127) bahwa “dorongan dan sifat acuh – tak acuh orang tua baik 
sengaja maupun tidak sengaja akan tetap mempengaruhi aspirasi anak 
terhadap pendidikan. Semakin banyak anak merasakan adanya 
dorongan dari orang tuanya semakin besar pengaruhnya terhadap 
aspirasi anak tersebut dalam pendidikan.” 
 
Dari pemaparan di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
peran orang tua dalam pendidikan adalah untuk memotivasi atau 
memberi dorongan dengan cinta kasih antara orang tua dan anak, 
pemberian motivasi merupakan kewajiban kewajiban moral sebagai 
konsekuensi kedudukan orang tua terhadap keturunannya, sebaliknya 
apabila dorongan atau motivasi dari orang tua acuh – tak acuh baik 
disengaja ataupun tidak disengaja akan tetap mempengaruhi aspirasi 
anak terhadap pandidikan. 
f. Hubungan Jenjang Pendidikan Orang Tua dengan Prestasi Belajar 
Siswa. 
Keterlibatan orang tua dalam mendorong anaknya dibidang 
pendidikan dipengaruhi oleh jenjang pendidikan yang telah 
ditempuhnya. Jenjang pendidikan seseorang mempengaruhi pola pikir 
seseorang terhadap pendidikan. Orang tua yang jenjang pendidikannya 
semakin tinggi diharapkan akan semakin meningkatkan perubahan – 
perubahan yang positif dalam dirinya maupun lingkungannya. Orang 
tua yang pendidikannya tinggi akan semakin mengerti arti dan 
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pentingnya pendidikan bagi anak – anaknya untuk belajar dan sesuai 
dengan sikap – sikap dan perkembangan jiwa anaknya. Hal ini akan 
berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar anak disekolah. 
Orang tua yang berpendidikan tinggi pada umumnya lebih mengerti 
bahwa keberhasilan belajar anaknya tidak hanya tergantung pada guru 
dan sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga atau 
orang tua, sehingga orang tua akan mempersiapkan pendidikan yang 
baik, lingkungan dan fasilitas yang mendukung. Orang tua yang tidak 
pernah atau kurang mendapat kesempatan sekolah biasanya kurang 
memberikan dorongan kepada anaknya dalam hal pendidikan, 
sehingga anak kurang termotivasi untuk belajar dan memperoleh 
prestasi yang tinggi. 
Menurut Riles yang dikutip oleh Aswandi Bahar (1989: 128) 
mengatakan bahwa “keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dan 
tingkat pendidikan orang tua adalah merupakan dua unsur esensial 
dalam pendidikan anak”. 
Menurut Gristopher Jeanch yang juga dikutip oleh Aswandi Bahar 
(1989: 134) bahwa “keadaan keluarga (bentuk pekerjaan, penghasilan, 
tingkat pendidikan, dan status sosial ekonomi keluarga) adalah 
merupakan variabel utama dari lingkungan sekolah”. 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Henderson tentang 
keterlibatan orang tua dalam meningkatkan prestasi anak menunjukkan 
bahwa apabila orang tua peduli terhadap anak – anak mereka dengan 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan formal anak akan membantu 
anak meningkatkan prestasi anak. Penelitian ini sudah menunjukkan 
bahwa keterlibatan orang tua terhadap sekolah akan lebih efektif 
apabila terencana dengan baik dan berjalan dalam jangka panjang. 
(Soemiarti Patmonodewo, 2003 : 34). 
 
3. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar 
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a. Pengertian Motif. 
Secara etimologis, Winardi (2002:1) “menjelaskan istilah motivasi 
(motivation) berasal dari perkataan bahasa Latin, yakni movere yang 
berarti menggerakkan (to move). Dalam bahasa Inggris motivation 
berarti pemberian motif, penimbulan motif atau hal yang menimbulkan 
dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan.” 
Selanjutnya Winardi (2002:33) “mengemukakan, motivasi 
seseorang tergantung kepada kekuatan motifnya”. Berdasarkan hal 
tersebut diskusi mengenai motivasi tidak bisa lepas dari konsep 
motif.  Pada intinya dapat dikatakan bahwa motif merupakan penyebab 
terjadinya tindakan. 
Steiner sebagaimana dikutip Hasibuan (2003:95) mengemukakan 
motif adalah “suatu pendorong dari dalam untuk beraktivitas atau 
bergerak dan secara langsung atau mengarah kepada sasaran akhir”. 
Ali sebagaimana dikutip Arep dan Tanjung (2004:12) 
mendefinisikan motif sebagai “sebab-sebab yang menjadi dorongan 
tindakan seseorang”. 
Winardi (2002:33) “menjelaskan, motif kadang-kadang dinyatakan 
orang sebagai kebutuhan, keinginan, dorongan yang muncul dalam diri 
seseorang.  Motif diarahkan ke arah tujuan-tujuan yang dapat muncul 
dalam kondisi sadar atau dalam kondisi di bawah sadar.  Motif-motif 
merupakan “mengapa” dari perilaku. Mereka muncul dan 
mempertahankan aktivitas, dan mendeterminasi arah umum perilaku 
seorang individu.”  
Kesimpulan hubungan antara motif, tujuan, dan aktivitas dapat 
ditunjukan pada gambar berikut  ini : 





Gambar 1 menunjukkan sebuah situasi yang memotivasi, di mana 
motif-motif seorang individu, diarahkan ke arah pencapaian tujuan. 
Motif terkuat, menimbulkan perilaku, yang bersifat diarahkan kepada 
tujuan atau aktivitas tujuan.  Mengingat bahwa tidak semua tujuan dapat 
dicapai, maka para individu tidak selalu mencapai aktivitas tujuan, 
terlepas dari kekuatan motif yang ada. Jadi dengan demikian aktivitas 
tujuan dinyatakan dalam gambar berupa garis putus-putus. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan 
pengertian motif sebagai berikut : 
1) Motif merupakan daya pendorong dari dalam diri individu. 
2) Motif merupakan penyebab terjadinya aktivitas. 
3) Motif diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dengan demikian motif dapat didefinisikan sebagai daya 
pendorong dari dalam diri individu sebagai penyebab terjadinya 
aktivitas, yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. 
b. Macam – macam Motif. 
Fudyartanto (2002: 260 - 261)  mengutip pendapat para ahli 
seperti: 
1) Woodworth dan Marquis membagi motif menjadi tiga macam 
yakni : 
a) Motif organis, adalah motif-motif yang berhubungan 
dengan kebutuhan biologis dan fisiologis. 
b) Motif objektif, adalah motif-motif lain, yang bukan sekedar 
memenuhi kebutuhan biologis tetapi kebutuhan-kebutuhan 
diatasnya. 
c) Motif darurat, adalah motif-motif yang timbul dalam 
keadaan darurat dan memerlukan tindakan cepat. 
2) Chauhan membagi motif menjadi tiga macam, tetapi ada 
perbedaan penamaannya, yaitu : 
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a) Motif-motif fisiologis, ialah motif yang sangat esensial 
untuk melangsungkan hidup organisme. 
b) Motif-motif sosial, adalah motif-motif yang dipelajari 
dalam lingkungan sosial. 
c) Motif-motif personal, ialah berbagai motif dalam kaitannya 
dengan proses sosialisasi manusia. 
3) Penggolongan yang lain didasarkan atas terbentuknya motif – 
motif itu, yaitu : 
a) Motif – motif bawaan, yaitu motif motif yang dibawa sejak 
lahir, jadi ada tanpa dipelajari, seperti misalnya : dorongan 
untuk makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk 
bergerak. 
b) Motif – motif yang dipelajari, yaitu motif – motif yang 
timbulnya karena dipelajari, seperti misalnya : dorongan 
untuk belajar sesuatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan 
untuk mengejar sesuatu kedudukan dalam masyarakat. 
4) Berdasarkan atas jalaran atau alasannya, yaitu : 
a) Motif – motif ekstrinsik, yaitu motif – motif yang 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. 
b) Motif – motif intrinsik, yaitu motif – motif yang 
berfungsinya tidak usah dirangsang dari luar, karena 
memang dalam individu sendiri telah ada dorongan itu. 
5) Ada juga ahli – ahli yang menggolongkan motif – motif itu 
menjadi dua macam atas dasar isi atau persangkut-pautannya, 
yaitu : 
a) Motif jasmaniah, seperti misalnya : refleks, insting, nafsu. 
b) Motif rohaniah, yaitu kemauan. 
 
c. Pengertian Motivasi 
Berendoom dan Stainer  (Sedarmayanti 2000:45), mendefinisikan 
“motivasi sebagai kondisi mental yang mendorong aktivitas dan 
memberi energi yang mengarah kepada pencapaian kebutuhan memberi 
kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan.” 
Hasibuan (2003:95) mendefinisikan “motivasi adalah pemberian 
daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar 
mereka mau bekerja sama, efektif dan terintegrasi dengan segala 
upayanya untuk mencapai kepuasan.” 
Sumadi Suryabrata (1997:185) mendefinisikan “motivasi sebagai 
suatu proses yang menentukan pilihan antara beberapa alternatif dari 
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kegiatan sukarela. Sebagian perilaku dipandang sebagai kegiatan yang 
dapat dikendalikan orang secara sukarela, dan karena itu dimotivasi.” 
Mathis and Jackson (2000:89) “mengemukakan motivasi 
merupakan hasrat di dalam seseorang yang menyebabkan orang tersebut 
melakukan tindakan.” 
Wahjosumidjo  (1984:50) mengemukakan motivasi dapat diartikan 
sebagai suatu proses psikologi yang mencerminkan interaksi antara 
sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri 
seseorang. Proses psikologi timbul diakibatkan oleh faktor di dalam diri 
seseorang itu sendiri yang disebut intrinsic dan extrinsic. Faktor di 
dalam diri seseorang bisa berupa kepribadian, sikap, pengalaman dan 
pendidikan, atau berbagai harapan, cita-cita yang menjangkau ke masa 
depan sedang faktor dari luar diri dapat ditimbulkan oleh berbagi faktor-
faktor lain yang sangat kompleks. Tetapi baik faktor ekstrinsik maupun 
faktor intrinsik motivasi timbul karena adanya  rangsangan. 
 
Chung & Megginson (Gomes, 2001:177) menjelaskan “motivation 
is defined as goal-directed behavior. It concerns the level of effort one 
exerts in pursuing a goal… it is closely related to employee satisfaction 
and job performance” artinya, motivasi dirumuskan sebagai perilaku 
yang ditujukan pada sasaran motivasi berkaitan dengan tingkat usaha 
yang dilakukan oleh seseorang dalam mengejar suatu tujuan… motivasi 
berkaitan erat dengan kepuasan pekerjaan dan performansi pekerjaan. 
Huitt (2001) mengatakan motivasi adalah suatu kondisi atau status 
internal (kadang-kadang diartikan sebagai kebutuhan, keinginan, atau 
hasrat) yang mengarahkan perilaku seseorang untuk aktif bertindak 
dalam rangka mencapai suatu tujuan. Jadi ada tiga kata kunci tentang 
pengertian motivasi menurut Huitt, yaitu: 1) kondisi atau status internal 
itu mengaktifkan dan memberi arah pada perilaku seseorang; 2) 
keinginan yang memberi tenaga dan mengarahkan perilaku seseorang 
untuk mencapai suatu tujuan; 3) Tingkat kebutuhan dan keinginan akan 
berpengaruh terhadap intensitas perilaku seseorang. 
 
Hakim (2000 : 26) mengemukakan pengertian motivasi adalah 
suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan 
suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam belajar, tingkat 
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ketekunan siswa sangat ditentukan oleh adanya motif dan kuat lemahnya 
motivasi belajar yang ditimbulkan motif tersebut. 
 
Pengertian motivasi yang lebih lengkap menurut Sudarwan Danim  
(2004 : 2) motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, 
semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong 
seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu 
sesuai dengan apa yang dikehendakinya. Motivasi paling tidak memuat 
tiga unsur esensial, yakni : (1) faktor pendorong atau pembangkit motif, 
baik internal maupun eksternal, (2) tujuan yang ingin dicapai, (3) strategi 
yang diperlukan oleh individu atau kelompok untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
 
Fudyartanto (2002: 257 – 258) mengutip pendapat para ahli 
mengenai pengertian motivasi, yaitu : 
1) Atkinson, mendefinisikan motivasi sebagai berikut : “the term 
motivation refers to the arousal of tendency to act to produce 
one or more effects”. Disini motivasi menunjukkan tendensi 
berbuat yang meningkat untuk menghasilkan satu atau lebih 
pengaruh – pengaruhnya. 
2) Maslow, bahwa : “motivation is constant, never ending, 
fluctuating and complex and that it is an almost universal 
characteristic of particularly every organismic state of affairs”. 
Dalam bahasa indonesianya, motivasi adalah konstan (tetap), 
tidak pernah berakhir, berfluktuasi, dan kompleks dan bahwa 
hal itu kebanyakan merupakan karakteristik universal pada tiap 
kegiatan organisme. 
 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa motivasi adalah suatu proses psikologi yang 
mendorong seseorang melakukan tindakan secara aktif dalam rangka 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
d. Pengertian Motivasi Belajar. 
“Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga didalam diri 
seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 
untuk mencapai tujuan.”  Frederick J. Mc Donald (H. Nashar, 2004 : 42) 
Wahjosumidjo  (1984:50) “motivasi belajar adalah suatu dorongan 
eksternal dan internal yang menyebabkan seseorang (individu) untuk 
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bertindak atau berbuat mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah 
laku pada diri siswa diharapkan terjadi.” 
“Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan 
kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau 
hasil belajar sebaik mungkin.” (Fudyartanto : 233) 
“Motivasi belajar merupakan kebutuhan untuk mengembangkan 
kemampuan diri secara optimal, sehingga mampu berbuat yang lebih 
baik, berprestasi dan kreaktif.” (Hakim 2000 : 226) 
Dari uraian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk 
belajar dengan senang dan belajar secara sungguh-sungguh, yang pada 
gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh 
kosentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya. 
e. Teori Motivasi 
Fudyartanto (2002: 270 – 283) mengutip pendapat para ahli 
mengenai teori motivasi, yaitu: 
1) Teori Motivasi Fisiologis. 
2) Teori aktualisasi diri dari Maslow. 
3) Teori motivasi dari Murray. 
4) Teori motivasi berprestasi. 
5) Teori motivasi dari psikoanalisis. 
6) Teori motivasi instrinsik. 
Uraian selengkapnya sebagai berikut : 
 
1) Teori Motivasi Fisiologis. Motif pada dasarnya bertumpu pada 
proses fisiologis yang dipandang sebagai dasar dari perilaku 
manusia. Teori ini dikembangkan oleh Morgan dengan istilah 
Central Motive State (CMS). Ia menyebutkan beberapa ciri 
dalam CMS tersebut, yakni : (a) Tetap, tahan lama, bahwa 
motif sentral itu ada terus-menerus, tanpa kena pengaruh dari 
luar dan dalam. (b) Aktivitas umum, merupakan kegiatan 
umum. (c) Bersifat selektif, CMS sebagai hasil selektif 
terhadap respon yang terpilih. (d) Merupakan emisi dan pola 
tingkah laku tertentu. 
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2) Teori aktualisasi diri dari Maslow.  Seseorang dapat 
termotivasi kearah aktualisasi diri, jika kebutuhan – kebutuhan 
yang lebih rendah dapat terpenuhi (kebutuhan fisiologis 
(kebutuhan paling rendah), ketentraman, kebersamaan, 
penonjolan diri, aktualisasi diri (kebutuhan tertinggi)). Aspek 
penting dalam aktualisasi diri adalah kebebasan atau 
kemerdekaan, yakni merdeka dari kebudayaan dan tekanan diri 
sendiri (tekanan batin). Seorang yang dapat mengaktualisasi 
diri ingin menjadi apa dia dan harus bebas dari semua 
hambatan dari masyarakat. Ia bukan radikalis, atau melawan 
kebudayaannya, ia tidak mau menerima gerakan – gerakan 
ekstrem manapun, atau bukan orang yang berbuat semaunya 
saja. Aktualisasi diri terpenuhi, jikalau kebutuhan – kebutuhan 
dasar terpenuhi lebih dahulu secara efektif, sehingga ia dapat 
berbuat pada kebutuhan – kebutuhan lainnya yang lebih tinggi. 
Ia tahu herarki kebutuhan, dan tidak gentar atau risau dalam 
menghadapi dan melangsungkan hidup ini. Ia merasa puas 
dalam kerja dan cinta dalam tugasnya. Ia puas dalam hidup 
sosialnya, baik dalam keluarga, masyarakat, dan bidang 
kerjanya. 
3) Teori motivasi dari Murray. Teori Murray dipengaruhi oleh 
pendekatan dinamis dan psikoanalisis serta teori medan. Teori 
Murray mengajukan konsep kebutuhan untuk menjelaskan 
tingkah laku manusia. Ia mendalami psikologi manusia Murray 
berpendapat, bahwa : A need a is a construct (hypothetical 
force) which stands for a force (the physico-chemical nature of 
wich is unknown) in the brain region, a force which organizes 
pereception, appertransform in in a certain direction an 
existing, unsatisfying situation (Chauhan, 1978, p. 210)”. 
Menurut konsep tersebut, bahwa kebutuhan adalah suatu 
konstruk, konsep, kekuatan hipotesis, yang merupakan suatu 
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kekuatan mempunyai dasar fisiko-kemis yang tidak diketahui 
dalam bagian otak. Kekuatan tadi mengorganisir presepsi, 
apersepsi, inteleksi, kemauan, dan tindakan. Dalam cara 
tertentu kekuatan itu mentransformir arah tertentu yang ada 
pada situasi yang tidak memuaskan. Jika kita telaah konsep 
need Murray ini, akhirnya mengatur semua kegiatan manusia. 
Hal itu tidak lain adalah konsep jiwa pada umumnya. 
Sedangkan yang kita maksudkan dengan need, dorongan, motif 
adalah bagian dari jiwa, yang dipandang sebagai alasan 
mengapa manusia berbuat sesuatu. Ia menggolongkan 
kebutuhan menjadi dua macam, yakni : 
(a) Kebutuhan Viserogenik, ialah kebutuhan metabolisme, 
kebutuhan jaringan. Hal ini merupakan kebutuhan primer, 
yang secara esensial untuk meneruskan kelangsungan 
hidup organisme. Misalnya kebutuhan akan air (minum), 
makanan, seks, oksigen, pengeluaran (sekresi) defekasi, 
urinasi, kehangatan. 
(b) Kebutuhan Psikogenik, merupakan kebutuhan baru sesudah 
kebutuhan Viserogenik terpenuhi. Biasa juga disebut 
kebutuhan sekunder. 
4) Teori motivasi berprestasi. Menurut pendapat Clelland, 
manusia itu satu sama lain mempunyai motif prestasi yang 
berbeda – beda. Dalam motivasi itu ada dua faktor penting, 
yakni tanda dari lingkungan (stimuli) dan bangkitnya afeksi 
pada individu. Clelland berpendapat, bahwa semua motif 
manusia dipelajari dalam lingkungan sekitar sesuai kodrat 
mereka. Dengan konsep tersebut, bahwa motif itu adalah tanda 
dari lingkungan sekitar dan bangkitnya afeksi pada individu. 
Semua motif orang dipelajari dilingkungan sekitar dan tidak 
respektif dengan kodratnya. 
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5) Teori motivasi dari psikoanalisis. Psikoanalisis Freud dapat 
membawa revolusi dalam teori dan praktek psikologis, yakni 
mengemukakan faktor-faktor ketidaksadaran menjelaskan 
tingkah laku, sebagai tandingan faktor-faktor kesadaran 
intelektual. Sebab-sebab tingkah laku dapat digali dari lapisan 
tak sadar dengan teknik asosiasi bebas. Dengan teknik tersebut 
dapat mengeksplorasi sampai pada kompleks – kompleks yang 
terpendam bawah sadar. Tahun 1915 Freud mengajukan 
konsep insting. Insting sebagai sumber stimulus dari dalam 
(internal). Individu, agar supaya dapat mengurangi stimulasi, ia 
harus bekerja. Ia mengemukakan dua macam insting, yakni 
insting hidup dan insting mati. Dalam hal ini Psikoanalisis 
menekankan pentingnya pengalaman masa kanak – kanak 
untuk masa dewasa. Freud mengatakan, bahwa dorongan – 
dorongan instingtif menjadi motivator pokok (prinsip) pada 
tingkah laku manusia. 
6) Keenam, Teori motivasi instrinsik. Harlow dan kawan – 
kawannya (1950), mengajukan teori baru dalam motivasi, 
yakni teori motivasi intrinsik. Mereka berpendapat bahwa 
manusia sejak lahir mempunyai motivasi yang ada didalam 
dirinya dalam memecahkan masalah – masalah belajar tanpa 
harus diberi hadiah (ekstrinsik), belajar menjadi tidak efisien. 
f. Fungsi Motivasi 
Fungsi motivasi secara umum yang dikutip oleh Fudyartanto 
(2002: 258 - 259),yaitu : 
1) Motif itu mengarahkan dan mengatur tingkah laku manusia. 
Keadaan motif sering digambarkan sebagai pembimbing, 
pengarah, dan pengorientasi tujuan. 
2) Motif sebagai penyeleksi tingkah laku. Dengan adanya motif, 
maka tingkah laku manusia tidak membuyar, tanpa arah, tetapi 
terarah kepada tujuan yang terseleksi, yang menyiapkan 
individu itu sendiri. 
3) Motif sebagai energi dan menahan tingkah laku motif sebagai 
alasan atau predisposisi perbuatan, berarti menjadi tenaga 
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dorong dan peningkatan tenaga sehingga terjadilah perbuatan 
yang nampak pada organisme. 
 
Ada tiga fungsi motivasi menurut Hamalik (2003: 16), yaitu 
sebagai berikut : 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. Tanpa 
motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti 
belajar. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah artinya menggerakkan 
perbuatan kearah pencapaian tujuan yang diinginkannya. 
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai 
mesin, besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambannya pekerjaan. 
 
g. Pentingnya motivasi dalam Belajar 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 85), Motivasi belajar 
sangat penting bagi siswa dan guru. 
 
Bagi siswa pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut : 
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar,proses dan hasil 
akhir. 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang 
dibandingkan dengan teman sebaya. 
3) Mengarahkan kegiatan belajar. 
4) Membangkitkan semangat belajar. 
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian 
bekerja yang berkesinambungan. 
 
Sedangkan pentingnya motivasi belajar pada siswa yang 
bermanfaat bagi guru adalah sebagai berikut : 
1) Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat 
siswa untuk belajar sampai berhasil. 
2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa dikelas 
yang beraneka ragam. 
3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu 
diantara bermacam – macam peran sebagai penasehat, 
fasilitator, instruktur, teman diskusi, penyemangat, pemberi 
hadiah, atau pendidik. 
4) Memberi peluang guru untuk unjuk kerja. 
h. Cara Memotivasi Siswa 
Fudyartanto (2002:290-294)  mengemukakan berbagai teknik yang 
dapat dirancang dan dilaksanakan untuk memberikan motivasi para 
47 
 
siswa yang belajar (Perhatian, Relevansi, Percaya diri, Kepuasan, 
Memakai prinsip senang dan tidak senang, Memakai hadiah dan 
hukuman, Level aspirasi, Memakai kompetisi dan kerjasama, Pemakaian 
hasil belajar sebagai umpan balik, Memakai pujian dan celaan adalah 
wajar, Selalu baru, Menyiapkan tujuan, Tidak memakai prosedur-
prosedur yang menekan, Dipakai contoh-contoh hidup, dan Diciptakan 
kebutuhan belajar pada anak-anak). Penjelasannya sebagai berikut : 
 
1) Perhatian 
Perhatian siswa muncul didorong rasa ingin tahu, oleh 
sebab itu perlu mendapat rangsangan, sehingga siswa akan 
memberikan perhatian. Rasa ingin tahu ini dapat dirangsang 
atau dipancing melalui elemen-elemen yang baru, aneh, lain 
dengan yang sudah ada, kontradiktif, atau kompleks. 
Strategi untuk merangsang minat dan perhatian siswa : 
(a) Gunakan metode penyampaian materi pelajaran yang 
bervariasi (kelompok diskusi, bermain peran, simulasi). 
(b) Gunakan media (transparansi, film) untuk melengkapi 
penyampaian materi pelajaran. 
(c) Bila dirasa tepat gunakan humor dalam presentasi, 
meskipun untuk menyampaikan materi pelajaran yang 
serius, misalnya pada saat pelajaran matematika. 
(d) Gunakan peristiwa nyata, anekdot dan contoh-contoh 
untuk memperjelas konsep yang diutarakan. 
(e) Gunakan teknik bertanya untuk melibatkan siswa 
2) Relevansi 
Strategi untuk menunjukan relevensi dalam proses belajar 
mengajar : 
(a) Sampaikan kepada siswa apa yang akan dapat mereka 
lakukan setelah mempelajari materi. Ini berarti guru 
harus menjelaskan tujuan instruksional. 
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(b) Jelaskan manfaat pengetahuan yang dipelajari, dan 
bagaimana hal tersebut dapat diterapkan dalam 
pekerjaan atau tugas nanti. 
(c) Berikan contoh, latihan atau tes yang langsung 
berhubungan dengan kondisi siswa. 
3) Percaya diri 
Strategi yang digunakan untuk meningkatkan kepercayaan 
diri : 
(a) Meningkatkan harapan siswa untuk berhasil dengan 
memperbanyak pengalaman berhasil siswa, misalnya 
dendan menyusun materi pelajaran agar dengan mudah 
dapat dipahami. 
(b) Susunlah materi pelajaran kedalam bagian-bagian yang 
lebih kecil ,sehingga siswa tidak dituntut untuk 
mempelajari terlalu banyak konsep baru. 
4) Kepuasan 
Strategi untuk meningkatkan kepuasan : 
(a) Gunakan pujian secara verbal dan umpan balik yang 
informatif, bukannya ancaman atau semacamnya. 
(b) Berikan kesempatan kepada siswa untuk segera 
menggunakan atau mempraktekkan pengetahuan yang 
baru dipelajari 
(c) Minta kepada siswa yang telah menguasai suatu 
keterampilan atau pengetahuan untuk membantu teman-
temannya yang belum berhasil. 
(d) Bandingkan prestasi siswa dengan prestasinya sendiri 
dimasa lalu atau dengan suatu standar tertentu,bukan 
dengan siswa lain. 
5) Memakai prinsip senang dan tidak senang. Ini adalah teori 
kuno misalnya, pengalaman-pengalaman yang menyenangkan 
akan memperkuat dorongan untuk mencapai sesuatu. 
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Sebaliknya, pengalaman-pengalaman yang tidak 
menyenangkan akan menghambat. 
6) Memakai hadiah dan hukuman. Salah satu cara untuk membuat 
senang adalah memberi hadiah kepada anak-anak.agar mereka 
terpacu untuk rajin belajar,karena ingin mendapatkan 
hadiahnya. Hukuman dalam batas-batas tertentu, juga dapat 
meningkatkan kegiatan belajar siswa. 
7) Level aspirasi, berarti performasi yang lebih dapat mendorong 
ke level masa berikutnya. 
8) Memakai kompetisi dan kerjasama, kompetisi prestasi 
disekolah atau dikelas sangat membantu untuk meningkatkan 
semangat belajar anak-anak. 
9) Pemakaian hasil belajar sebagai umpan balik. Hasil-hasil ujian 
yang kurang memuaskan, dipakai sebagai cambuk untuk 
mempergiat belajar anak-anak. 
10) Memakai pujian dan celaan adalah wajar, bahwa anak-anak itu 
senang dipuji dan tidak mau dicela atau dihina. 
11) Selalu baru, artinya guru harus pandai-pandai menciptakan 
sesuatu yang baru pada anak-anak, sebab hal-hal yang baru 
selalu selalu menarik perhatian. Karena ada perhatian 
itulah,maka semangat belajar bertambah. 
12) Menyiapkan tujuan, menjadi faktor penting juga dalam belajar. 
Belajar harus mempunyai tujuan yang jelas, agar dorongan 
anak-anak menjadi terpusat atau terarah pada tujuan yang telah 
jelas tadi. 
13) Tidak memakai prosedur-prosedur yang menekan. Sebab 
tekanan atau paksaan akan menimbulkan antisipati pada anak-
anak. Hal ini dapat mengurangi motivasi belajar. Guru harus 
pandai membuat situasi yang tidak tegang, tidak menakutkan. 
Situasi yang merdeka akan lebih baik. 
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14) Dipakai contoh-contoh hidup, model-model yang menarik. 
Contoh-contoh dari tumbuh-tumbuhan atau hewan hidup, yang 
asli akan menarik perhatian anak-anak. Tetapi tidak boleh 
berlebihan. 
15) Diciptakan kebutuhan belajar pada anak-anak, dan ank-ank 
diaktifkan terlibat dalam belajar. Model Cara Belajar Siswa 
Aktif secara benar, adalah merupakan metode mengaktifkan 
anak-anak secara bersama-sama dan bekerjasama. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berfikir adalah berfikir yang berdasarkan atas teori yang dipakai 
untuk menjelaskan kejadian – kejadian yang diamati dan diteliti. Kerangka 
pemikiran merupakan arahan untuk dapat sampai pada pemberian jawaban 
sementara atas masalah yang dirumuskan, karena kerangka pemikiran merupakan 
alur pikir yang digunakan peneliti yang digambarkan secara menyeluruh dan 
sistematis. 
Suatu kenyataan bahwa keberhasilan seseorang dalam proses belajar 
berhubungan  oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang memberikan peranan 
cukup besar dalam kehidupan individu adalah orang tua. Orang tua sebagai 
pendidik kodrati memiliki latar belakang yang berbeda – beda. Latar belakang 
yang dimiliki orang tua akan berhubungan dengan cara orang tua dalam 
memberikan pendidikan pada anak. 
Keterlibatan orang tua dalam mendorong anaknya dibidang pendidikan 
berhubungan dengan  tingkat pendidikan yang telah ditempuhnya. Jenjang 
pendidikan seseorang mempengaruhi pola pikir seseorang terhadap pendidikan. 
Orang tua yang tingkat pendidikannya semakin tinggi diharapkan akan semakin 
meningkatkan perubahan – perubahan yang positif dalam dirinya maupun 
lingkungannya. Orang tua yang pendidikannya tinggi akan semakin mengerti arti 
dan pentingnya pendidikan bagi anak – anaknya untuk belajar dan sesuai dengan 
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sikap – sikap dan perkembangan jiwa anaknya. Hal ini akan berpengaruh terhadap 
pencapaian prestasi belajar anak disekolah. 
Motivasi belajar adalah kekuatan mental yang tersembunyi didalam diri 
siswa yang mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan siswa untuk bersikap 
dan berperilaku dalam belajar. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor 
intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, 
harapan akan cita – cita, sedangkan faktor ekstrinsik adalah adanya penghargaan, 
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. 
Dalam hal ini apabila seorang siswa melakukan kegiatan belajar yang 
didasari dengan motivasi yang tinggi, maka hasil belajar yang dicapainya akan 
maksimal, jika hasil belajar yang dicapainya maksimal, maka prestasi 
belajarnyapun akan maksimal pula. 
 
 
Tingkat Pendidikan Orang Tua 
(X1) 
 




Gambar 2 : Hubungan antara X1 dan X2 dengan Y 
Keterangan : 
X1 : Variabel Bebas 
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X2 : Variabel Bebas 





C. Perumusan hipotesis 
Sumanto (1995:22) menyatakan bahwa” Hipotesis adalah penjelasan yang 
bersifat sementara untuk tingkah laku, kejadian atau peristiwa yang sudah atau 
akan terjadi.  
Menurut Fred N.Kerlinger yang dikutip oleh Sumanto (1995:22) 
“Hipotesis didefinisikan sebagai pernyataan yang merupakan terkaan mengenai 
hubungan antara dua variabel atau lebih.” Adapun hipotesis yang peneliti ajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Ada hubungan positif yang signifikan antara jenjang pendidikan orang 
tua dengan prestasi belajar siswa kelas XI IPS SMAN 1 Surakarta 
2010/2011. 
2. Ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar mata pelajaran sosiologi siswa kelas XI IPS SMAN 1 
Surakarta 2010/2011. 
3. Ada hubungan positif yang signifikan antara jenjang pendidikan orang 
tua dan motivasi belajar secara bersama dengan prestasi belajar 








A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan unsur yang penting dalam penelitian, karena 
ditempat penelitian tersebut akan diperoleh data-data yang memang dibutuhkan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Surakarta yang bertempat di Jalan 
Monginsidi No 40 Banjarsari, Surakarta dengan subyek penelitian siswa-siswi 
kelas XI IPS tahun ajaran 2010/2011 yang terdiri dari 3 kelas. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan setelah konsultasi pengajuan judul disetujui oleh 
Dosen Pembimbing skripsi dan telah mendapatkan ijin dari berbagai pihak yang 
berwenang baik dari dalam kampus maupun lembaga atau instansi-instansi yang 
terkait. Penelitian ini akan dilaksanakan terhitung sejak penyusunan proposal 
yakni dari bulan desember 2010 sampai bulan  juni 2011. Namun tidak menutup 
kemungkinan adanya perubahan waktu yang disesuaikan dengan situasi dan 




Tabel 1. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
Kegiatan 
Bulan 
Des’ 10 Jan’ 
11 
Feb’ 11 Mar’ 
11 
Aprl’ 11 Mei’11 Juni’11 
a. Tahap Perencanaan / 
persiapan 
      
 
1) Penyusunan Proposal        
2) Konsultasi Skripsi Bab I, 
II, III, IV, dan V 
      
 
3) Penyusunan Instrumen        
b. Tahap Pelaksanaan        
1) Pengumpulan Data        
2) Pengolahan Data        
3) Penyusunan Laporan        
c. Tahap Pelaporan        
A. Konsultasi 
Pembimbing 
      
 
B. Ujian        
C. Penggandaan        
 
B. Metode Penelitian 
Dalam setiap kegiatan penelitian, seorang peneliti harus dapat memilih dan 
menetapkan metode pemecahan masalah yang tepat dan sesuai dengan obyek 
penelitian. Pemilihan suatu metode harus berorientasi kepada tujuan penelitian 
serta rancangan penelitian yang telah ditetapkan. Sehingga nantinya akan 
mempengaruhi dari hasil peneltian itu sendiri. Penelitian yang baik akan dapat 
dilihat dari urutan melakukan penulisan dan tentunya dari penentuan dan 
pemilihan metode penelitiannya dengan penentapan variabel dan pengembangan 
instrumen yang tepat. 
1. Variabel 
a. Klasifikasi Variabel 
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Variabel-variabel yang telah diidentifikasi perlu diklasifikasikan 
sesuai dengan jenis dan peranannya dalam penelitian. Menurut 
Sumadi Suryabrata (1997:74) “Variabel menurut fungsinya dalam 
penelitian dibedakan menjadi variabel tergantung dan variabel bebas/ 
variabel moderator/ variabel kedali/ variabel rambang”. Variabel 
tergantung merupakan variabel yang merupakan titik persoalan dan 
dipikirkan sebagai akibat yang keadaannya akan tergantung pada 
variabel bebas/ variabel moderator/ variabel kendali/ variabel 
rambang. 
Variabel- variabel yang digunakan dalam penelitian  ini adalah 
sebagai berikut : 
1) Variabel bebas terdiri dari : 
a) Jenjang Pendidikan Orang Tua (X1) 
b) Motivasi Belajar (X2) 
2) Variabel tergantung yaitu Prestsi belajar anak (Y) 
b. Definisi Operasional Variabel 
1) Jenjang Pendidikan Orang Tua 
Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional yang dijelaskan dalam Pasal 1 Ayat 8 
dinyatakan “jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang 
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan 
yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan.” 
Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 14 dinyatakan “jenjang pendidikan 
formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi” 
2) Motivasi Belajar 
Motivasi Belajar adalah sebuah keinginan, perhatian, 
kebutuhan, untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam 
belajar 
3) Prestasi Belajar Anak 
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Prestasi belajar adalah hasil maksimum yang diperoleh 
siswa dalam proses belajar mengajar yang dinyatakan dalam 
bentuk symbol, huruf, angka maupun kalimat. 
c. Uji Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 
Jadi, validitas atau kesahihan dapat didefinisikan seberapa jauh 
penggunaan pengukuran untuk mengambil keputusan terhadap hal 
yang diukur. 
Menurut Sutrisno Hadi (1989:111-116) ada lima macam jenis 
validitas, antara lain : 
1.) Face validity 
Face validity merupakan suatu alat pengukur yang benar-
benar mengukur apa yang hendak diukur. 
2.) Logical validity 
Logical validity merupakan kostruksi teoritik tentang faktor-
faktor yang hendak diukur oleh suatu alat pengukur. 
3.) Factorial validity 
Factorial validity merupakan suatu alat pengukur yang dapat 
memenuhi fungsinya untuk mengukur factor-faktor yang 
dimaksudkan. 
4.) Content validity 
Content validity merupakan isi atau bahan yang diuji atau tes 
relevan dengan kemampuan ,pengetahuan, pelajaran, 
pengalaman atau latar belakang orang yang diuji. 
5.) Empirical validity 
Empirical validity merupakan ketepatan atau kesesuaian hasil 
pengukuran dengan keadaan sesungguhnya. 
Dalam penelitian ini untuk variabel Motivasi Belajar 
menggunakan jenis validitas konstruk/Logical validity. Uji validitas 
dapat dilakukan dengan melalui uji coba alat ukur kepada responden 
yang mana dalam pengujian ini pada populasi tetapi tidak termasuk 
sebagai sampel penelitian, atau teori tentang faktor-faktor yang 
hendak diukur oleh suatu alat pengukur. Sedangkan untuk variabel 
jenjang pendidikan orang tua tidak diuji validitasnya 
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Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen maka perlu 
diadakan uji validitas dengan menggunakan rumus uji korelasi 
Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson yaitu : 
    
  ∑   (∑ )(∑ )
√  (∑    (∑ ) )(  ∑   (∑ ) )
 
(Suharsimi Arikunto,2006 : 170) 
Keterangan : 
rxy : koefisien korelasi 
X : Skor masing-masing item 
Y : Skor total 
XY : Jumlah penelitian X dan Y 
X
2
 : Jumlah kwadrat dari X 
Y
2
 : Jumlah kwadrat dari Y 
N : Jumlah subyek 
d. Uji Reliabilitas 
Selain harus valid, instrumen penelitian juga harus reliabel yang 
artinya dapat dipercaya atau diandalkan. Instrumen penelitian 
dikatakan reliable apabila mampu menunjukkan sifat konstan hasil 
pengukuran walaupun dalam waktu yang berbeda. 
Menurut Nasution (2003:78), “Metode yang dapat digunakan untuk 
mengukur reliabilitas tes antara lain meneliti konsistensi eksternal dan 
meneliti konsistensi internal. Konsistensi eksternal dilakukan dengan 
metode (a) tes-retes dan (b) bentuk paralel dari tes itu. Konsistensi 
internal diuji dengan (a) teknik “split-half” (bagi dua) dan (b) analisis 
diskriminasi tes”. 
Adapun teknik pengukuran reliabilitas yang peneliti gunakan 
adalah “teknik belah dua” dengan langkah-langkah yang peneliti 
lakukan adalah sebagai berikut : 
1.) Memberikan alat ukur (angket) kepada sejumlah responden. 
Dalam penelitian ini responden yang digunakan untuk try out 
sejumlah 20 siswa. Setelah diuji validitasnya, maka akan 
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terlihat item yang valid dan yang tidak valid. Maka item-item 
yang valid dikumpulkan dan item-item yang tidak valid 
disingkirkan. 
2.) Setelah item-item yang valid terkumpul, kemudian item-item 
tersebut dibagi menjadi dua belahan. Dalam membelah item-
item ini, penulis menggunakan cara membagi item berdasarkan 
“nomor genap ganjil”. 
3.) Menjumlahkan skor masing-masing item pada tiap belahan. 
Maka akan diperoleh dua skor total. 
4.) Mengkorelasikan skor total belahan pertama dengan skor total 
belahan kedua. 
Dalam hal ini penulis menggunakan rumus alpha. Adapun alpha 
tersebut adalah sebagai berikut : 
    [
 
   
] [  
∑  
 
   
] 
(Suharsimi Arikunto, 2006:196) 
Dimana: 
r 11 :  reliabilitas item 
k :  banyaknya soal 
σb
2 :  
jumlah varian butir soal 
σt
2
 :  varian total 
2. Pengembangan Instrumen 
a. Penentuan Skala 
Ada 4 tingkatan dalam skala pengukuran 
1.) Skala Nominal 
Skala ini digunakan untuk mengklasifikasikan individu atau 
kelompok. 
2.) Skala Ordinal 
Skala pengukuran Ordinal memberikan informasi tentang jumlah 




3.) Skala Interval 
Skala Interval memiliki karakteristik seperti yang dimiliki oleh 
skala nominal dan ordinal, dengan ditambah karakteristik lain 
yaitu, adanya interval yang tetap. 
4.) Skala Rasio 
Skala Pengukuran Rasio memiliki semua karakteristik yang 
dimiliki oleh skala nominal, skala ordinal, dan interval. Kelebihan 
dari skala ini adalah mempunyai nilai 0 (nol) empiris absolute. 
Ada beberapa jenis pengukuran skala sikap dalam keosioner, yaitu: 
1.) Skala Likert 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
prsepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena social. 
2.) Skala Guttman 
Skala pengukuran dengan dengan tipe ini, akan didapat jawaban 
yang tegas, yaitu “Ya – Tidak”, “Benar – Salah”, Pernah – Tidak 
Pernah”, dan “Setuju – Tidak Setuju”. 
3.) Semantic Differensial 
Skala pengukuran yang berbentuk Semantic Differensial 
dikembangkan oleh Osggod digunakan juga untuk mengukur 
sikap, hanya bentuknya tidak pilihan ganda ataupun cek list (√), 
tetapi tersusun dalam satu garis kontinum yang  jawaban posotif 
terletak bagian kanan garis, dan bagian negatif terletak dibagian 
kiri garis. 
4.) Rating Scale 
Dari ketiga skala pengukuran yang telah dikemukakan semuanya 
merupakan data kualitatif yang kemudian dikuantitatifkan. Tetapi 
dengan rating scale data mentah yang diperoleh berupa angka 
kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. 
5.) Skala Thrustone 
Skala Thrustone merupakan skala sikap pertama yang 
dikembangkan dalam pengukuran sikap. 
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Dari pemaparan definisi diatas penulis menggunakan tingkatan 
skala ordinal dan penulis menggunakan skala pengukuran sikap dari 
Likert (Skala Likert). 
b. Hasil Try Out 
Uji coba atau try out dilaksanakan pada hari tanggal 15 April 2011 
dengan junlah responden sebanyak 25 siswa. Berdasarkan uji coba 
angket tersebut kemudian dilakukan uji validitas. Adapun hasil dari uji 
validitas adalah sebagai berikut : 
1.) Variabel Jejang Pendidikan Orang Tua ( X1 ) 
Hasil analisis butir (item) pada angket yang diuji cobakan 
menunjukkan bahwa 2 item soal tidak diuji validitasnya hanya 
diberikan skor itemnya. 
2.) Variabel Motivasi Belajar ( X2 ) 
Dari hasil analisis butir (item) pada angket yang diuji cobakan 
menunjukkan bahwa dari 90  item soal di dapat 60  soal yang valid 
dan 30 butir item yang dinyatakan gugur atau tidak valid. 
Soal yang dinyatakan valid adalah soal no 
1, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 13, 16, 18, 19, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 37,  38, 39, 42, 44, 46, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 
56, 57, 58, 59, 60, 62, 63, 64, 66, 67, 68, 69, 73, 74, 78, 79, 82, 83, 
84, 85, 86, 88, dan 90. 
Item yang dinyatakan gugur adalah soal no 
2, 3, 4, 7, 12, 14, 15, 17, 20, 21, 22, 29, 40, 41, 43, 45, 47, 48, 61, 
65, 70, 71, 72, 75, 76, 77, 80, 81, 87, dan 89. 
Item soal dikatakan valid apabila ρ < 0,05. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 112. 
Pengungkapan kata metodologi itu sendiri dapat dibedakan dari asal 
katanya. Metodologi berasal dari kata “metodos” yang berarti jalan atau cara dan 
“logos” berarti ilmu. Apabila pengertian tersebut digabungkan, maka metodelogi 
berarti cara atau jalan memecahkan masalah. 
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Menurut Abdurrahmad Fathoni (2006: 98) “metodologi penelitian ialah 
ilmu tentang metode-metode yang akan digunakan dalam melakukan suatu 
penelitian.” 
Menurut Winarno Surakhmad (1994: 131) “metode merupakan cara utama 
yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk mengkaji 
serangkaian hipotesis dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Cara 
utama itu dipergunakan setelah penyelidikan memperhitungkan kewajarannya 
ditinjau dari tujuan penyelidikan serta dari situasi penyelidikan.” 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi (2002: 1) “metode artinya cara 
yang tepat untuk melakukan sesuatu. Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan 
untuk mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun 
laporannya.” 
Menurut Sutrisno Hadi (1990: 4) mengemukakan bahwa “Research atau 
penelitian adalah sebagai usaha untuk mengemukakan, mengembangkan atau 
menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah untuk 
mencapai tujuan.” 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa metode penelitian adalah cara utama yang digunakan untuk 
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan 
mempergunakan metode ilmiah untuk mencapai tujuan. 
Winarno Surakhmad (1994 : 131) “menggolongkan penelitian menjadi tiga 
macam, yaitu : 
1. Metode penelitian historis 
2. Metode penelitian deskriptif 
3. Metode penelitian eksperimental 
Untuk lebih memperjelas pendapat tersebut, maka penulis dapat 
menguraikannya sebagai berikut : 
1. Metode penelitian historis 
Metode penelitian historis merupakan penelitian yang menerapkan 
metode pemecahan yang ilmiah dari perspektif historis suatu masalah. 
Metode ini merupakan sebuah proses yang meliputi pengumpulan dan 
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penafsiran gejala, peristiwa ataupun menemukan gagasan yang timbul dimasa 
lampau untuk menemukan generalisasi yang berguna dalam usaha memahami 
situasi sekarang dan meramalkan perkembangan yang akan datang. 
2. Metode penelitian deskriptif 
Metode penelitian deskriptif merupakan cara yang digunakan untuk 
memecahkan masalah yang ada pada masa sekarang. Penyelidikan dalam 
metode ini dengan menggunakan teknik interview, angket, observasi. Bisa 
juga dengan menggunakan teknik tes, studi kasus, studi kooperatif atau 
operasional. 
3. Metode penelitian eksperimental 
Metode penelitian eksperimental dilakukan dengan mengadakan 
kegiatan percobaan untuk memperoleh suatu hasil. Tujuan eksperimental 
adalah untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab akibat. Dengan cara 
membandingkan peristiwa dimana terdapat fenomena tertentu. 
Sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode penelitian deskriptif korelasi ganda. Penelitian ini ditujukan untuk 
mendapatkan informasi tentang objek atau subjek mengenai hubungan antar 
variabel yaitu pola asuh orang tua dan kedisiplinan pada saat penelitian atau 
pada masa sekarang dengan menggunakan teknik angket, dokumentasi dan 
wawancara. 
Adapun langkah-langkah penelitian deskriptif yaitu : 
a) Merumuskan masalah yang akan diteliti 
b) Mengadakan pembatasan masalah 
c) Merumuskan kerangka teori 
d) Merumuskan hipotesis 
e) Menyiapkan instrumen dan memilih teknik pengumpulan data 
f) Menentukan subjek penelitian 
g) Pengumpulan data untuk menguji hipotesis 
h) Menganalisis data dan menguji hipotesis 
i) Memberi kesimpulan atau generalisasi 




C. Populasi dan Sampel 
1. Penetapan Populasi 
a. Hadari Nawawi (1995: 141) berpendapat “Populasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber 
data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian”. Maksud 
dari pendapat tersebut adalah bahwa populasi merupakan semua atau 
keseluruhan dari objek dalam sebuah penelitian. Objek penelitian ini dapat 
berupa manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, hasil tes atau peristiwa 
yang memiliki karakteristik tertentu yang sebelumnya telah ditetapkan 
sebagai batasan dalam penentuan populasi. 
b. Saifuddin Azwar ((2002: 77) menyatakan “Populasi didefinisikan sebagai 
kelompok subyek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian”. 
Pendapat tersebut memiliki arti bahwa populasi adalah sekelompok subjek 
yang telah ditentukan oleh peneliti sebagai subjek penelitian yang nantinya 
akan dikenai generalisasi hasil penelitian. 
c. Sudjana dalam Purwanto (2008: 241) mengatakan bahwa “Populasi adalah 
totalitas semua nilai yang mungkin baik hasil menghitung maupun hasil 
mengukur baik kualitatif maupun kuantitatif dari karakteristik mengenai 
sekumpulan objek yang lengkap dan jelas.” Yang dimaksudkan dalam hal ini 
adalah seluruh penduduk yang menjadi subjek penelitian. Namun demikian 
subjek yang diteliti adalah yang mempunyai karakteristik tertentu yang sama, 
sehingga dapat mewakili subjek penelitian secara keseluruhan. 
Dari beberapa pendapat tersebut maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang akan diteliti. 
Populasi dalam penelitian ini adalah manusia yaitu semua siswa siswi. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Surakarta Tahun  Pelajaran  2011/2012 yang 
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berjumlah  75 siswa IPS, 203 siswa IPA, dan 25 siswa akselerasi, yang terdiri 
dari 3 kelas IPS, 5 kelas IPA,  3 kelas SBI, dan 3 kelas akselerasi. 
 
2. Penetapan Sampel 
Tidak semua individu dalam penelitian diteliti, karena hal tersebut akan 
memerlukan waktu yang lama dan biaya yang tidak sedikit mengingat jumlah 
populasinya besar. Agar mudah dalam melaksanakan penelitian maka perlu 
diambil sampel. Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu adanya pembatasan 
yaitu dengan menetapkan jumlah sampel yang representatif yang dapat 
mewakili populasi. Berikut adalah beberapa pengertian dari sampel  yang 
disampaikan oleh para ahli : 
a. Hadari Nawawi (1995: 144) berpendapat “Sampel secara sederhana 
diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data 
sebenarnya dalam suatu penelitian”. 
Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa sampel merupakan 
bagian dari populasi yang akan menjadi sumber data, artinya bahwa 
populasi tidak diteliti seluruhnya namun hanya sebagian saja, bagian inilah 
yang disebut sampel. 
b. Sedangkan Winarno Surakhmad (1994: 93) menyatakan “Sampel adalah 
sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi”. 
Maksud dari pernyataan tersebut adalah bahwa sampel adalah 
bagian dari populasi yang sebelumnya telah ditentukan dengan cara 
sampling. Hasil penelitian dari sampel ini nantinya akan mewakili seluruh 
populasi penelitian. 
Dari beberapa pendapat tersebut, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa sampel adalah sebagian individu yang menjadi 
anggota populasi yang di peroleh dengan cara – cara tertentu untuk 
menjadi wakil dari populasi yang diteliti. Penentuan sampel ini hendaknya 
disesuaikan dengan jumlah populasi, karena nantinya hasil penelitian dari 
sampel ini nantinya akan digeneralisasikan kepada populasi. Jadi sampel 
harus representatif atau mewakili populasi penelitian. Mengenai besar 
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kecilnya pengambilan sampel, pada prinsipnya tidak ada peraturan yang 
mutlak untuk menentukan ukuran sampel. 
Tidak ada peraturan yang tegas yang mengatur tentang jumlah 
sampel yang dipersyaratkan untuk suatu penelitian dari populasi yang 
tersedia. Selain itu juga tidak ada batasan yang jelas mengenai sampel 
yang besar dan sampel yang kecil. Jumlah sampel juga banyak tergantung 
pada faktor-faktor seperti biaya, fasilitas, waktu yang tersedia, jumlah 
populasi yang ada atau bersedia untuk dijadikan sampel serta tujuan 
penelitian. Namun dalam penelitian ini peneliti berkiblat pada pendapat 
para ahli berikut ini : 
1) Sutrisno Hadi (2001: 221) menyebutkan “Sampel adalah bagian objek 
yang diteliti untuk menetapkan besarnya sampel, langkah yang 
dilakukan adalah apabila subjeknya kurang dari 100 atau lebih dari 100 
maka sampel yang diambil adalah 20% sampai 25%”. 
2) Donald Ary terjemahan Arief Furchan (1982: 198) menjelaskan  
“Besarnya sampel sebaiknya menggunakan sampel yang sebesar 
mungkin. Sampel yang lebih besar mempunyai kemungkinan lebih 
banyak menjadi contoh yang representatif bagi populasi” 
3) Suharsimi Arikunto (2006:134) berpendapat : 
“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi.” Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 
antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih, tergantung setidak-tidaknya 
dari : 
a) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana 
b) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena 
hal ini menyangkut banyak sedikitnya dana 
c) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk 
penelitian yang resikonya besar, tentu saja jika sampel lebih 
besar, hasilnya akan lebih baik. 
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Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas maka peneliti 
menetapkan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI IPS sebesar 25% dari jumlah populasi. Jadi jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah sejumlah 75 siswa. (25 siswa sebagai 
peserta tryout/uji coba, sedangkan 50 siswa lainnya sebagai sampel 
penelitian) 
Suharsimi Arikunto (2002: 112) mengungkapkan bahwa teknik 
sampling atau cara pengambilan sampel dapat dibagi menjadi dua 
yaitu, teknik random sampling dan teknik non-random sampling 
penjelasannya sebagai berikut : 
a) Teknik Random Sampling 
1) Cara Undian 
2) Cara Ordinal 
3) Cara Randomisasi dari tabel bilangan random 
b) Teknik Non-Random Sampling 
1) Stratified sampling (sampel berstrata) 
Digunakan jika populasi terdiri dari golongan – golongan 
yang mempunyai susunan bertingkat 
2) Area Probability Sample (sampel wilayah) 
Dalam area sampling suatu daerah besar dibagi kedalam 
daerah – daerah kecil, dan daerah kecil tersebut dibagi 
menjadi daerah yang lebih kecil lagi 
3) Propotional Sample (sampel proposi) 
Dalam teknik sampling ini proposi atau pertimbangan 
unsur – unsur atau kategori – kategori dalam populasi 
diperhatikan dan diwakili dalam sampel 
4) Purposive Sample (sampel bertujuan) 
Dalam Purpusive Sampling pemilihan sekelompok 
subyek didasarkan atas ciri – ciri atau sifat tertentu yang 
dipandang mempunyai sangkut – paut yang erat dengan 
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ciri – ciri atau sifat – sifat populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya 
5) Quota Sample (sampel kuota) 
6) Cluster Sample (sampel berkelompok) 
Dalam teknik ini populasi terdiri dari cluster – cluster dan 
pemilihan sampel penyelidikan didasarkan atas cluster – 
cluster sebagai keseluruhannya 
7) Double Sample (sampel kembar) 
Dalam teknik ini pengambilan sampel dilakukan 2 kali 
dengan tujuan sebagai pelengkap atau mengadakan 
pengecekan terhadap kebenaran data dari sampel pertama 
Adapun teknik pengambian sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik Cluster Random Sampling (sampel 
berkelompok) dengan cara undian 
Teknik Cluster Random Sampling (sampel berkelompok secara 
acak) merupakan suatu cara pengambilan sampel secara random atau 
secara acak karena populasi bersifat homogen yaitu populasi 
mempunyai kedudukan yang sama. Dalam teknik Cluster Random 
Sample (sampel berkelompok) masing-masing kelompok diberi 
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dengan 
demikian peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subyek untuk 
memperoleh kesempatan dipilih menjadi anggota sampel. 
Adapun perinciannya sebagai berikut : 
a) Kelas XI IPS I, II, dan III sebesar 25 siswa (sebagai uji coba 
angket/Try Out.) 
b) Kelas XI IPS I, II, dan III sebesar 50 siswa (sebagai 
penelitian yang sesungguhnya.) 
Jadi sampel yang diambil adalah sebanyak 75 siswa kelas XI IPS 





D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 
mendapatkan data tentang masalah yang diselidikinya. Sumadi Suryabrata 
(1997:84) menjelaskan “Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengambilan 
data atau alat pengukurnya”. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode angket sebagai metode pokok, metode 
dokumentasi dan wawancara sebagai metode bantu. 
1. Metode Angket atau Kuesioner 
a) Pengertian Angket 
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data melalui 
daftar pertanyaan yang harus dijawab secara tertulis oleh responden. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:151) “Angket atau kuesioner adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia 
ketahui”. Sedangkan Moh Nasir (2003:203) mengatakan “Kuesioner 
adalah sebuah set pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan 
masalah penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang 
mempunyai makna dalam menguji hipotesis”. Dari beberapa pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa angket merupakan daftar pertanyaan 
yang diajukan kepada responden untuk mendapatkan data mengenai 
jenjang pendidikan  orang tua dan motivasi belajar  yang ada di SMA 
Negeri 1 Surakarta. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 128) jenis-jenis angket yang 
digunakan untuk mengumpulkan data ada bermacam-macam, tergantung 
dari sudut pandangan. 
Adapun jenis angket tersebut adalah sebagai berikut : 
 
1) Dipandang dari cara menjawab sebagi berikut: 
(a) Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada 
responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
(b) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya, 
sehingga responden tinggal memilih. 
 
2) Dipandang dari jawaban yang diberikan sebagai berikut: 
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(a) Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang 
dirinya. 
(b) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab 
tentang orang lain. 
 
3) Dipandang dari bentuknya sebagai berikut: 
(a) Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan 
angket tertutup. 
(b) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah angket terbuka. 
(c) Check list, sebuah daftar, dimana responden tinggal 
membubuhkan tanda check (√) pada kolom yang sesuai. 
(d) Rating scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pertanyaan 
diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkat-
tingkatan, misalnya mulai dari sangat setuju kesangat tidak 
setuju. 
 
Peneliti menggunakan angket langsung tertutup bentuk chek 
list. Alasan peneliti menggunakan angket langsung tertutup 
dalam bentuk chek list adalah : 
(1) Memudahkan responden dalam memberikan penilaian 
terhadap pertanyaan karena jawaban sudah tersedia 
(2) Responden dapat menjawab dengan bebas tanpa 
terpengaruh hubungan dengan penulis 
(3) Dapat dibagikan langsung kepada responden sehingga 
menghemat waktu, tenaga, dan biaya 
(4) Dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang 
jumlahnya sangat besar 
b) Kelebihan dan Kelemahan Angket 
Alasan digunakan angket sebagai alat instrumen pengunmpul data, 
bahwa angket mempunyai beberapa keuntungan seperti disebutkan dalam 
Suharsimi Arikunto (2006:152) yaitu : 
1) Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
2) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden. 
3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-
masing. 
4) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas jujur dan tidak malu-
malu menjawab. 
5) Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 




Selain angket memiliki kelebihan seperti disebutkan di atas, angket 
juga memiliki beberapa kelemahan, seperti diungkapkan oleh Sutrisno 
Hadi (2004:157) yaitu: 
1) Unsur-unsur yang tidak disadari tidak dapat diungkap. 
2) Besar kemungkinannya jawaban-jawaban dipengaruhi oleh 
keinginan-keinginan pribadi. 
3) Ada hal-hal yang dirasa yang tidak perlu dinyatakan, misalnya hal-
hal yang memalukan atau yang dipandang tidak penting untuk 
dikemukakan. 
4) Kesukaran merumuskan kesadaran diri sendiri ke dalam bahasa. 
5) Ada kecenderungan untuk mengkonstruksi secara logik unsur-unsur 
yang dirasa kurang berhubungan secara logik. 
 
Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup langsung. Angket 
langsung maksudnya adalah responden langsung menjawab pertanyaan 
yang sudah disediakan oleh peneliti. Sedangkan tertutup berarti jawaban 
berupa alternatif yang sudah disediakan oleh peneliti yang telah ditentukan 
dan dibatasi. Dengan demikian responden hanya mempunyai sebuah 
jawaban yang paling sesuai dengan keadaan masing-masing. 
Alasan peneliti menggunakan angket sebagai alat pengumpul data 
dalam penelitian adalah : 
1) Dengan menggunakan angket peneliti dapat menghemat biaya, 
tenaga, dan waktu. 
2) Dalam angket subyektifitas peneliti dapat diperkecil. 
3) Dengan angket responden mempunyai kebebasan untuk 
memberikan kesaksian. 
4) Memberikan kemudahan dalam proses pengolahan data karena 
adanya keseragaman dalam memberikan pertanyaan dan 
jawaban. 
c) Langkah - langkah Menyusun Angket. 
Adapun langkah-langkah dalam menyusun angket adalah sebagai 
berikut : 
1) Menetapkan tujuan. 
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Dalam penelitian ini, angket disusun dengan tujuan untuk 
mendapatkan data tentang jenjang pendidikan orang tua dan 
motivasi belajar siswa. 
2) Indikator. 
Bertujuan untuk memperjelas permasalahan yang dituangkan 
dalam instrumen termasuk batasan variabel yang akan diteliti. 
3) Menyusun kisi-kisi instrument. 
4) Menyusun item instrument. 
Instrumen yang dibagikan dapat disusun dengan langkah sebagai 
berikut : 
(a) Membuat item-item pertanyaan. 
(b) Membuat surat pengantar angket. 
(c) Menyusun petunjuk dan pengisian angket. 
5) Menentukan Skor 
Setelah angket disusun maka, kemudian akan disusun skor dari 
masing-masing jawaban. Dalam penelitian angket ini, setiap item 
mcmpunyai alternatif jawaban dan skor antara 1 sampai 4. Dari 
alternatif jawaban tersebut diberikan bobot nilai sebagai berikut: 
Bentuk item positif 
(a) Alternatif jawaban Sangat Setuju, mempunyai bobot 
nilai 4. 
(b) Alternatif jawaban Setuju, mempunyai bobot nilai 3. 
(c) Alternatif jawaban Tidak Setuju, mempunyai bobot nilai 
2. 
(d) Alternatif jawaban Sangat Tidak Setuju, mempunyai 
bobot nilai 1. 
 
Bentuk Item Negatif 
(a) Alternatif jawaban Sangat Setuju, mempunyai bobot 
nilai 1 
(b) Alternatif jawaban Setuju, mempunyai bobot nilai 2 
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(c) Alternatif jawaban Tidak Setuju, mempunyai bobot nilai 
3 
(d) Alternatif jawaban Sangat Tidak Setuju, mempunyai 
bobot nilai 4 
Untuk bobot penilaian pernyataan tingkat pendidikan orang tua 
adalah : 
(1) Tidak sekolah diberi nilai 0 
(2) Tamat SD, diberi nilai 1 
(3) Tamat SLTP, diberi nilai 2 
(4) Tamat SMA/SMK, diberi nilai 3 
(5) Tamat perguruan tinggi, sebagai berikut: 
D1 diberi nilai 4 
D2 diberi nilai 5 
D3 diberi nilai 6 
S1 diberi nilai 7 
S2 diberi nilai 8 
S3 diberi nilai 9 
d) Mengadakan Uji Coba (Try Out) Angket 
Setelah angket disusun, maka angket tersebut perlu di uji coba  
terlebih dahulu mengenai validitas dan  reabilitasnya yaitu melalui try out. 
Dalam penelitian ini try out dilaksanakan di SMA Negeri 1 
Surakarta, pada kelas XI sebanyak 25 siswa. Siswa yang telah mengikuti 
try out angket, nantinya tidak dipakai dalam penelitian. 
Menurut Sutrisno Hadi (2000:166) maksud diadakannya try out 
adalah sebagai berikut : 
(a) Untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan yang kurang jelas 
maksudnya 
(b) Untuk meniadakan penggunaan kata-kata yang terlalu asing, 
terlalu akademik, dan kata-kata yang menimbulkan kecurigaan 
(c) Untuk memperbaiki pertanyaan-pertanyaan yang biasa dilewati 
atau hanya menimbulkan jawaban-jawaban yang dangkal 
(d) Untuk menambah item yang sangat perlu atau meniadakan item 
yang ternyata tidak relevan dengan tujuan research. 
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Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maksud peneliti mengadakan 
try out angket adalah : 
(a) Menghindari pertanyaan-pertanyaan yang bermakna ganda dan 
tidak jelas 
(b) Menghindari pertanyaan-pertanyaan yang sebenarnya tidak 
diperlukan 
(c) Menghindari kata-kata yang kurang dimengerti oleh responden 
(d) Menghilangkan item-item yang dianggap tidak relevan dengan 
penelitian 
Selain beberapa maksud diadakannya try out seperti yang disebutkan 
di atas, tujuan diadakan try out terhadap angket adalah untuk mengetahui 
kelemahan angket yang disebarkan kepada responden dan untuk 
mengetahui sejauh mana responden mengalami kesulitan di dalam 
menjawab pertanyaan tersebut, serta untuk mengetahui apakah angket 
tersebut memenuhi syarat validitas dan reabilitas. 
e) Langkah – langkah pelaksanaan Uji Coba (Try Out) 
Adapun langkah-langkah dalam mengadakan uji coba adalah sebagai 
berikut : 
(a) Membuat surat pengantar Try Out 
Surat pengantar dibuat dengan maksud untuk mengutarakan 
tujuan pemberian angket try out kepada responden. 
(b) Memperbanyak angket 
Angket yang akan di uji cobakan diperbanyak sesuai dengan 
jumlah responden yang di perlukan untuk try out yaitu 25 anak. 
(c) Penyebaran angket 
Angket yang telah diperbanyak kemudian disebarkan kepada 
responden sesuai jumlah yang akan diperlukan untuk uji coba. 
(d) Penarikan angket. 
Setelah memperoleh data yang diperlukan, kemudian angket-
angket tersebut diambil kembali. 
(e) Pengolahan Hasil Try Out 
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Angket yang telah diambil kemudian di analisis untuk 
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas dari masing-masing 
item pertanyaan. 
(f) Merevisi angket 
Revisi angket dilakukan apabila terdapat banyak item yang gugur 
dalam try out. 
2. Metode Dokumentasi 
Dalam penelitian ini selain menggunakan teknik angket peneliti akan 
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik 
pencarian data yang menelaah catatan atau dokumen sebagai data. Sesuai 
pendapat Hadari Nawawi (1998:133) “Dokumenter adalah cara 
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip 
dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil/hukum dan lain-
lain yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.” 
Alasan peneliti menggunakan teknik dokumentasi adalah : 
a. Lebih mudah mendapatkan data, karena data sudah tersedia dan 
menghemat waktu 
b. Data yang diperoleh dapat dipercaya dan mudah menggunakannya 
c. Pada waktu yang relatif singkat dapat diperoleh data yang 
diinginkan 
d. Data dapat ditinjau kembali jika diperlukan. Data yang diperoleh 
dapat dipercaya dan mudah menggunakannya. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini merupakan metode yang 
digunakan untuk memperoleh data dari Kepala Sekolah, Tata Usaha ataupun 
guru yang berupa data tertulis, antara lain tentang prestasi belajar siswa. 
3. Metode Wawancara 
Teknik bantu lain yang digunakan adalah metode wawancara atau 
interview. Menurut Nasution (2003:113) “Wawancara atau interview adalah 
suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan 
memperoleh informasi”. Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk 
memperoleh perizinan dari pihak sekolah, memperolah informasi tentang 
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jumlah siswa, dan ketika bertatap muka dengan responden peneliti menjelaskan 
petunjuk pengisian angket. 
 
E. Tenik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka data tersebut perlu dianalisis dalam rangka 
menguji kebenaran hipotesis dan juga memperoleh kesimpulan. Sesuai data yang 
dikumpulkan yaitu data kualitatif yang dikuantifikasikan, maka dalam penelitian 
ini digunakan analisis statistik dengan pendekatan inferensial, karena kesimpulan 
dari penelitian ini nantinya akan dikenakan pada seluruh populasi walaupun data 
yang dianalisis adalah data yang diperoleh dari sampel penelitian. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2002: 14) “statistik inferensial adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data sampel, dan hasilnya akan 
digeneralisasikan (diiferensikan) untuk populasi dimana sampel diambil”. 
Teknik analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengolah 
data serta menganalisa data yang terkumpul dalam penelitian untuk membuktikan 
hipotesis yang diajukan. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi ganda menggunakan komputer seri SPSS 
Program Analisis Regresi (validitas dan reliabilitas instrument) SPSS 17, untuk 
mengetahui hubungan antara Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Motivasi belajar 
dengan Prestasi Belajar Sosiologi siswa kelas XI SMA N 1 Surakarta Tahun 
ajaran 2010/2011. Sesuai dengan teknik yang digunakan, maka peneliti 
menggunakan dasar dalam analisis dengan pedoman: 
Kaidah Uji Hipotesis Menggunakan Komputer 
Jika p (probabilitas) <0,01 = sangat signifikan 
Jika p (probabilitas) <0,05 = signifikan 
Jika p (probabilitas) <0,15 = cukup signifikan 
Jika p (probabilitas) <0,30 = kurang signifikan 
Jika p (probabilitas) >0,30 = tidak signifikan 
(mengggunakan Tabel Signifikansi) 
Jika p (probabilitas) <0,01 = sangat signifikan 
Jika p (probabilitas) <0,05 = signifikan 
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Jika p (probabilitas) >0,05 = tidak signifikan 
Dalam uji butir test memakai signifikansi p<0,05 
(Sutrisno Hadi, 2004: 5) 
a. Uji persyaratan analisis 
b. Pengujian hipotesis 
 
Uji Persyaratan Analisis 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov 
Test dengan rumus sebagai berikut: 
ii1 FˆrelFrelD   
i1i2 FˆrelFrelD    
 21 D;DmaxD   
dimana: 
rel 
iF  : probabilitas kumulatif hasil observasi data ke i 
rel 
1iF   : probabilitas kumulatif hasil observasi data ke i – 1 




2) Uji Linieritas 
Uji linieritas meliputi dua bagian yaitu uji linieritas X1 dengan Y 
dan uji linieritas X2 dengan Y. untuk keperluan uji linieritas 
digunakan rumus Sudjana (2002: 332) sebagai berikut: 
JK (G)  = ∑X1  
JK (TC)  =  JK(S)-JK(G) 
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dk (TC)  = K-2 
dk (G)  = N-K 
RJK (TC) =  
RJK (G)  =  
Fhit  =  
(Sudjana, 2002: 332) 
Untuk uji linieritas X2 dengan Y digunakan rumus yang sama, 
variabel X1 diganti dengan variabel X2 untuk uji linearitas X3 
dengan Y juga digunakan dengan rumus yang sama. 
Jika hasil perhitungan diperoleh hasil dengan p > 0,05 maka dapat 
disimpulkan korelasinya linier, sebaliknya jika p < 0,05 maka 
korelasinya tidak linier 
3) Uji Independensi 
Digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
variabel bebas yaitu  antara X1, X2, dan Y. Uji independensi ini 
menggunakan rumus product moment sebagai berikut: 
     rxy =            
     
(Suharsimi Arikunto, 2001: 72) 
Keterangan : 
rxy  : koefisien korelasi antara X dan Y 
N  : jumlah sampel 
X  : skor masing-masing item 
Y  : skor total 
∑XY  : jumlah perkalian X dan Y 
∑X²  : jumlah kuadrat X 
∑Y²  : jumlah kuadrat Y 
4) Jika hasil perhitungan diperoleh hasil dengan p > 0,05 maka dapt 
disipulkan korelasinya independen, sebaliknya jika p < 0,05 maka 
korelasinya tidak independent. 
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5) Untuk menentukan koefisien korelasi sederhana antara X1 
terhadap Y 
Rxy =   N.∑X1Y - ∑X1∑Y 
  
(Sudjana 1996: 370) 
6) Untuk menentukan koefisien korelasi sederhana antara X2 
terhadap Y 





Setelah uji prasyarat analisis telah dipenuhi, maka dapat dilakukan 
pengujian hipotesis yang telah diajukan. Adapun langkah-langkah dalam 
pengujian hipotesis penelitian ini adalah: Menurut Suharsimi Arikunto 
(2002: 72), untuk menguji hipotesis pertama dan kedua digunakan rumus 
korelasi product moment dari pearson, yakni sebagai berikut: 
     rxy =            
            
(Suharsimi Arikunto, 2001: 72) 
Keterangan : 
rxy  : koefisien korelasi antara X dan Y 
N  : jumlah sampel 
X  : skor masing-masing item 
Y  : skor total 
∑XY : jumlah perkalian X dan Y 
∑X² : jumlah kuadrat X 
∑Y² : jumlah kuadrat Y 
Jika, hasil perhitungan diperoleh hasil P < 0,05 maka dapat 
disimpulkan korelasinya signifikan. 
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(a) Untuk menguji hipotesis ketiga digunakan analisis korelasi dan 
regresi ganda dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
(1) Menentukan koefisien korelasi ganda 
Koefisien korelasi antara X1 dan X2 dengan Y dihitung 
dengan rumus: 
Ry(1,2) =  
(Sutrisno Hadi, 2000: 33) 
Dimana : 
Ry(1,2)  : koefisien korelasi antara kriterium (Y) 
dengan (X1) 
𝑎₁  : koefisien prediktor (X1) 
𝑎₂  : koefisien predictor (X2) 
X1Y  : jumlah produk antara X1 dan Y 
X2Y  : jumlah produk antara X2 dan Y 
Y²  : jumlah kuadrat kriterium Y 
(2) Uji keberartian korelasi ganda dengan uji F untuk 
menentukan signifikan atau tidaknya korelasi. 
F =  
(Sudjana, 1996: 108) 
Keterangan : 
R : koefisien korelasi ganda 
K : banyaknya peubah bebas 
n : ukuran sampel 
(b) Menghitung persamaan regresi linear multipel dengan rumus: 
ŷ = 𝑎₀ + 𝑎₁x₁ + 𝑎₂x₂ 
(Sudjana, 1996: 108) 
Dimana :  
ŷ : Nilai kriterium yang dicari 
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𝑎₀ : Bilangan konstanta 
𝑎₁ : Koefisien 1 
𝑎² : Koefisien 2 
x₁ : Prediktor 1 
x₂ : Prediktor 2 
Persamaan regresi linear multipel ini digunakan untuk 
meramalkan naiknya kriterium (Y) dalam setiap kenaikan satu 
unit predictor (X). 
(c) Menghitung sumbangan Relatif (SR) dan sumbangan efektif 
(SE) 
(1) Sumbangan relatif dalam persen atau SR% tiap predictor 
adalah : 
Prediktor X₁ = SR% =  x 100% 
Predictor X₂ = SR% =  x 100% 
(Sutrisno Hadi, 2000: 43) 
Sumbangan relatif (SR) diperlukan untuk 
mengetahui berapa besar sumbangan masing-masing 
prediktor X terhadap kriterium Y. 
(2) Sumbangan efektif dalam persen atau SE% tiap predictor 
adalah : 
SE% X₁ = SR% X₁R² 
SE% X₂ = SR% X₂R² 
Dimana R² =  
(Sutrisno Hadi, 2000: 45) 
Sumbangan efektif diperlukan untuk mengetahui 
berapa murni yang diberikan masing-masing prediktor. 
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Pada penelitian ini juga dianalisis dengan analisis 
regresi ganda menggunakan computer seri: SPSS program 
analisis edisi: Prof. Suutrisno Hadi, Universitas Gajah 
Mada, Yogyakarta tahun 2004 versi: IBM/IIV untuk 
mengetahui hubungan antar variabel. Sesuai dengan teknik 
yang digunakan maka pedoman analisis kaidah uji hipotesis 
yang digunakan adalah: 
Jika p (probabilitas) <  0,01 = sangat signifikan 
Jika p (probabilitas) <  0,05 = signifikan 
Jika p (probabilitas) <  0,15 = cukup signifikan 
Jika p (probabilitas) <  0,30 =  kurang signifikan 
Jika p (probabilitas) >  0,30 = tidak signifikan 








A. Deskripsi Lokasi 
1. Sejarah SMA Negeri 1 Surakarta 
a. Periode Cikal Bakal 
1) Pada bulan Agustus 1943 ( Zaman Pendudukan Jepang ) 
 Bapak Mr. Widodo Sastrodiningrat ( waktu itu kepala bagian 
pendidikan kasunana ) 
 Bapak Soetopo Adiputro ( waktu itu kepala pendidikan karisidenan 
Surakarta ) 
Bersama-sama menghadap pembesar Jepang / Kepala Bagian 
Pendidikan untuk mengusulkan rencana pembukaan sekolah sederajat 
AMS (Setingkat SMA). Setelah disetujui, Bapak Mr. Widodo 
Sasrtodingrat menghubungi Bapak Soeprapto untuk menjadi tenaga 
pengajar sekaligus membantu mencarikan tenaga pengajar yang lain. 
2) 3 November 1943 
Pada tanggal ini, dikeluarkan SK X / II / 1943 sebagai peresmian 
atas berdirinya Sekolah Lanjutan Tas Di Surakarta dengan nama Koto 
Chu Gokko Sekolah Menengah Tinggi Negeri (SMTN). Sekolah ini, 
bertempat di Manahan (Sekarang Gedung SMP Negeri I Surakarta). 
Adapun susunan pengurus sekolah saat itu adalah sebagai berikut : 
           Pimipnan   : Bapak Mr. Widodo Sastrodiningrat 
        Wakil Pimpinan  : Bapak S. Djajeng Soegianto 
        Kepala Tata Usaha : Bapak Soedarsono 
                   Staf  Tata Usaha  : -  Bapak Soedadi 
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- Ibu Awalin 
- Bapak Warjanto 
- Dan lima orang pesuruh salah satunya 
adalah Bapak Martodjojo 
Tenaga Pengajar yang tersedia sebanyak 12 orang yaitu : 
(a) Bp.Mr Widodo Sastrodiningrat (Tata Negara) 
(b) Bp. S. Djajeng Soegianto  (Sejarah) 
(c) Bp. Ali Marsaban   (Ilmu Bumi) 
(d) Bp. Sindoe Soewarno   (Ilmu alam dan menggambar) 
(e) Bp. Tarjan Hadijojo   (Bahasa Indonesia) 
(f) Bp. Abdullah    (Ilmu Hayat) 
(g) Bp. Soehakso    (Ilmu Pasti Dan alam) 
(h) Bp. Soeprapto    (Ilmu Pasti) 
(i) Bp. Roespandji Atmowirogo  (Ilmu Ekonomi) 
(j) Bp. Mochamad   (Pendidikan Jasmani) 
(k) Bp. Soewito Koesoemowidagdo (Pendidikan Jasmani) 
(l) Ibu Soedarjanti   (Guru Bantu) 
SMTN saat itu mempunyai 2 kelas yaitu kelas IA yang mempelajari 
saastra dan budaya; kelas IB yang mempelajari ilmu pasti atau ilmu 
alam. Jumlah siswa untuk kelas IA sebanyak 33 siswa dan kelas IB 
sebanyak 34 siswa. 
3) 1 Agustus 1944 
Jabatan pimpinan diserahkan kepada bapak S. Djajeng Soegianto 
karena Bp.Mr Widodo Sastrodiningrat masih menjabat sebagai kepala 
bagian pendidikan kesunanan Surakarta. 
4) April 1945 
Jabatan pimpinan diserahkan kepada Bapak N. Barnawi karena 
bapak S. Djajeng Soegianto diangkat sebagai Kepala SMP Putri Di 
Pasar Legi Solo. Jumlah Guru saat itu adalah 12 orang. 
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5) Juli 1945 
SMTN mendapat tambahan tenaga pengajar sebanyak 5 orang, 
yaitu : 
(a) Bp. Isnu Subroto   (Bahasa Indonesia) 
(b) Bp. Soetardjo   (Ilmu Alam) 
(c) Bp. Soepomo   (Bahasa Inggris) 
(d) Bp Sri Peni   (Ilmu Hayat) 
(e) Ibu Poppy Soleh   (Ekonomi dan Tata Negara) 
Adanya penambahan guru tersebut, menjadikan jumlah pengajar 
sebagai guru tetap di SMTN bertambah menjadi 17 orang. Ketujuh 
belas guru tersebut dianggap sebagai guru “cikal bakal” SMTN 
Surakarta. 
b. Periode Pengungsian 
1) Periode Agustus 1945 
Setelah Perang Dunia II dan Indonesia telah memplokamirkan 
kemerdekaannya, SMT Negeri Surakarta diserahkan kepada 
KANTOR PENDIDIKAN MANGKUNEGARAN SURAKARTA di 
bawah BARATA WIYATA. 
2) November 1945 
Sebagian besar para pelajar berjuang di garis depan. SMT Negeri 
ditutup dan gedungnya digunakan untuk asrama BPI ( Barisan Polisi 
Istimewa ) yang anggotanya terdiri dari para pelajar SMTN sendiri. 
Para guru dipekerjakan di kantor BARATA WIYATA dan diserahi 
tugas menterjemahkan buku Encyclopedia (16 Vol) sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. Sedangkan karyawan Tata Usaha 
ditugaskan untuk membantu Kepala Kantor BARATA WIYATA. 
3) Maret 1946 




4) Juni 1946 
Diselenggarakan ujian penghabisan SMT yang pertama. Kegiatan 
ini diketuai oleh Roespandji Atmowirogo dengan dibantu Bp. 
Soeparno sebagai penulis. 
5) April 1947 
Jabatan pimpinan diserahkan kepada Bp. Soepandan karena Bp. 
Roespandji diangkat menjadi PJ Residen Surakarta. 
6) Juni 1947 
Diselenggarakan ujian penghabisan SMT yang kedua, diketuai oleh 
Bp. Soepandan dan Bp. Paryatmo sebagai penulisnya. SMTN sudah 
memiliki 3 jurusan, yaitu ; A (Sastra Budaya); B (Pasti/Alam) dan C 
(Ekonomi). 
7) Juli 1947 
Terjadi Agresi Militer Belanda I. Para pelajar kembali berjuang 
sedangkan gedung sekolah dipakai sebagai markas Angkatan laut 
Pimpinan Achmad Yadau. Pelajar putri tidak ikut berjuang, tetapi 
mendapatkan pengajaran di Pendopo rumah Bp. Paryatmo 
(Punggawan No 10 Solo). 
8) September 1947 
Sekolah dibuka kembali, kini memakai gedung SMP Negeri II 
(sekarang Palace Hotel Mnagkunegaran). Masuk siang hari, gedung 
sekolah di Manahan diserahkan kepada Angkatan Laut. 
9) Juni 1948 
Diselenggarakan ujian penghabisan SMT yang ke III dengan ketua 
Bp. Soepandan dan penulis Bp. Tegoeh Gondoatmojo. 
10) Desember 1948 
Terjadi Agresi Militer Belanda pada pukul 09.00 WIB. Komandan 
KMK Ahmad memerintahkan untuk membakar gedung dalam rangka 
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penerapan Strategi Bumi Hangus. Gedung SMTN terbakar dan SMTN 
pun ditutup. 
c. Periode Mahasiswa 
1) November 1949 
Bapak Soepandan mendapat perintah dari Bp. Menteri P dan K 
untuk membuka kembali SMA A/ B Solo. Bapak Paryatmo dan bapak 
Soemitro mencarikan gedung dan guru-guru. Sedangkan ibu Awalin 
ditugaskan untuk menyelenggarakan pendaftaran murid. 
2) 15 Desember 1949 
Dengan SK No XX / 12 / 1949 tentang pembukaan secara resmi 
SMA Negeri A/ B (Margoyudan) dengan ketentuan sbb : 
(a) SMA Negeri I A/ B dengan 12 Kelas untuk murid biasa dan 
masuk pagi. 
(b) SMA Negeri II A/ B dengan 2 kelas untuk murid bekas pejuang 
masuk siang hari. 
SMA Margoyudan ini dikepalai oleh Bapak Soepandan dengan 
dibantu olh 2 orang wakil, Bapak Paryatmo dan Bapak Roespandji. 
Guru tetap yang ada sebanyak 11 orang, sedangkan jumlah guru tidak 
tetap berjumlah 10 orang. Bagian TU diketuai oleh Ibu Awalin. 
3) November 1950 
Atas permohonan pelajar (mantan / eks pejuang) maka dibuka 6 
kelas tambahan untuk malam hari. Kelas tersebut diperuntukkan bagi 
mantan pejuang dengan nama “Enam Kelas Baru”. Enam Kelas Baru 
ini, kemudian digabung dengan SMA Negeri II A/ B. Pada akhir tahun 
ajaran 1950 / 1951. Pada tahun yang sama, diselenggarkan ujian 
penghabisan IV yang diketuai oleh Bp. Soepandan. 
4) 17 Agustus 1951 
Dengan  resmi membuka sekolah A/ B malam dengan nama SMA 
Negeri I bagian Malam, yang terdiri dari 6 kelas oleh pimpinan Bp. 
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Soepandan serta wakilnya BP. Paryatmo dan Bp. Roespandji 
Atmowirogo. Jadi,  pada waktu itu, di Solo telah ada 3 SMA Negeri 
3A/ B dibawah satu pimpinan, yaitu : 
(a) SMA Negeri I A/ B 
(b) SMA Negeri II A/ B 
(c) SMA Negeri III A/ B atau dikenal denagn SMA Negeri I 
bagian Malam. 
Dalam periode ini, SMA Margoyudan mendapat bantuan tenaga 
mahasiswa Gadjah Mada, antara lain : 
(a) Bp. Prawoto   (Kedokteran Gigi UGM) 
(b) Bp. Soenardjo A   (Kedokteran Umum UGM) 
(c) Bp Herlan SW   (Kedokteran Umum UGM) 
(d) Bp. Prof Dr. Yudoyono  (Kedokteran Umum UNDIP) 
(e) Bp. Zakaria Rais   (Farmasi UGM) 
(f) Bp. Baiguni   (F IPA UGM) 
(g) Bp. Samsuri   (Pertanian UGM) 
(h) Bp. Soenardjo   (Kedokteran Umum UGM) 
(i) Bp. Abdullah   (Kedokteran Umum UGM)  
d. Periode Perkembangan 
Kegiatan belajar mengajar mulai berjalan dengan lancar. Sejak tahun 
1952, setiap akhir tahun pelajaran dapat meluluskan siswa yang sebagian 
besar telah sukses dan menjadi pimpinan, baik di wilayah pusat maupun 
wilayah lainnya. Sekolah juga mulai merintis pengadaan laboratorium dari 
Lab. Kimia dan Fisika. Perkembangan itu kemudian disusul dengan 
pembangunan laboratorium anatomi, biologi, dan fisiologi. 
1) 1 Agustus 1956 
SMA Negeri I bagian malam diubah namanya menjadi SMA Negeri 
III A/B, sekaligus juga terjadi perubahan-perubahan naman dan  
pimipinan pada ke 3 SMA tersebut: 
89 
 
(a) SMA Negeri I – B : di bawah pimpinan Bp. Soepandan 
(b) SMA Negeri II – A : di bawah pimpinan Bp. Paryatmo 
(c) SMA Negeri III- B  : di bawah pimpinan Bp. Roespandji  
                                            Atmowirogo 
2) 30 Januari 1967 
SMA Negeri III – B pindah dari Margoyudan (Jl Monginsidi No 40) 
ke Jl. Warungmiri No 90. Dengan demikian, sekolah masih tersisa di 
Margoyudan adalah SMA Negeri I dan II 
e. Periode Kemapanan 
1) Di bawah pimpinan M. Rasid (mulai tahun 1971), Drs. Sarwono 
(mulai tahun 1976) kondisi SMA Negeri I semakin mapan dalam 
prestasi akademis amupun non akademis. SMA negeri I mendapat 
julukan SMA Favorit. 
2) Di bawah pimpinan Drs. H. Djambani Soetjipto (mulai tahun 1991) 
bersama Bp. Widagdo, kepada SMA Negeri II dirintis sertifikat tabah 
sudah jadi dengan luas 7.105 m. Batas tanah dengan bangunan SMA 
Negeri II dan dengan Universitas Kristen Suarakarta menjadi jelas, yan 
sebelumnya menjadi 1 sertifikat milik yayasan Kristen Surakarta. 
3) Di bawah pimpinan Drs. H. Kuswanto, disamping usaha peningkatan 
prestasia kademik, gedung lama mulai direhab. Peletakan batu pertama 
dilaksankan pada tannggal 20 Agustus 1995 oleh kepala sekolah dan 
ketua BP-3 Bp. H. Zainudin. Arsitek dan pelaksana adalah bapak 
Suyoto, seksi keuangan BP3. Beliau dibantu pengurus BP-3 SMA I 
yang lain. Selama tahun 1995 – 1999 dengan swadaya dan dana BP-# 
selesai di bangun 52 ruang terdiri dari 28 ruang kelas, 2 ruang BP, 2 
ruang agama Kristen dan Katholik, 2 kafetaria, 4 ruang WC dan i1 
ruang UKS, satpam, osis, kopsis, laboratorium(kimia, fisika, 
matematika, biologi, IPS, Bahasa dan komputer) ruang kurikulum, 
ruang olahraga dan ruang musik. Kemudian pada akhir tahun 2001 di 
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bangun masjid 2 lantai yang alokasi danaya dari orang tua murid, jadi 
di luar anggaran sekolah. 
4) Mulai tanggal 1 Juli 2002, jabatan kepala sekolah SMU Negeri I 
Surakarta mulai dipegang oleh Dra. Hj. Tatik Sutarti, MM. Pada era 
kepemimpinan beliau dilaksanakan pembukaan 2 kelas baru dengan 
kurikulum Nasional Berbasis Internasional, yang kemudian dinamakan 
SNBI A dan SNBI B, dimana keduanya menggunakan pengantar 
berbahasa Inggris, terutama pada pelajaran eksak. 
Nama – nama kepala sekolah yang pernah menjadi pimpinan SMA Negeri 
I Surakarta : 
1) R.M Soepandan   : 1 November 1947 s/d 31 Juli 1963 
2) R.M Soehardjo   : 1Agsts 1963 s/d 31 September 1966 
3) R.Prawoto   : 1 November 1966 s/d 15 Juni 1971 
4) R. Marsaid   : 16 Juni 1971 s/d 1 April 1976 
5) Drs. Sarwono, B. Sc  : 1 April 1976 s/d 29 Septbr 1986 
6) Drs. Sri Widodo   : 29 Sept 1986 s/d 2 Feb 1991 
7) Drs. H. Djambari Soetjipto : 2 Feb 1991 s/d 28 Maret 1995 
8) Drs. H. Kuswanto   : 29 Maret 1995 s/d 1 Juli 2002 
9) Dra. Hj. Tatik Sutarti  : 1 Juli 2002 s/ d  
10) Drs. Sartono Praptoharjono :  - 
            11. Drs.H.M Thoyibun, SH, M.M :  -  s/d sekarang 
  
2. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Surakarta 
Adapun visi dari SMA N 1 Surakarta yaitu : 
Mewujudkan sekolah yang mampu menghasilkan insan yang bertakwa 
kepada Tuhan YME, disiplin, cerdas, berbudi luhur dan berwawasan luas. 
To create a school which is capable of creating graduates who have faith 




Sedangkan misi dari SMA N 1 Surakarta yaitu : 
a. Memelihara dan meningkatkan pengamalan dari ajaran agama yang 
dianutnya dengan mengembangkan sikap toleransi pada kehidupan 
sehari – hari. 
b. Menanamkan kesadaran berdisiplin tinggi kepada seluruh warga 
sekolah. 
c. Melaksanakan pendidikan, pembelajaran, dan pelayanan yang optimal 
sebagai bentuk insan yang berprestasi dalam segala bidang. 
d. Membudayakan perilaku santun, jujur, dan menjunjung tinggi nilai – 
nilai luhur budaya bangsa. 
e. Meningkatkan fasilitas sekolah sebagai sumber belajar. 
f. Mendayagunakan dan mengembangkan kegiatan yang menambah 
wawasannya semakin luas dan semakin trampil. 
g. Menjalin kerjasama dengan berbagai institusi baik lokal, nasional, 
maupun internasional. 
h. Meningkatkan kesadaran dan kepedulian warga sekolah terhadap 
kelestarian lingkungan sekolah. 
 
1) The maintain and increase the application of religious teaching 
which are believe by developing the tolerance among religions in 
daily life. 
2) To regain the awarness of discipline to the school community. 
3) To carry out finest teaching activities, learning activities and 
services in order to create graduates with high achievments in our 
fields. 
4) To culture the good, polite, and honest behavior, also to respect 
the high value of the nation. 
5) To develop the school facilities as learning source. 
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6) To use and develop school activities which are broadening minds 
and increasing skills. 
7) To cooperate with the local, national, and international institutions 
 
3. Kondisi dan Karakteristik Siswa SMA Negeri 1 Surakarta 
SMA N 1 Surakarta tahun ajaran 2010/2011 terdiri dari 675 siswa dan 
terbagi menjadi 3 tingkat, yakni tingkatan kelas X, XI, dan XII. Kelas X 
terdiri dari 200 siswa yang terbagi dalam 10 kelas. Kelas XI terdiri dari 275 
siswa yang terbagi dalam 11 kelas yaitu 8 kelas untuk IPA, 3 kelas untuk IPS. 
Sedangkan kelas XII terdiri dari 200 siswa yang terbagi dalam 11 kelas yaitu 3 
kelas untuk IPS, 8 kelas untuk IPA.  
Dari sejumlah siswa yang ada di SMA N 1 Surakarta tersebut terdapat 
aktivitas yang berbeda antara siswa satu dengan siswa yang lain saat penelitian 
dilakukan. Aktivitas siswa-siswa ini terlihat seperti adanya siswa yang 
nongkrong di kantin sekolah, adanya siswa yang baru persiapan lomba, terlihat 
juga beberapa siswa yang dikeluarkan dari kelas. Selain itu ada pula siswa yang 
membolos. Karakteristik siswa satu dengan yang lain pun  pasti berbeda. 
Karena mereka berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda. Dari adanya 
karakter-karakter yang berbeda tersebut dapat dipastikan siswa di SMA N 1 
Surakarta mempunyai prestasi belajar yang berbeda-beda pula. 
 
4. Kegiatan-Kegiatan di SMA Negeri 1 Surakarta 
Pada SMA N 1 Surakarta, selain kegiatan inti seorang siswa yakni KBM 
(Kegiatan Belajar Mengajar) yang dilaksanakan setiap hari, ada berbagai 
kegiatan yang dapat mendukung dan meningkatkan bakat siswa. Antara lain 
kegiatan OSIS dan ekstrakurikuler. Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang ada 
di SMA N 1 Ngemplak meliputi Rois, Pramuka, Mading, KIR, Bela Diri, 
Sablon, Mebel, Tanaman Hias, SKJ, Sepak Bola, Volly dan PMR.  
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Dari berbagai macam kegiatan seperti di atas, dapat dijadikan sarana untuk 
mengembangkan bakat dan kemampuan bagi siswa. Karena dengan adanya 
keikutsertaan siswa dalam kegiatan OSIS maupun ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah maka para siswa akan dapat berkreasi, menambah pengalaman dan 
dapat meningkatkan ilmu pengetahuan. Sehingga kegiatan-kegiatan tersebut 
dapat dijadikan wadah bagi anak untuk mengembangkan kemampuan non-
akademik.   
  
B. Deskripsi Data 
Dalam penelitian yang berjudul “Hubungan antara Tingkat/Jenjang 
Pendidikan Orang Tua dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Pelajaran 
Sosiologi Kelas XI IPS di SMA N 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012” ini, 
data yang diperoleh meliputi data tentang: 
1. Tingkat/Jenjang Pendidikan Orang Tua yang berasal dari data skor angket 
responden 
2. Motivasi Belajar yang berasal dari data skor angket responden 
3. Prestasi Belajar Sosiologi yang berasal dari nilai rapot 
Ketiga data tersebut akan dijelaskan dalam uraian di bawah ini: 
 
1. Deskripsi Data tentang Jenjang Pendidikan Orang Tua 
Jenjang Pendidikan Orang Tua dibedakan menjadi jenjang pendidikan 
ayah dan jenjang pendidikan ibu. 
a. Jenjang Pendidikan Ayah 
Jenjang Pendidikan Ayah dalam penelitian ini adalah variabel bebas. 
Skor data yang telah diperoleh dapat dilihat pada (lampiran 6 halaman 
144) Sedangkan  rangkuman data statistik dapat disajikan dalam uraian 
sebagai berikut: mean diperoleh angka sebesar 5,08; median diperolah 
angka sebesar 5; modus diperoleh angka sebesar 5; standar deviasi 
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diperoleh angka sebesar 1,978; nilai tertinggi diperoleh angka sebesar 8 
dan nilai terendah diperoleh angka sebesar 2. 
Tabel 2. Deskriptif Data Jenjang Pendidikan Orang Tua 
Variabel Max Min Mean Median Modus SD 
Jenjang Pendidikan Ayah 8 2 5,08 5 5 1,978 
 
Adapun distribusi frekuensi data Jenjang Pendidikan Ayah dapat 
disajikan dalam tabel dan histogram sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Jenjang Pendidikan Ayah 
Skor Frekuensi Prosentase 
2 6 12% 
3 7 14% 
4 7 14% 
5 9 18% 
6 7 14% 
7 6 12% 
8 8 16% 





Gambar 3. Grafik Histogram Jenjang Pendidikan Ayah 
b. Jenjang Pendidikan Ibu 
Jenjang Pendidikan Ibu dalam penelitian ini adalah variabel bebas. 
Skor data yang telah diperoleh dapat dilihat pada (lampiran 6 halaman 
144) Sedangkan rangkuman data statistik dapat disajikan dalam uraian 
sebagai berikut: mean diperoleh angka sebesar 5,08; median diperolah 
angka sebesar 5; modus diperoleh angka sebesar 5; standar deviasi 
diperoleh angka sebesar 1,904; nilai tertinggi diperoleh angka sebesar 9 
dan nilai terendah diperoleh angka sebesar 2. 
Tabel 4. Deskriptif Data Jenjang Pendidikan Ibu 
Variabel Max Min Mean Median Modus SD 



















Adapun distribusi frekuensi data Jenjang Pendidikan Ibu dapat 
disajikan dalam tabel dan histogram sebagai berikut: 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Jenjang Pendidikan Ibu 
Skor Frekuensi Prosentase 
2 5 10% 
3 7 14% 
4 8 16% 
5 9 18% 
6 8 16% 
7 7 14% 
8 5 10% 
9 1 2% 
Jumlah 50 100% 
 
 


















2. Deskripsi Data tentang Motivasi Belajar 
Motivasi Belajar dalam penelitian ini adalah variabel bebas. Skor data 
yang telah diperoleh dapat dilihat pada (lampiran 6 halaman 144) Sedangkan 
rangkuman data statistik dapat disajikan dalam uraian sebagai berikut: mean 
diperoleh angka sebesar 176,04; median diperolah angka sebesar 175; modus 
diperoleh angka sebesar 171; standar deviasi diperoleh angka sebesar 14,142; 
nilai tertinggi diperoleh angka sebesar 214 dan nilai terendah diperoleh angka 
sebesar 136. 
Tabel 6. Deskriptif Data Motivasi Belajar 
Variabel Max Min Mean Median Modus SD 
Motivasi Belajar 214 136 176,04 175 171 14,142 
 
Adapun distribusi frekuensi data Motivasi Belajar dapat disajikan dalam 
tabel dan histogram sebagai berikut: 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar 
Interval Frekuensi Prosentase 
134 – 145 1 2% 
146 – 157 5 10% 
158 – 169 7 14% 
170 – 181 19 38% 
182 – 193 14 28% 
194 – 205 3 6% 
206 – 217 1 2% 





Gambar 5. Grafik Histogram Motivasi Belajar 
 
3. Deskripsi Data tentang Prestasi Belajar Sosiologi 
Prestasi Belajar Sosiologi dalam penelitian ini adalah variabel terikat. 
Skor data yang telah diperoleh dapat dilihat pada (lampiran 6 halaman 144) 
Sedangkan rangkuman data statistik dapat disajikan dalam uraian sebagai 
berikut: mean diperoleh angka sebesar 75,22; median diperolah angka sebesar 
75,1; modus diperoleh angka sebesar 70,4; standar deviasi diperoleh angka 
sebesar 9,2855; nilai tertinggi diperoleh angka sebesar 90,4 dan nilai terendah 
diperoleh angka sebesar 51,6. 
Tabel 8. Deskriptif Data Prestasi Belajar Sosiologi 
Variabel Max Min Mean Median Modus SD 
Prestasi Belajar 90,4 51,6 75,22 75,1 70,4 9,2855 
 
Adapun distribusi frekuensi data Prestasi Belajar Sosiologi dapat 

















Tabel 9. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Sosiologi 
Interval Frekuensi Prosentase 
50 – 55 1 2% 
56 – 61 4 8% 
62 – 67 5 10% 
68 – 73 11 22% 
74 – 79 11 22% 
80 – 85 9 18% 
86 – 91 9 18% 
Jumlah 50 100% 
 
 














C. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Data yang telah tersusun secara sistematis seperti pada lampiran, 
selanjutnya dianalisis untuk membuktikan hipotesis yang dirumuskan. Syarat 
analisis data yang digunakan analisis regresi linier adalah sebaran populasi data 
harus berdistribusi normal dan kedua variabel bebas harus linier dengan variabel 
terikat. 
Dalam bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil uji normalitas dan hasil 
uji linieritas. Hasil uji prasyarat analisis data yang telah dilakukan dapat 
dijelaskan dalam uraian sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas digunakan untuk menunjukkan apakah data yang 
dianalisis mempunyai sebaran (distribusi) normal atau tidak. Untuk 
menetapkan normal atau tidaknya distribusi data digunakan kriteria sebagai 
berikut: 
Jika p > 0,05 maka data yang diperoleh berdistribusi normal 
Jika p < 0,05 maka data yang diperoleh berdistribusi tidak normal 
Perhitungan normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov Test with 
Lilliefors Significance Correction dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS for Windows 13.0. Hasil perhitungan dapat dilihat pada (lampiran 6 
halaman 144) Rangkuman pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 10. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Variabel Nilai Statistik p Keterangan 
Pendidikan Ayah 0,114 0,107 Normal 
Pendidikan Ibu 0,115 0,098 Normal 
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Motivasi Belajar 0,101 0,200 Normal 
Prestasi Belajar 0,067 0,200 Normal 
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa uji normalitas terhadap 
keempat variabel menghasilkan p > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel berdistribusi normal. 
 
2. Uji Linieritas 
Dengan adanya hasil uji linieritas maka diketahui apakah hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linier. Untuk 
menetapkan linier atau tidaknya bentuk hubungan antar variabel digunakan 
kriteria sebagai berikut:  
Jika p > 0,05 maka data dalam penelitian memiliki korelasi yang linier 
Jika p < 0,05 maka data dalam penelitian korelasinya tidak linier 
Perhitungan linieritas dengan Anova berdasarkan sumber variasi 
deviation from linearity dilakukan dengan menggunakan program SPSS for 
Windows 13.0. Hasil perhitungan dapat dilihat pada (lampiran 6 halaman 144) 
Rangkuman pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji Linieritas 
Variabel Independen F p Keterangan 
Pendidikan Ayah – Prestasi Belajar 1,393 0,246 Hubungan Linier 
Pendidikan Ibu – Prestasi Belajar 1,480 0,208 Hubungan Linier 
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Motivasi Belajar – Prestasi Belajar 0,723 0,788 Hubungan Linier 
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa uji linieritas hubungan antara 
masing-masing variabel independen dengan variabel dependen menghasilkan 
nilai p > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen berbentuk linier. 
 
3. Uji Independensi 
Uji independensi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
yang signifikan antar variabel independen atau tidak. Untuk menetapkan 
signifikan tidaknya hubungan digunakan kriteria sebagai berikut:  
Jika p > 0,05 maka hubungan tidak signifikan 
Jika p < 0,05 maka hubungan signifikan 
Perhitungan independensi berdasarkan korelasi Pearson’s Product 
Moment dilakukan dengan menggunakan program SPSS for Windows 13.0. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada (lampiran 6 halaman 144) Rangkuman 
pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 12. Rangkuman Hasil Uji Independensi 
Hubungan Antar Variabel r p Keterangan 
Pendidikan Ayah – Pendidikan Ibu 0,757 0,000 Signifikan 
Pendidikan Ayah – Motivasi Belajar 0,134 0,353 Tidak signifikan 




Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa hubungan antara pendidikan 
ayah dan pendidikan ibu masing-masing dengan motivasi belajar keduanya 
memiliki nilai p > 0,05. Dengan demikian kedua hubungan tidak signifikan. 
Adapun hubungan antara pendidikan ayah dengan pendidikan ibu memiliki 
nilai p < 0,05 (dengan angka korelasi yang cukup tinggi). Dengan demikian 
disimpulkan bahwa hubungan ini signifikan (saling tidak independen). Untuk 
mengatasi hal ini maka salah satu dari kedua variabel harus dikeluarkan dari 
analisis karena pada dasarnya pendidikan ayah dapat dijelaskan dengan 
pendidikan ibu atau sebaliknya. Dalam hal ini pendidikan ibu adalah variabel 
yang dipilih untuk dikeluarkan karena nilai korelasinya dengan motivasi 
belajar lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi pendidikan ayah dengan 
motivasi belajar. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
Setelah syarat-syarat tersebut terpenuhi, selanjutnya dapat dilakukan 
analisis data untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya diterima atau ditolak. Berdasarkan uji persyaratan variabel 
pendidikan ibu dikeluarkan dari analisis. Dengan demikian dalam analisis dapat 
dipahami bahwa tingkat/jenjang pendidikan orang tua diwakili dengan 
tingkat/jenjang pendidikan ayah. Adapun analisis korelasi sederhana dan regresi 
ganda dilakukan dengan menggunakan program SPSS for Windows 13.0. Langkah 
yang dilakukan sesuai dengan prosedur, yaitu sebagai berikut: 
  
1. Mencari Korelasi antara Kriterium dengan Prediktor 
a. Menghitung Koefisien Korelasi sederhana dengan Product Moment  
antara X1 dan Y; X2 dan Y 
1) Koefisien korelasi sederhana antara X1 dan Y (Jenjang Pendidikan 
Orang Tua dengan Prestasi Belajar Sosiologi) 
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Ha : Ada hubungan positif yang signifikan antara Tingkat/Jenjang 
Pendidikan Orang Tua dengan Prestasi Belajar Sosiologi 
H0 : Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara 
Tingkat/Jenjang Pendidikan Orang Tua dengan Prestasi 
Belajar Sosiologi 
Perhitungan korelasi menghasilkan angka koefisien korelasi 
sebesar r = 0,372 dengan signifikansi p = 0,008 tingkat signifikannya 
14% (hasil perhitungan dapat dilihat pada (lampiran 6 halaman 144). 
Nilai p < 0,05 menunjukkan bahwa korelasi signifikan atau 
diputuskan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 
Dengan demikian pengujian hipotesis pertama dalam penelitian 
ini yang berbunyi “Ada hubungan positif yang signifikan antara 
Jenjang Pendidikan Orang Tua dengan Prestasi Belajar Sosiologi 
pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 
2010/2011” dinyatakan diterima. 
2) Koefisien korelasi sederhana dengan Product Moment antara X2 dan 
Y (Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Sosiologi) 
Ha : Ada hubungan positif yang signifikan antara Motivasi Belajar 
dengan Prestasi Belajar Sosiologi 
H0 : Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara Motivasi 
Belajar dengan Prestasi Belajar Sosiologi 
Perhitungan korelasi menghasilkan angka koefisien korelasi 
sebesar  r = 0,336 dengan signifikansi p = 0,017 tingkat 
signifikannya 11% (hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4 
halaman 113). Nilai p < 0,05 menunjukkan bahwa korelasi signifikan 
atau diputuskan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 
Dengan demikian pengujian hipotesis kedua dalam penelitian 
ini yang berbunyi “Ada hubungan positif yang signifikan antara 
105 
 
Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Sosiologi pada siswa kelas 
XI SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011” dinyatakan 
diterima. 
 
b. Menghitung Koefisien Korelasi Ganda antara X1, X2 dengan Y 
Ha : Ada hubungan positif yang signifikan antara Jenjang Pendidikan 
Orang Tua dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar 
Sosiologi 
H0 : Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara Jenjang 
Pendidikan Orang Tua dan Motivasi Belajar dengan Prestasi 
Belajar Sosiologi 
Perhitungan korelasi ganda dengan analisis regresi. menghasilkan 
angka koefisien korelasi sebesar R = 0,471. Anova untuk menguji 
signifikansi korelasi ganda menghasilkan nilai statistik sebesar F = 6,684 
dengan signifikansi sebesar p = 0,003 (hasil perhitungan dapat dilihat 
pada (lampiran 6 halaman 144) Nilai p < 0,05 menunjukkan bahwa 
korelasi signifikan atau diputuskan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 
Dengan demikian pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
yang berbunyi “Ada hubungan positif yang signifikan antara Jenjang 
Pendidikan Orang Tua dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar 





2. Mencari Persamaan Garis Regresi 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi ganda pada (lampiran 6 halaman 
144) maka diperoleh persamaan regresi ganda sebagai berikut: 
^
Y  = b0 + b1X1 +b2X2 
^
Y  = 33,602 + 1,561 X1 + 0,191 X2 
Persamaan tersebut menyatakan hubungan matematis antar variabel. 
Fungsinya adalah untuk memperkirakan (menentukan) nilai prestasi belajar 
Sosiologi (Y) berdasarkan nilai jenjang pendidikan orang tua (X1) dan nilai 
motivasi belajar (X2). 
 
3. Menentukan Sumbangan Prediktor terhadap Kriterium 
Perhitungan sumbangan masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: (dihitung dengan 
model regresi ganda) 
 









X1 1,561 334,320 
935,564 
12,3% 55,8% 
X2 0,191 2162,360 9,8% 44,2% 
Total 22,1% 100,0% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan sumbangan masing-masing variabel, 
peneliti memperoleh hasil sebagai berikut: 
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a. Sumbangan Efektif (SE) 
Sumbangan Efektif diperlukan untuk mengetahui besarnya 
sumbangan murni yang diberikan masing-masing prediktor. 
1) Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa Sumbangan 
Efektif X1 dengan Y atau SE(X1) yaitu sebesar  12,3%. Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa Sumbangan Efektif Jenjang Pendidikan Orang 
Tua terhadap variasi naik turunnya Prestasi Belajar Sosiologi yaitu 
sebesar 12,3%. 
2) Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa Sumbangan 
Efektif X2 dengan Y atau SE(X2) yaitu sebesar 9,8%. Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa Sumbangan Efektif Motivasi Belajar terhadap 
variasi naik turunnya Prestasi Belajar Sosiologi yaitu sebesar 9,8%.  
3) Berdasarkan kedua pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa Sumbangan Efektif  Jejang Pendidikan Orang Tua (X1) dan 
Motivasi Belajar (X2) secara bersama-sama dengan Prestasi Belajar 
Sosiologi (Y) atau SE(X1+X2) sebesar 22,1%. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa Sumbangan Efektif (SE) Jenjang Pendidikan Orang 
Tua dan Motivasi Belajar secara bersama-sama terhadap variasi naik 
turunnya Prestasi Belajar Sosiologi 22,1%. 
b. Sumbangan Relatif (SR) 
Sumbangan Relatif diperlukan untuk mengetahui besarnya 
sumbangan masing-masing prediktor ( X ) terhadap kriterium ( Y ). 
1) Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa Sumbangan 
Relatif X1 dengan Y atau SR%(X1) sebesar 55,8%. Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa secara relatif variabel Jenjang Pendidikan  
Orang Tua memberikan sumbangan sebesar 55,8% bagi naik 
turunnya variabel Prestasi Belajar Sosiologi. 
2) Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa Sumbangan 
Relatif X2 dengan Y atau SR%(X2) sebesar 44,2%. Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa secara relatif variabel Motivasi Belajar 
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memberikan sumbangan sebesar 44,2% bagi naik turunnya variabel 
Prestasi Belajar Sosiologi. 
 
E. Pembahasan dan Analisis Data 
Setelah dilakukan analisis data untuk pengujian hipotesis kemudian 
dilakukan pembahasan dan analisis data terhadap rumusan hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Hubungan antara Jenjang Pendidikan Orang Tua (X1)  dengan Prestasi 
Belajar Sosiologi (Y) 
Hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan positif yang signifikan antara 
Jenjang Pendidikan Orang Tua dengan Prestasi Belajar Sosiologi pada siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011” diterima 
karena r = 0,372 dan p = 0,008 (p < 0,05), yang berarti bahwa variabel Jenjang 
Pendidikan Orang Tua dan Prestasi Belajar Sosiologi memiliki hubungan 
positif yang signifikan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa keterlibatan 
orang tua dalam  meningkatkan prestasi anak menunjukkan apabila orang tua 
peduli terhadap anak – anak mereka dengan keterlibatan orang tua dalam  
pendidikan formal anak akan  membantu anak meningkatkan prestasi anak. 
“Keterlibatan orang tua terhadap sekolah akan  lebih efektif apabila terencana 
dengan baik dan berjalan dalam jangka panjang.” (Soemiarti Patmonodewo, 
2003 : 34).  Semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh orang tua 
maka, prestasi belajar anak akan semakin tinggi. 
 
2. Hubungan antara Motivasi Belajar (X2) dengan Prestasi Belajar Sosiologi 
(Y) 
Hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan positif yang signifikan antara 
Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Sosiologi pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011” di terima karena r = 0,336 
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dan p = 0,017 (p < 0,05), yang berarti bahwa variabel motivasi belajar dan 
prestasi belajar Sosiologi memiliki hubungan positif yang signifikan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa semakin tinggi 
motivasi belajar yang dimiliki anak maka prestasi belajar anak juga semakin 
tinggi. Hasil tersebut sejalan dengan, Sardiman (1994: 73) “motivasi dapat 
dikaitkan dengan serangkaian usaha menyediakan kondisi – kondisi tertentu 
sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak 
suka maka akan berusaha untuk melakukan sesuatu.” Dalam hal ini anak 
terdorong untuk melakukan  sesuatu  hal sehingga anak tersebut berkeinginan 
untuk melakukan aktifitas belajar yang lebih giat dan semangat dalam 
mencapai prestasi yang tinggi. 
 
3. Hubungan antara Jenjang Pendidikan Orang Tua (X1) dan Motivasi 
Belajar (X2) dengan Prestasi Belajar Sosiologi (Y) 
Hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan positif yang signifikan antara 
Jenjang Pendidikan Orang Tua dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar 
Sosiologi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 
2010/2011” di terima karena R = 0,471 dan p = 0,003 (p < 0,05), yang berarti 
bahwa variabel Tingkat/Jenjang Pendidikan Orang Tua dan Motivasi Belajar 
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan Prestasi Belajar Sosiologi. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dengan adanya motivasi dan latar 
belakang pendidikan orang tua, anak akan berhasil dalam prestasi belajar. 
Selanjutnya Winkel (1996:162) mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah 
suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan anak dalam melakukan 
kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.” Sedangkan 
menurut Nasution (1996:17) prestasi belajar adalah: “Kesempurnaan yang 





SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan dari deskripsi data dan pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara Jenjang Pendidikan Orang 
Tua (X1) dengan Prestasi Belajar Sosiologi (Y). Semakin tinggi Jenjang 
Pendidikan Orang Tua kepada anak maka, semakin meningkat pula Prestasi 
Belajar Sosiologi anak. 
2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara Motivasi Belajar (X1) 
dengan Prestasi Belajar Sosiologi (Y). Semakin tinggi Motivasi Belajar yang 
dimiliki oleh anak maka, semakin meningkat pula Prestasi Belajar Sosiologi 
anak. 
3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara Jenjang Pendidikan Orang 
Tua (X1) dan Motivasi Belajar (X2) dengan Prestasi Belajar Sosiologi (Y). 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Jenjang Pendidikan Orang Tua 
maka, Orang Tua akan lebih bisa memotivasi anaknya agar pencapaian 
Prestasi Belajar anak lebih meningkat dari sebelumnya. 
4. Dalam Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR), terdapat hasil 
bahwa variabel Motivasi Belajar (X2) memberikan sumbangan yang lebih 
bagi Prestasi Belajar Sosiologi (Y) dibanding dengan variabel Jenjang 
Pendidikan Orang Tua (X1). 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dikemukakan beberapa implikasi sebagai berikut : 
1. Dengan adanya hubungan positif antara Jenjang Pendidikan Orang Tua 
dengan Prestasi Belajar Sosiologi, maka memberikan gambaran bagi orang tua 
kepada anak, agar orang tua lebih bisa memberikan dorongan dan memberikan 
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sesuatu agar anak bisa lebih mengerti dan memahami akan sesuatu hal, guna 
menumbuhkan semangat belajar pada anak yang  akhirnya dapat 
meningkatkan prestasi anak.  
2. Dengan adanya hubungan positif antara Motivasi Belajar dengan Prestasi 
Belajar Sosiologi, maka dapat memberikan gambaran bagi anak untuk dapat 
meningkatkan Motivasi Belajar seperti dalam hatinya tergerak untuk belajar, 
mengerjakan tugas, semua fasilitas menunjang untuk belajar anak. Dengan 
meningkatkan motivasi yang ada pada dirinya, siswa secara sadar juga akan 
meningkatkan minat anak untuk lebih giat dan tekun dalam belajar, sehingga 
siswa akan dapat meningkat prestasinya dalam belajar. 
3. Dengan memperhatikan seluruh faktor-faktor yang berhubungan dengan 
prestasi belajar anak baik Tingkat/Jenjang Pendidikan orang tua maupun 
Motivasi Belajar belajar,  maka secara nyata orang tua harus dapat 
menciptakan situasi dan kondisi pembelajaran yang nyaman dan memadai 
bagi anak, dan anak bisa memotivasi dirinya sendiri dalam belajar  sehingga 
pencapaian prestasi belajar yang baik akan tercapai. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian di atas, maka 
perlu penulis sampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Orang Tua 
a. Orang tua diharapkan mampu menerapkan hal-hal yang positif dalam 
memberikan arahan pembelajran dan disesuaikan dengan situasi, kondisi, 
dan kepribadian anak. 
b. Orang tua diharapkan memberikan bimbingan dan perhatian serta 
pengawasan yang cukup bagi anak agar anak semangat dalam belajar. 
c. Orang tua diharapkan mampu menciptakan situasi dan kondisi yang 
nyaman bagi anak, khususnya saat belajar. 
2. Bagi Anak 
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a. Anak  hendaknya lebih bisa menerima perlakuan orang tua sebagai bentuk 
kasih sayang yang diberikan oleh orang tua sehingga anak akan lebih 
dekat dengan orang tua dan akan memudahkan anak dalam proses belajar. 
b. Anak hendaknya menyadari arti pentingnya keluarga bagi dirinya, karena 
dari keluargalah mereka dapat belajar untuk tumbuh dan berkembang serta 
membentuk kepribadian yang baik agar dapat bermanfaat bagi diri dan 
lingkungan sekitarnya. 
c. Anak  hendaknya dapat berusaha untuk belajar lebih giat yang bermanfaat 
bagi peningkatan prestasinya.  
3. Bagi Sekolah 
a. Sekolah hendaknya memberikan dukungan bagi terbentuknya lingkungan 
belajar yang baik di sekolah. 
b. Guru hendaknya memahami bahwa siswa berasal dari latar belakang 
keluarga yang berbeda, maka guru hendaknya berhati-hati dalam 
menyikapi siswa. 
c. Sekolah hendaknya senantiasa menjalin kerjasama dengan orang tua / wali 
murid dalam mengawasi proses belajar anak yang nantinya dapat 
meningkatkan prestasi belajar anak 
4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian sejenis, maka penelitian ini 
dapat dijadikan acuan dan referensi untuk mengadakan penelitian mengenai 
tingkat/jenjang pendidikan orang tua, motivasi belajar dan prestasi belajar 
sosiologi. Penelitian ini juga dapat dijadikan perbandingan mengenai hasil 
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Kisi-kisi Try Out (uji coba angket)  
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Kisi – kisi Try Out 
Kisi-kisi Angket Jenjang Pendidikan Orang Tua 
Definisi Operasional Variabel Komponen Indikator ∑ Item Soal 
Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional yang dijelaskan dalam Pasal 1 
Ayat 8 dinyatakan “jenjang pendidikan adalah tahapan 
pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, 
dan kemampuan yang dikembangkan.” 
Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 14 dinyatakan 
“jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi” 
Tingkat/Jenjang Pendidikan dibagi menjadi 3 
macam (Formal, Informal, dan Non-Formal) 
namun, disini lebih difokuskan pada pendidikan 
Formal. Pendidikan formal yaitu pendidikan yang 
berlangsung secara teratur, bertingkat, dan 
mengikuti syarat – syarat tertentu secara ketat, 




Diploma (D1, D2, D3) 








Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar 
Definisi Operasional Variabel Komponen Indikator 
No. Item 
∑ Item 
Positif (+) Negatif (-) 
Motivasi Belajar adalah sebuah 
keinginan, perhatian, kebutuhan, untuk 

























Pemusatan energi psikis tertuju 
kepada sesuatu obyek 
 
Banyak sedikitnya kesadaran 
yang menyertai sesuatu aktivitas 
yang dilakukan 
 
1, 2, 3, 4 
 
9, 10, 11, 12 
 
17, 18, 19 
 
23, 24, 25, 26 
 
31, 32, 33 
 
 




5, 6, 7, 8 
 
13, 14, 15, 16 
 
20, 21, 22 
 
27, 28, 29, 30 
 
34, 35, 36 
 
 












































Pemahaman Materi yang 
disertai penentuan sikap dan 
ketrampilan 
 
45, 46, 47, 48 
 
53, 54, 55 
 
59, 60, 61, 62 
 
67, 68, 69, 70 
 
75, 76, 77, 78, 
79, 80, 81, 82, 
83, 84 
 
49, 50, 51, 52 
 
56, 57, 58 
 
63, 64, 65, 66 
 
71, 72, 73, 74 
 












Jumlah Item Soal 90 
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Kisi-kisi Angket Prestasi Belajar 
Definisi Operasional Variabel Komponen Indikator 
Prestasi belajar adalah hasil maksimum yang 
diperoleh siswa dalam proses belajar mengajar yang 
dinyatakan dalam bentuk symbol, huruf, angka 
maupun kalimat. 
Hasil belajar siswa yang dilaporkan 




rata-rata nilai harian 




















Soal-soal try out  
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Soal – soal try out 
Nama : Kelas : 
No. Absen : 
 
Angket Pendidikan Orang Tua 
1. Apa pendidikan formal terakhir Ayah Anda? 
a. Tidak lulus SD/tidak sekolah (   ) 
b. Lulus SD    (   ) 
c. Lulus SLTP/SMP   (   ) 
d. Lulus SLTA/SMA  (   ) 
e. Lulus Diploma 
1. D 1    (   ) 
2. D 2    (   ) 
3. D 3    (   ) 
f. Lulus Sarjana 
1. S 1    (   ) 
2. S 2    (   ) 
3. S 3    (   ) 
 
2. Apa pendidikan formal terakhir Ibu Anda? 
a. Tidak lulus SD/tidak sekolah (   ) 
b. Lulus SD    (   ) 
c. Lulus SLTP/SMP   (   ) 
d. Lulus SLTA/SMA  (   ) 
e. Lulus Diploma 
1. D 1    (   ) 
2. D 2    (   ) 
3. D 3    (   ) 
f. Lulus Sarjana 
1. S 1    (   ) 
2. S 2    (   ) 




Angket Motivasi Belajar 








1. Anda merasa senang dengan teman-teman, anggapan mereka bahwa Anda 
yang paling pandai dikelas 
    
2. Anda rajin belajar walaupun tidak ada yang mengetahui dan memuji 
keberhasilan Anda 
    
3. Anda yakin orang yang pandai akan lebih dihargai dalam masyarakat, untuk 
itu Anda akan giat belajar 
    
4. Anda akan giat belajar untuk mengalahkan saingan Anda dalam berprestasi     
5. Anda akan rajin belajar supaya mendapat pujian dari guru dan teman – 
teman Anda 
    
6. Anda akan selalu aktif dikelas agar supaya dibilang anak yang pandai     
7. Ketika Anda diminta teman untuk menjelaskan pelajaran yang susah, Anda 
akan menjelaskan walaupun Anda sendiri tidak mengerti hal tersebut 
    
8. Anda akan menjawab pertanyaan yang diberikan Bapak / Ibu guru, 
walaupun pertanyaan tersebut belum Anda mengerti 
    
9. Anda tidak mengharapkan imbalan apapun apabila Anda berprestasi     
10. Orang tua saya memberikan hadiah, ketika Anda mendapatkan nilai terbaik 
dikelas 
    
11. Anda akan rajin belajar supaya bisa menjadi pandai sehingga dapat diterima 
dengan baik dalam pergaulan dengan teman – teman 
    
12. Hadiah akan menjadi motivasi belajar yang positif jika diberikan secara 
tepat dan bijaksana 
    
13. Ketika dijanjikan mendapat laptop, Anda akan lebih giat dalam belajar     
14. Anda akan belajar giat jika orang tua Anda memberikan apa yang Anda 
inginkan 
    
15. Anda akan mempersiapkan contekan untuk mendapat nilai maksimal, nilai 
tersebut akan Anda berikan kepada orang tua Anda agar mendapatkan 
hadiah 
    
16. Anda malas belajar karena hadiahnya tidak sesuai dengan keinginan Anda     
17. Menurut Anda, hukuman akan menjadi motivasi yang positif jika diberikan 
secara tepat dan bijaksana 
    
18. Setiap mendapat tugas “dikerjakan dikelas” sewaktu Bapak / Ibu guru 
berhalangan hadir, Anda akan mengerjakannya dengan tekun dan berusaha 
maksimal untuk dapat mengerjakannya 
    
19. Meskipun tidak dikumpulkan, Anda akan bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas pekerjaan rumah (PR) 
    
20. Jika Bapak / Ibu guru memberikan tugas rumah (PR), Anda lebih memilih 
meniru jawaban teman yang selesai biar tidak terkena hukuman 
    
21. Setiap mendapat tugas “dikerjakan dikelas” sewaktu Bapak / Ibu guru 
berhalangan hadir, Anda tidak pernah mengerjakan tugas tersebut 
    
22. Orang tua Anda marah – marah ketika Anda mendapat nilai merah (jelek)     
23. Anda akan belajar giat untuk persiapan Ujian     
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24. Anda tertantang untuk menyelesaikan tugas – tugas yang sukar dan sulit     
25. Anda giat belajar karena mempunyai keinginan untuk menjadi pandai     
26. Walaupun Anda terlambat mengumpulkan tugas dari Bapak / Ibu guru, 
Anda akan tetap mengumpulkan tugas tersebut 
    
27. Terhadap pelajaran Sosiologi Anda merasa acuh tak acuh     
28. Mempersiapkan contekan untuk menghadapi Ujian     
29. Anda akan belajar giat ketika ada ujian saja     
30. Ketika menemukan soal yang sulit Anda akan menyontek pekerjaan teman 
yang lebih pandai 
    
31. Anda suka terhadap pelajaran Sosiologi, dan selalu memperhatikan ketika 
Bapak / Ibu guru menjelaskan 
    
32. Pelajaran Sosiologi menarik bagi Anda, Sehingga Anda lebih memilih 
memperhatikannya dengan seksama 
    
33. Pada saat mengikuti pelajaran Sosiologi, Anda merasa nyaman sehingga 
dapat mengkonsentrasikan pikiran dengan baik 
    
34. Pelajaran Sosiologi tidak Anda sukai, Sehingga lebih memilih tidur dikelas 
karena membosankan 
    
35. Ketika Bapak / Ibu guru memberikan materi yang membosankan dan 
membuat ngantuk, Anda akan memilih berpura-pura sakit ketika pelajaran 
dimulai 
    
36. Kondisi dikelas gaduh sehingga Anda tidak dapat berkonsentrasi dengan 
baik 
    
37. Pada waktu pelajaran, Anda memperhatikan sungguh-sungguh karena 
Sosiologi merupakan salah satu mata pelajaran Ujian Nasional 
    
38. Anda senang dengan pelajaran Sosiologi, sehingga Anda selalu 
mempersiapkan sehari sebelum jadwal pelajaran Sosiologi ada 
    
39. Anda selalu siap menerima materi pelajaran yang akan diajarkan     
40. Anda merasa senang jika guru mengajar menggunakan alat/media 
pembelajaran 
    
41. Pelajaran Sosiologi bisa dimengerti tanpa belajar dan membaca     
42. Anda merasa bosan karena yang diajar guru hanya ceramah dan mencatat     
43. Terkadang Anda belum siap menerima materi yang diajarkan     
44. Anda benci pelajaran Sosiologi, sehingga sewaktu pelajaran dimulai Anda 
menghabiskan waktu dengan bicara sendiri dengan teman sebangku 
    
45. Meskipun terdapat buku pegangan (paket) dikelas, Anda masih merasa 
kurang dan selalu sempatkan untuk membaca buku – buku lainnya 
diperpustakaan 
    
46. Apabila terdapat hal baru yang kurang dimengerti, maka Anda akan 
bertanya kepada Bapak / Ibu guru 
    
47. Anda rajin membaca buku – buku ilmu pengetahuan walaupun tidak ada 
tugas dari Bapak / Ibu guru 
    
48. Ketika ujian selesai, Anda akan membahasnya dirumah     
49. Ketika ujian selesai, Anda tidak membahasnya sebab ujian sudah berlalu     
50. 
 
Jika Anda gagal meraih nilai bagus dalam ulangan Sosiologi, Anda akan 











      
51. Hal – hal baru yang belum Anda mengerti membuat Anda malas untuk 
membahasnya 
    
52. Pelajaran Sosiologi membosankan membuat Anda malas belajar     
53. Anda akan tetap belajar walaupun sambil menemani adik     
54. Anda selalu mengulang materi pelajaran yang telah diajarkan disekolah     
55. Pelajaran Sosiologi sangat membuat Anda tertarik, sehingga Anda belajar 
memahami dan lebih mengerti lagi 
    
56. Menurut Anda, belajar Sosiologi dilakukan sewaktu ada ulangan saja     
57. Anda lebih memilih nonton televisi dari pada belajar Sosiologi     
58. Pelajaran Sosiologi membosankan, sehingga Anda malas belajar pelajaran 
Sosiologi 
    
59. Sewaktu Anda berhalangan masuk sekolah, Anda akan berusaha meminjam 
catatan teman 
    
60. Karena merasa kesulitan belajar Sosiologi, maka Anda meminta bantuan 
teman untuk menjelaskan 
    
61. Anda akan mencari kelompok belajar sebagai usaha untuk maju dalam 
belajar 
    
62. Anda akan masuk bimbingan belajar untuk lebih mengasah pelajaran Anda     
63. Ketika kesulitan belajar pelajaran Sosiologi, Anda hanya diam dan tak mau 
tau 
    
64. Anda akan masuk dalam bimbingan belajar yang anggotanya anak – anak 
orang kaya 
    
65. Ketika kesulitan dalam belajar Sosiologi Anda akan mendiskusikannya 
dengan teman yang disenangi meski tidak pandai 
    
66. Anda akan mencari kelompok belajar yang sesuai dengan keinginan Anda     
67. Pelajaran Sosiologi merupakan pelajaran yang menyenangkan karena sesuai 
dengan realita yang ada dilingkungan sekitar 
    
68. Bapak / Ibu guru yang mengajar  pelajaran Sosiologi sangat menyenangkan, 
walau materi sebanyak apapun bisa Anda mengerti 
    
69. Anda merasa malu ketika mendapat nilai ulangan rendah, Anda akan 
berusaha memperbaikinya 
    
70. Anda senang belajar pelajaran Sosiologi, sebab metode pengajaran yang 
dilakukan Bapak / Ibu guru membuat Anda tertarik 
    
71. Materi yang diberikan Bapak / Ibu guru sangat berlebihan sehingga 
membuat Anda kebingungan untuk menerima materi tersebut 
    
72. Materi pelajaran Sosiologi yang diberikan Bapak / Ibu guru membuat Anda 
jenuh dan bosan 
    
73. Anda merasa malas mengerjakan soal yang terlampau sulit     
74. Ketika Anda masuk jurusan IPS, Anda terpaksa belajar pelajaran Sosiologi 
yang tidak Anda suka 
    
75. Pelajaran Sosiologi yang diajarkan Bapak / Ibu guru membuat Anda paham 
dan tahu apa arti Sosiologi 
    
76. Seusai pelajaran Sosiologi Anda akan membahas dan mendiskusikannya 
dengan teman Anda dirumah 
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77. Menurut Anda tidak ada kata selesai dalam menuntut ilmu     
78. Apa yang Anda pelajari dibangku sekolah sekarang akan bermanfaat dalam 
meraih cita – cita Anda dimasa mendatang 
    
79 Anda terbiasa melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab     
80. Anda bisa menentukan apa yang akan Anda lakukan sesuai pelajaran yang 
diberikan guru 
    
81. Anda ikut terlibat dalam tugas-tugas kelompok sesuai dengan keinginan 
Anda 
    
82. Anda paham apa yang diterangkan oleh guru tentang pelajaran Sosiologi     
83. Anda dapat mengembangkan pemikiran Anda melalui berbagai pemikiran 
para ahli 
    
84. Anda akan terlibat secara langsung dalam tugas karena Anda membutuhkan 
nilai yang sempurna 
    
85. Dalam melaksanakan tugas lebih baik santai mengerjakannya agar bisa 
paham dan mengerti 
    
86. Materi Sosiologi yang diberikan Bapak / Ibu guru membuat Anda belum 
mengerti tafsiran (Penjelasan) tentang Sosiologi 
    
87. Menurut Anda, sudah cukup dengan pemberian materi yang diberikan guru 
dengan buku pegangan (paket) Anda bisa paham dan mengerti pelajaran 
Sosiologi 
    
88. Cita-cita buat Anda tidak begitu penting     
89. Anda belum paham tentang yang diterangkan oleh guru Sosiologi walaupun 
Anda mencoba untuk paham 
    
90. Anda terlampau sulit mengembangkan pemikiran dari beberapa ahli 
Sosiolog 


















Data try out (hasil try out) 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 1 3 2 4 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 
2 4 3 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 3 1 4 4 2 1 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 2 4 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 2 
4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 
5 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 2 1 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 2 
6 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 1 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 
7 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
9 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
10 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 3 3 3 3 
11 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 
12 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 1 2 3 3 4 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 
13 1 2 2 2 4 4 2 3 4 4 2 2 3 2 3 4 4 2 2 1 1 2 4 3 4 4 4 4 1 1 
14 2 3 3 2 3 3 2 1 3 4 3 4 1 1 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 1 3 
15 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 
16 2 3 4 2 4 3 3 2 4 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 4 3 3 2 1 
17 2 2 3 4 3 3 3 1 2 3 2 2 1 1 3 2 1 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 
18 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 2 2 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 4 2 2 
19 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 1 
20 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
21 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
22 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 
23 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
24 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 3 4 4 4 3 3 2 






31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 4 2 1 4 2 3 1 3 2 2 4 3 3 2 2 3 4 3 4 1 3 3 2 4 4 3 3 
2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 1 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 
3 3 4 4 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 
3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 3 
3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 
4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 1 3 1 4 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 4 1 3 2 3 4 4 4 2 4 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 
3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 1 3 2 2 4 2 2 2 3 4 2 3 2 3 4 1 3 2 2 3 1 2 3 3 3 
3 3 2 3 3 1 2 2 2 2 4 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 
3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 
3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 
3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 







61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 90 
2 2 4 4 2 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 264 
1 3 4 4 2 2 4 2 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 278 
2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 4 4 2 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 244 
3 3 3 3 2 1 4 3 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 250 
3 3 4 4 2 1 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 1 3 2 4 3 3 258 
3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 303 
3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 233 
3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 253 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 268 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 259 
3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 242 
3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 251 
4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 287 
3 3 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 1 4 4 4 2 3 261 
3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 250 
2 2 4 3 2 1 4 3 4 4 3 2 1 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 1 3 3 3 3 3 247 
3 2 3 3 2 1 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 210 
2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 251 
3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 234 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 250 
3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 257 
3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 268 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 254 
4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 286 


















































































































Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
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Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 















































































































Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
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Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
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Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 















































































































Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Rekap Uji Validitas 
No Item r p Status No Item r p Status 
1 0,448 0,025 Valid 46 0,508 0,009 Valid 
2 0,143 0,495 Drop 47 0,143 0,495 Drop 
3 0,096 0,649 Drop 48 0,120 0,568 Drop 
4 0,090 0,670 Drop 49 0,597 0,002 Valid 
5 0,565 0,003 Valid 50 0,532 0,006 Valid 
6 0,658 0,000 Valid 51 0,486 0,014 Valid 
7 -0,216 0,300 Drop 52 0,593 0,002 Valid 
8 0,525 0,007 Valid 53 0,539 0,005 Valid 
9 0,452 0,023 Valid 54 0,647 0,000 Valid 
10 0,534 0,006 Valid 55 0,672 0,000 Valid 
11 0,442 0,027 Valid 56 0,642 0,001 Valid 
12 0,121 0,564 Drop 57 0,649 0,000 Valid 
13 0,464 0,019 Valid 58 0,644 0,001 Valid 
14 0,148 0,480 Drop 59 0,499 0,011 Valid 
15 0,197 0,346 Drop 60 0,602 0,001 Valid 
16 0,470 0,018 Valid 61 0,106 0,615 Drop 
17 0,196 0,348 Drop 62 0,493 0,012 Valid 
18 0,546 0,005 Valid 63 0,615 0,001 Valid 
19 0,446 0,025 Valid 64 0,544 0,005 Valid 
20 0,056 0,791 Drop 65 0,128 0,544 Drop 
21 -0,121 0,564 Drop 66 0,474 0,017 Valid 
22 -0,161 0,441 Drop 67 0,503 0,010 Valid 
23 0,520 0,008 Valid 68 0,564 0,003 Valid 
24 0,495 0,012 Valid 69 0,538 0,006 Valid 
25 0,562 0,003 Valid 70 -0,123 0,559 Drop 
26 0,539 0,005 Valid 71 -0,056 0,792 Drop 
27 0,598 0,002 Valid 72 0,166 0,429 Drop 
28 0,456 0,022 Valid 73 0,527 0,007 Valid 
29 0,217 0,297 Drop 74 0,541 0,005 Valid 
30 0,435 0,030 Valid 75 0,230 0,268 Drop 
31 0,700 0,000 Valid 76 0,251 0,226 Drop 
32 0,603 0,001 Valid 77 0,175 0,403 Drop 
33 0,508 0,009 Valid 78 0,544 0,005 Valid 
34 0,598 0,002 Valid 79 0,465 0,019 Valid 
35 0,471 0,017 Valid 80 0,178 0,394 Drop 
36 0,500 0,011 Valid 81 0,133 0,527 Drop 
37 0,592 0,002 Valid 82 0,530 0,006 Valid 
38 0,483 0,014 Valid 83 0,534 0,006 Valid 
39 0,507 0,010 Valid 84 0,723 0,000 Valid 
40 -0,037 0,859 Drop 85 0,476 0,016 Valid 
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41 0,115 0,583 Drop 86 0,526 0,007 Valid 
42 0,553 0,004 Valid 87 0,119 0,572 Drop 
43 -0,143 0,496 Drop 88 0,540 0,005 Valid 
44 0,515 0,008 Valid 89 -0,171 0,414 Drop 
45 0,208 0,318 Drop 90 0,540 0,005 Valid 
Keterangan: Item dinyatakan valid apabila nilai r positif dan p < 0,05. 
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Rangkuman Hasil Uji Validitas 
Status Nomor Jumlah 
Valid 1 24 37 55 69 
5 25 38 56 73 
6 26 39 57 74 
8 27 42 58 78 
9 28 44 59 79 
10 30 46 60 82 
11 31 49 62 83 
13 32 50 63 84 
16 33 51 64 85 
18 34 52 66 86 
19 35 53 67 88 
23 36 54 68 90 
60 
Drop 2 40 76 
3 41 77 
4 43 80 
7 45 81 
12 47 87 
14 48 89 
15 61  
17 65  
20 70  
21 71  
22 72  
29 75  
30 
 






The space saver method is used.  That is, the cov ariance matrix is not calculated or


















Listwise deletion based on all




















Kisi-kisi penelitian  
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Kisi – kisi Hasil Penelitian 
Kisi-kisi Angket Jenjang Pendidikan Orang Tua 
Definisi Operasional Variabel Komponen Indikator ∑ Item Soal 
Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional yang dijelaskan dalam Pasal 1 
Ayat 8 dinyatakan “jenjang pendidikan adalah 
tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan 
tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang 
akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan.” 
Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 14 dinyatakan 
“jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi” 
Tingkat/Jenjang Pendidikan dibagi menjadi 3 
macam (Formal, Informal, dan Non-Formal) 
namun, disini lebih difokuskan pada 
pendidikan Formal. Pendidikan formal yaitu 
pendidikan yang berlangsung secara teratur, 
bertingkat, dan mengikuti syarat – syarat 





Diploma (D1, D2, D3) 








Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar 
Definisi Operasional Variabel Komponen Indikator 
No. Item 
∑ Item 
Positif (+) Negatif (-) 
Motivasi Belajar adalah sebuah 
keinginan, perhatian, kebutuhan, untuk 


























Pemusatan energi psikis tertuju 
kepada sesuatu obyek 
 
Banyak sedikitnya kesadaran 










12, 13, 14, 15 
 
19, 20, 21 
 
 











16, 17, 18 
 















































Pemahaman Materi yang 




35, 36, 37 
 
41, 42, 43 
 
47, 48, 49 
 
52, 53, 54, 55, 
56 
31, 32, 33, 34 
 
38, 39, 40 
 














Jumlah Item Soal 60 
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Kisi-kisi Angket Prestasi Belajar 
Definisi Operasional Variabel Komponen Indikator 
Prestasi belajar adalah hasil maksimum yang 
diperoleh siswa dalam proses belajar mengajar yang 
dinyatakan dalam bentuk symbol, huruf, angka 
maupun kalimat. 
Hasil belajar siswa yang dilaporkan 




rata-rata nilai harian 
















Soal-soal penelitian  
149 
 
Nama : Kelas : 
No. Absen : 
 
Angket Pendidikan Orang Tua 
1. Apa pendidikan formal terakhir Ayah Anda? 
a. Tidak lulus SD/tidak sekolah (   ) 
b. Lulus SD    (   ) 
c. Lulus SLTP/SMP   (   ) 
d. Lulus SLTA/SMA  (   ) 
e. Lulus Diploma 
1. D 1    (   ) 
2. D 2    (   ) 
3. D 3    (   ) 
f. Lulus Sarjana 
1. S 1    (   ) 
2. S 2    (   ) 
3. S 3    (   ) 
 
2. Apa pendidikan formal terakhir Ibu Anda? 
a. Tidak lulus SD/tidak sekolah (   ) 
b. Lulus SD    (   ) 
c. Lulus SLTP/SMP   (   ) 
d. Lulus SLTA/SMA  (   ) 
e. Lulus Diploma 
1. D 1    (   ) 
2. D 2    (   ) 
3. D 3    (   ) 
f. Lulus Sarjana 
1. S 1    (   ) 
2. S 2    (   ) 




Angket Motivasi Belajar 








1. Anda merasa senang dengan teman-teman, anggapan mereka bahwa Anda yang 
paling pandai dikelas 
    
2. Anda akan rajin belajar supaya mendapat pujian dari guru dan teman – teman 
Anda 
    
3. Anda akan selalu aktif dikelas agar supaya dibilang anak yang pandai     
4. Anda akan menjawab pertanyaan yang diberikan Bapak / Ibu guru, walaupun 
pertanyaan tersebut belum Anda mengerti 
    
5. Anda tidak mengharapkan imbalan apapun apabila Anda berprestasi     
6. Orang tua saya memberikan hadiah, ketika Anda mendapatkan nilai terbaik 
dikelas 
    
7. Anda akan rajin belajar supaya bisa menjadi pandai sehingga dapat diterima 
dengan baik dalam pergaulan dengan teman – teman 
    
8. Ketika dijanjikan mendapat laptop, Anda akan lebih giat dalam belajar     
9. Anda malas belajar karena hadiahnya tidak sesuai dengan keinginan Anda     
10. Setiap mendapat tugas “dikerjakan dikelas” sewaktu Bapak / Ibu guru 
berhalangan hadir, Anda akan mengerjakannya dengan tekun dan berusaha 
maksimal untuk dapat mengerjakannya 
    
11. Meskipun tidak dikumpulkan, Anda akan bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas pekerjaan rumah (PR) 
    
12. Anda akan belajar giat untuk persiapan Ujian     
13. Anda tertantang untuk menyelesaikan tugas – tugas yang sukar dan sulit     
14. Anda giat belajar karena mempunyai keinginan untuk menjadi pandai     
15. Walaupun Anda terlambat mengumpulkan tugas dari Bapak / Ibu guru, Anda 
akan tetap mengumpulkan tugas tersebut 
    
16. Terhadap pelajaran Sosiologi Anda merasa acuh tak acuh     
17. Mempersiapkan contekan untuk menghadapi Ujian     
18. Ketika menemukan soal yang sulit Anda akan menyontek pekerjaan teman yang 
lebih pandai 
    
19. Anda suka terhadap pelajaran Sosiologi, dan selalu memperhatikan ketika 
Bapak / Ibu guru menjelaskan 
    
20. Pelajaran Sosiologi menarik bagi Anda, Sehingga Anda lebih memilih 
memperhatikannya dengan seksama 
    
21. Pada saat mengikuti pelajaran Sosiologi, Anda merasa nyaman sehingga dapat 
mengkonsentrasikan pikiran dengan baik 
    
22. Pelajaran Sosiologi tidak Anda sukai, Sehingga lebih memilih tidur dikelas 
karena membosankan 
    
23. Ketika Bapak / Ibu guru memberikan materi yang membosankan dan membuat 
ngantuk, Anda akan memilih berpura-pura sakit ketika pelajaran dimulai 
    
24. Kondisi dikelas gaduh sehingga Anda tidak dapat berkonsentrasi dengan baik     
25. Pada waktu pelajaran, Anda memperhatikan sungguh-sungguh karena Sosiologi 
merupakan salah satu mata pelajaran Ujian Nasional 
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26. Anda senang dengan pelajaran Sosiologi, sehingga Anda selalu mempersiapkan 
sehari sebelum jadwal pelajaran Sosiologi ada 
    
27. Anda selalu siap menerima materi pelajaran yang akan diajarkan     
28. Anda merasa bosan karena yang diajar guru hanya ceramah dan mencatat     
29. Anda benci pelajaran Sosiologi, sehingga sewaktu pelajaran dimulai Anda 
menghabiskan waktu dengan bicara sendiri dengan teman sebangku 
    
30. Apabila terdapat hal baru yang kurang dimengerti, maka Anda akan bertanya 
kepada Bapak / Ibu guru 
    
31. Ketika ujian selesai, Anda tidak membahasnya sebab ujian sudah berlalu     
32. Jika Anda gagal meraih nilai bagus dalam ulangan Sosiologi, Anda akan 
menyerah begitu saja 
    
33. Hal – hal baru yang belum Anda mengerti membuat Anda malas untuk 
membahasnya 
    
34. Pelajaran Sosiologi membosankan membuat Anda malas belajar     
35. Anda akan tetap belajar walaupun sambil menemani adik     
36. Anda selalu mengulang materi pelajaran yang telah diajarkan disekolah     
37. Pelajaran Sosiologi sangat membuat Anda tertarik, sehingga Anda belajar 
memahami dan lebih mengerti lagi 
    
38. Menurut Anda, belajar Sosiologi dilakukan sewaktu ada ulangan saja     
39. Anda lebih memilih nonton televisi dari pada belajar Sosiologi     
40. Pelajaran Sosiologi membosankan, sehingga Anda malas belajar pelajaran 
Sosiologi 
    
41. Sewaktu Anda berhalangan masuk sekolah, Anda akan berusaha meminjam 
catatan teman 
    
42. Karena merasa kesulitan belajar Sosiologi, maka Anda meminta bantuan teman 
untuk menjelaskan 
    
43. Anda akan masuk bimbingan belajar untuk lebih mengasah pelajaran Anda      
44. Ketika kesulitan belajar pelajaran Sosiologi, Anda hanya diam dan tak mau tau     
45. Anda akan masuk dalam bimbingan belajar yang anggotanya anak – anak orang 
kaya 
    
46. Anda akan mencari kelompok belajar yang sesuai dengan keinginan Anda     
47. Pelajaran Sosiologi merupakan pelajaran yang menyenangkan karena sesuai 
dengan realita yang ada dilingkungan sekitar 
    
48. Bapak / Ibu guru yang mengajar  pelajaran Sosiologi sangat menyenangkan, 
walau materi sebanyak apapun bisa Anda mengerti 
    
49. Anda merasa malu ketika mendapat nilai ulangan rendah, Anda akan berusaha 
memperbaikinya 
    
50. Anda merasa malas mengerjakan soal yang terlampau sulit     
51. Ketika Anda masuk jurusan IPS, Anda terpaksa belajar pelajaran Sosiologi 
yang tidak Anda suka 
    
52. Apa yang Anda pelajari dibangku sekolah sekarang akan bermanfaat dalam 
meraih cita – cita Anda dimasa mendatang 
    
53. Anda terbiasa melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab     
54. Anda paham apa yang diterangkan oleh guru tentang pelajaran Sosiologi     




56. Anda akan terlibat secara langsung dalam tugas karena Anda membutuhkan 
nilai yang sempurna 
    
57. Dalam melaksanakan tugas lebih baik santai mengerjakannya agar bisa paham 
dan mengerti 
    
58. Materi Sosiologi yang diberikan Bapak / Ibu guru membuat Anda belum 
mengerti tafsiran (Penjelasan) tentang Sosiologi 
    
59. Cita-cita buat Anda tidak begitu penting     

























NO NAMA KELAS 
1 CATUR BUDI S XI IPS 1 
2 CHARINA VITA P XI IPS 1 
3 CINTYA XI IPS 1 
4 DEWI A. P XI IPS 1 
5 DIAS KURNIAWAN XI IPS 1 
6 DWI DARYANTO XI IPS 1 
7 EDWIN NOERROCHMAN S XI IPS 1 
8 ELZA SYLVANIA P XI IPS 1 
9 GAGARIN FEBRIANA N XI IPS 1 
10 H MASNATIN XI IPS 1 
11 EGA WIBI PRAKOSO XI IPS 2 
12 FANIKA NURFADILA XI IPS 2 
13 GALUH NIWISAKA ADIKARA XI IPS 2 
14 GANANG SATRIO AJI XI IPS 2 
15 INTAN MAHARANI XI IPS 2 
16 KEVIN ADHI PRASETYA XI IPS 2 
17 KHAIRINA NUR SHADRINA XI IPS 2 
18 LINTANG ANGGRAENI XI IPS 2 
19 NADIYATUS SHOFI XI IPS 2 
20 PITALOKA HUSNUL KHOTIM XI IPS 2 
21 RAFI BINTANG MAHIRA XI IPS 2 
22 SATRIYO WICAKSONO XI IPS 2 
23 UMMI MUNAWWAROH XI IPS 2 
24 USY RAMADANI XI IPS 2 
25 WAHYU ARIF SURYANTO XI IPS 2 
26 ADHI GRACIO PATRIOTA XI IPS 3 
27 AGITA MUCHAMMAD RQZAQ XI IPS 3 
28 AIS NUR ARDHY XI IPS 3 
29 ANDREAS ADITYA MAHENDRA XI IPS 3 
30 ANNISA FARADITA XI IPS 3 
31 ANNISA FITRIANA XI IPS 3 
32 DEA SARAH MUSLIM XI IPS 3 
33 DINI NUR SEPTIANA XI IPS 3 
34 ELAURA YUN KENCONO S XI IPS 3 
35 ESTU HANDAYANI SIWI XI IPS 3 
36 IVAN DHIMAS EKA SETYA N XI IPS 3 
37 LUTH PITA PUTRI LARASATI XI IPS 3 
38 MAILISA PUTRI PUJIHASTUTI XI IPS 3 
39 MUH FAISAL REZA XI IPS 3 
40 PRILIA DANI NARESWARI XI IPS 3 
41 PRISCILLA INGE WIDYA H XI IPS 3 
42 RANGGA BINTARA KUSUMA XI IPS 3 
43 RISBITA GIRI SATA XI IPS 3 
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44 RIZAL NUGRAHA RAMADHAN XI IPS 3 
45 ROMARIO CAHYO PAMBUDI XI IPS 3 
46 UKE MAERA XI IPS 3 
47 YARA ARIA HAPSARI XI IPS 3 
48 YESANDIA OKTOLAWENDA XI IPS 3 
49 ZAHARA NUR AZIZAH XI IPS 3 
50 ZUFRIZAL FATMA XI IPS 3 
Data Hasil Kuesioner Motivasi Belajar 
No 
Resp 
Nomor Item Motivasi Belajar 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 2 4 4 3 1 1 1 4 4 2 2 3 3 3 4 2 4 4 1 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 3 
2 2 2 3 3 2 4 4 1 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 1 3 4 3 2 3 4 
3 2 4 4 4 3 1 3 2 4 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 4 3 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 
5 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 
6 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
7 2 3 4 3 3 2 2 1 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 
8 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 4 3 
9 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
10 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 
11 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 
12 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 
13 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 
14 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 





Nomor Item Motivasi Belajar 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
16 4 2 2 3 2 2 4 2 4 4 2 3 2 3 4 4 3 1 4 3 3 4 3 1 3 3 3 4 3 2 
17 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 
18 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 1 3 3 2 2 4 4 
19 2 3 4 3 2 4 4 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 
20 2 3 3 4 3 2 3 2 4 2 2 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 3 
21 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
22 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
23 3 3 3 2 3 4 4 1 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 
24 2 4 3 3 2 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 1 4 3 3 2 3 3 
25 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 3 1 2 3 
26 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 
27 2 3 3 2 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 
28 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
29 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
30 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 





Nomor Item Motivasi Belajar 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
32 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 
33 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 
34 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
35 2 3 3 3 3 2 4 1 4 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
36 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 4 2 2 1 1 3 2 
37 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 
38 2 3 2 2 3 2 4 1 4 3 3 1 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 
39 2 4 4 3 3 1 2 4 4 1 2 1 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 
40 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 
41 1 2 3 3 3 2 3 1 2 3 3 1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 1 3 3 3 1 4 3 
42 2 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 
43 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 
44 2 3 3 4 2 2 2 2 3 1 1 2 1 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 
45 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
46 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 





Nomor Item Motivasi Belajar 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
48 2 3 2 2 3 2 3 4 4 2 2 4 3 3 2 4 4 2 3 2 4 4 4 2 3 1 3 3 4 4 
49 2 3 3 2 4 2 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 





Nomor Item Motivasi Belajar 
Total 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 153 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 185 
1 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 2 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 181 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 190 
3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 161 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 189 
1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 175 
2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 1 4 4 3 1 4 3 2 3 3 3 2 3 1 2 178 
2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 3 2 4 2 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 171 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 196 
2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 1 3 4 4 191 
2 3 3 3 3 1 4 2 3 3 3 3 2 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 167 
3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 161 
3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 157 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 1 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 1 2 4 3 173 
1 3 2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 1 3 3 2 2 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 166 
161 
 
Nomor Item Motivasi Belajar 
Total 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 201 
4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 185 
4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 189 
2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 1 3 4 3 186 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 189 
2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 3 2 4 2 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 175 
1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 1 4 3 4 1 3 3 3 3 2 3 1 1 3 3 166 
1 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 3 2 3 2 3 4 2 185 
3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 151 
3 3 4 3 1 2 3 4 4 3 4 2 3 4 3 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 2 179 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 4 3 183 
3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 156 
3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 173 
2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 4 2 180 
2 4 4 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 174 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 185 
162 
 
Nomor Item Motivasi Belajar 
Total 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 171 
3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 173 
2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 4 2 175 
3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 1 3 2 3 4 3 163 
2 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 2 3 3 171 
2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 3 189 
2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 4 3 164 
3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 4 4 1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 1 3 4 3 179 
3 2 2 3 1 2 3 4 2 4 4 3 3 2 4 1 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 4 157 
3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 214 
2 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 2 3 3 171 
1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 2 4 2 136 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 175 
3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 1 3 4 3 183 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 182 
2 4 3 3 1 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 1 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 178 
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Nomor Item Motivasi Belajar 
Total 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 199 




Rekap Data Hasil Penelitian 
No 
Resp 
Tingkat Pendidikan Orang Tua Motivasi 
Belajar 
Prestasi 
Belajar Ayah Ibu 
1 7 7 153 86,8 
2 4 4 185 71,4 
3 7 7 181 72,0 
4 5 5 190 88,8 
5 6 6 161 84,6 
6 5 6 189 75,0 
7 7 6 175 78,6 
8 7 3 178 74,8 
9 2 2 171 68,4 
10 8 8 196 76,0 
11 8 7 191 64,0 
12 4 3 167 65,0 
13 2 2 161 56,4 
14 3 3 157 74,8 
15 6 8 173 82,4 
16 4 4 166 70,0 
17 6 6 201 90,4 
18 3 5 185 83,2 
19 8 7 189 89,2 
20 8 7 186 86,8 
21 8 6 189 82,6 
22 2 2 175 66,6 
23 4 4 166 60,0 
24 4 2 185 78,4 
25 3 3 151 73,2 
26 5 5 179 51,6 
27 5 4 183 79,8 
28 2 2 156 68,0 
29 6 8 173 71,6 
30 5 5 180 75,2 
31 4 4 174 61,2 
32 5 5 185 70,4 
33 6 6 171 88,0 
34 5 4 173 72,4 
35 2 7 175 82,0 
36 8 9 163 76,4 
37 5 5 171 75,2 
38 2 3 189 66,0 
39 4 4 164 70,4 
40 5 5 179 80,0 
41 6 5 157 59,6 
42 3 6 214 83,2 
43 6 4 171 78,4 
44 8 8 136 73,8 
45 3 5 175 66,4 
46 3 3 183 89,2 
47 7 6 182 85,6 
48 7 7 178 80,8 
49 8 8 199 85,6 
50 3 3 171 70,8 
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50 50 50 50
0 0 0 0
5,08 5,08 176,04 75,220
5,00 5,00 175,00 75,100
5 5 171 70,4a
1,978 1,904 14,142 9,2855
3,912 3,626 199,998 86,221
2 2 136 51,6



















Mult iple modes exist. The smallest  value is showna. 
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50 100,0% 0 ,0% 50 100,0%
50 100,0% 0 ,0% 50 100,0%
50 100,0% 0 ,0% 50 100,0%





N Percent N Percent N Percent
Valid Missing Total
Cases
Tests of Normali ty
,114 50 ,107 ,924 50 ,003
,115 50 ,098 ,951 50 ,039
,101 50 ,200* ,987 50 ,870









This is a lower bound of  the true signif icance.*. 
































Correlation is signif icant at the 0.01 lev el (2-tailed).**. 
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50 100,0% 0 ,0% 50 100,0%
50 100,0% 0 ,0% 50 100,0%
50 100,0% 0 ,0% 50 100,0%
Prestasi Belajar  *
Pendidikan Ayah
Prestasi Belajar  *
Pendidikan Ibu
Prestasi Belajar  *
Motivasi Belajar
































1090,784 6 181,797 2,494 ,037
583,107 1 583,107 8,000 ,007

















,372 ,138 ,508 ,258
Prestasi Belajar *
Pendidikan Ayah






















Mean N Std.  Dev iation
ANOVA Table
1337,926 7 191,132 2,781 ,018
727,457 1 727,457 10,58 ,002




















,415 ,172 ,563 ,317
Prestasi Belajar
* Pendidikan Ibu
R R Squared Eta Eta Squared
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Mean N Std.  Dev iat ion
ANOVA Table
2283,011 28 81,536 ,882 ,628
477,126 1 477,126 5,160 ,034



















Hasil Perhitungan Korelasi Sederhana 
Correlations 
 






,336 ,113 ,735 ,540
Prestasi Belajar *
Motivasi Belajar


























Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 










All requested variables entered.a. 














Std.  Error of
the Est imate













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Motiv asi Belajar,  Pendidikan Ayaha. 
Dependent Variable: Prestasi Belajarb. 
Coefficientsa
33,602 14,963 2,246 ,029
1,561 ,610 ,332 2,559 ,014
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